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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan kepada '
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan

pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa In-
donesia berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan
zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masya-
rakat serta penyebarluasan berbagai buku dan hasil penelitian.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indone
sia, daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan
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sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra
Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penan-
ganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra
Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ketiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 91 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk pro-
yek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak
hanya menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menan-
gani upaya peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang
ditujukan kepada para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kantor Wilayah
Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan instansi lain yang
berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil
penelitian bahasa dan sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang
dapat digunakan sebagai sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat

umum.
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN

BK bahasa Kahayan
BKs benda kompleks
FN frase nomina

FND frase nomina dasar

FNKs frase nomina kompleks
FPrep frase preponsi

FV frase verba

FVtr frase verba transitif
FVin frase verba intransitif
FA frase adjektif

FV frase verba

FVD frase verba dasar
FVK frase verba kompleks
N nomina :
Num numeralia

KBNum  katabenda numeralia
KD kata dasar

Pr pronomina

v verba

VB verba bantu

Ad adverbia

A adjektif

KT kata turunan

Pn penunjuk

R reduplikasi

v verbal







BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dari sumber pustaka yang ada selama ini belum diijumpai
suatu pemerian latar belakang sosial budaya dan struktur bahasa
Kahayan (yang selanjutnya disingkat BK). Hal itu mungkin karena
BK merupakan dialek bahasa Dayak Ngaju sesuai dengan anggapan
para ahli yang telah meneliti bahasa Dayak Ngaju. Dengan demikian,
perhatian tertumpah pada bahasa Dayak Ngaju dan BK yang kurang
mendapat perhatian yang wajar.

Di Propinsi Kalimantan Tengah, masyarakat lebih mengenal
nama BK dan bahasa Kapuas daripada mengenal nama bahasa
Dayak Ngaju. Nama bahasa Dayak Ngaju dikenal terbatas dalam
kelompok masyarakat terpelajar atau di dunia ilmu pengetahuan lin-
guistik. Sebagai bahasa lisan, ia dikenal sebagai BK atau bahasa
Kapuas dan sebagai bahasa tertulis lebih dikenal sebagai bahasa
Ngaju. Sesuai dengan data informasi yang ada, ternyata bahasa
Dayak Ngaju, BK dan bahasa Kapuas adalah satu bahasa, yang hanya

berbeda namanya. ‘
Penelitian mengenai bahasa Dayak Ngaju cukup memadai

dan sudah banyak digunakan sebagai sumber bahan dalam linguistik
historis komperatif. Dengan demikian, wajarlah kalau muncul per-
tanyaan sejauh mana manfaatnya mengadakan penelitian BK dan

1
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relevansinya dengan tujuan inventarisasi bahasa-bahasa daerah.

~ Sumber bahan bahasa Dayak Ngaju sebagai data dan infor-
masi yang digunakan oleh para ahli kebanyakan merupakan hasil
karya para pendeta Basel Zending lebih dari seratus tahun yang lalu.
Rekaman dan penyusunan tata bahasa yang mereka lakukan
menggunakan sudut pandangan dan prosedur yang berlaku pada
waktu itu.

Bahasa Dayak Ngaju atau BK sekarang sedikit berbeda de-
ngan bahasa Dayak Ngaju seratus tahun yang lalu.

Data, informasi masa itu belum tentu menggambarkan
keadaan sekarang. Pada waktu itu bahasa Dayak Ngaju sepenuhnya
digunakan sebagai bahasa pendidikan disekolah-sekolah zendingdan
gereja, tetapi sekarang sudah jauh berbeda. Sekolah zending sudah
dihapuskan pada masa Perang Dunia dan diganti dengan sekolah
pemerintah. Sejak itu pengaruh bahasa Melayu atasbahasa Indonesia
menyebar dalam masyarakat Dayak. Disampingitu, pengaruh bahasa
Banjar sejak lama cukup dominan dalam masyarakat Dayak sebagai
bahasa perantara antarsuku dan bahasa dagang, sehingga bahasa
Banjar dapat dikatakan sebagai bahasa kedua bagi masyarakat
Dayak Ngaju atau masyarakat Kahayan.

Kamus tata bahasa karya Herdeland yang digunakan sebagai
sumber utama para ahli, rekaman dan penyusunannya sepenuhnya
berdasarkan pandangan tradisional. Sebagai contoh, Herderland
membedakan vokal u dengan o.

Padahal, sebenarnya secara fonemis bunyi-bunyi itu tidak ber-
beda. Demikian juga, terlihat pengaruh penyesuaian dengan struktur
bahasa Indo-Eropa sehingga kerangka tata bahasa Indo-Eropa
digunakan sebagai kerangka penyusunan tata bahasa Dayak Ngaju.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, sudah sampai saatnya
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kita mengadakan pengujian dan penyusunan kembali data dan infor-
masi mengenai struktur BK dan latar belakangbudayanya. Data dan
informasi itu akan memberikan kesimpulan dan pandangan yang
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya serta sesuai dengan per-
kembangan dan pendekatan linguistik yang mutakhir.

1.2 Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang sahih
tentang latar belakang sosial budaya dan struktur BK. Pemeriaan-
nya dituangkan dalam bentuk naskah laporan penelitian. Isi laporan
meliputi lima bagian, masing-masing sebagai bab.

Bab1 Pendahuluan; menguraikan latar belakang masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup pénelitian, sumber
data, metode dan teknik serta kerangka teori.

Bab2 Latar belakang sosial budaya; menguraikan latar bela-
kang sosial budaya, wilayah penutur, variasi dialek,
peranan dan kedudukan serta tradisi sastra.

Bab3 Fonologi; menguraikan fonem bahasa Kahayan, kon-
sonan vokal, diftong, distribusi fonem, variasi fonem, dis-
tribusi gugus fonem, pola persukuan dan ejaan.

Bab4 Morfologi; menguraikan proses morfologi, proses mor-
fofonologi, afiksasi, reduplikasi dan komposisi.

Babb Sintaksis; menguraikan frase, kalimat dasar, kalimat
berdasarkan klausa dan kalimat tranformasi.

1.3 Sumber Data

Sumber datadan informasiutama adalah bahasa lisan sehari-
hari penutur BK yang bermukim di Kabupaten Kapuas, Propinsi




Kalimantan Tengah. Penduduk Kabupaten Kapuas dianggap sebagai
pusat pertumbuhan dan pengembangan BK dan dianggap merupa-
kan daerah asal orang Kahayan. Bahasa penduduk daerah ini hampir
tak berbeda dengan bahasa Dayak Ngaju yang digunakan seperti
dalam buku-buku pelajaran sekolah dan Alkitab Basel Zending, yang
kemudian merupakan sumber bahan bahasa Dayak Ngaju yang
digunakan para ahli linguistik.

Sumber data dan informasi kedua adalah karya tulis dan
karya tata bahasa yang telah dibuat oleh pendeta dan anggota Basel
Zending dan tokoh masyarakat Dayak, antara lain sebagai berikut :

a. Surat Barasih Innyalinan Bara Puna Basae akan Basan oleh
Ngadjoo hong Pulau Kalimantan, Jakarta, 1955.

b. Hakabeken Sarita Bagi I. Ingoean awi pandita hong Bandjer-
masin, Mangalur, 1933.

c. Versuch Einer Gammatik der Dajackschen Sprache, oleh Har-
derland, Amsterdam, 1859.

d. Dajacksch-Deutsches Worterbuch oleh A Harrderland, Amster-
dam, 1859.

e. Kurze Einfuhrung in die Nganjoe oleh Dajaksprache, K.D.
Epple, Bazelsche Zending, Banjermasin, 1933.

f.  Maneser Panatau Tatu Hiang (I} oleh Tjilik Riwut, Palangka
Raya, 1965.

Karya tulis itu digunakan sebagai bahan perbandingan
setelah disesuaikan dengan hasil rekaman dan analisis dari data dan
informasi bahasa lisan. Kaidah dan kosa kata yang sesuai dapat
dimanfaatkan.

Untuk menggali data informasi digunakan sistem sampel de-
ngan menetapkan beberapa orang informan. Informan seluruhnya
berasal dari Kabupaten Kapuas.Informasi ditunjuk satu orang dari




5

ibukota kecamatan, yaitu dari Kuala Kapuas, Kecamatan Selat, Sei.

Tatas; dari Kecamatan Pulau Petak : Mandumai; dari Kecamatan

Kapuas Barat : Pangkoh; dari Kecamatan Pandih Batu : Bukit Rawi;

dari Kecamatan Kahayan Tengah; dan-Pulang Pisau, Kecamatan

Kahayan Hilir. Informan utama, Ardani, diambil dari Pu]ang Pisau,

suatu kota pelabuhan Kalimantan Tengah, di Sungai Kahayan

karena merupakan daerah pertemuan orang Kahayan dan Kapuas .
dari seluruh Kabupaten Kapuas. Dengan demikian, informan

diharapkan memberi gambaran perkembangan BK masa kini.

1.4 Metode dan Teknik

Penelitian dilakukan berdasarkan metode deskriptip. Ber-
turut-turut nama informan itu adalah Itun, Indit, Upit, Icuk, Tiden
dan Ardani. Semuanya penutur asli BK yang berumur antara 30 sam-
pai dengan 50 tahun.Keenam informanitu memilikisuara dan peng-
ucapan yang jelas. Dengan metode ini data dan informasi dicatat dan
direkam sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan
teknik perekaman yang diikuti dengan transkripsi, terjemahan
wawancara dan observasi. Pengumpulan data pertama-tama
dilakukan dengan pembicaraan, dialogdan ceritra dari informanyang
sudah ditentukan dengan menggunakan Tape recorder, kemudian,
data itu ditrankripsikan serta diterjemzﬁan untuk dianalisis.
Perekaman diikuti dengan wawancara untuk lebih jauh menggali
kesahihan data dalam melengkapi hal yang dianggap kurang
meyakinkan.

Langkah berikutnya adalah mengadakan observasi langsung
dalam masyarakat penutur untuk pengecekan kembali data dan in-
formasi yang sudah terkumpul dengan menggunakan wawancara.
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Disamping itu, pengumpulan data juga menggunakan teknik
elisitasi. Dengan menggunakan teknik ini, data dapat terkumpul
lebih banyak dalam waktu relatif singkat. Teknik ini dimulai dengan
pertanyaan terarah mengenai suatu konstruksi yang sederhana,
kemudian dilanjutkan dengan menanyakan semua butir yang ber-
hubungan dengan konstruksi itu lebih luas dan mendalam. Data ter-
tulis yang sudah ada merupakan suatu data sekunder sangat
membantu sebagai modal dasar. Data dan informasi yang lengkap
mengenai suatu perangkat kategori morfologi, misalnya, akan makan
waktu yang lama dan akan sulit bilamana dicari dari satu rekaman
saja. Dengan demikian, teknik elisitasi terasa lebih efektif.

Prosedur pengumpulan, pengolahan dan analisis data
kebanyakan mengikuti buku Field Linguistics (Samarin, 1967) dan
daftar pertanyaan yang digunakan dalam wawancara banyak men-
gikuti daftar pertanyaan yang dalam buku Language Data (Thomas,
1975:20-60).

Berdasarkan kedua buku di atas, terutama buku yang kedua,
disusun satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. In-
strumen itu berupa instrumen fonologi, instrumen morfologi, in-
strumen sintaksis dan instrumen latar belakang sosial budaya.

Instrumen fonologi, morfologi dan sintaksis berupa daftar per-
tanyaan dan daftar kosa kata dasar. Daftar pertanyaan untuk latar
belakang sosial budaya disesuaikan dengan petunjuk dan saran pro-
yek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah Kalimantan
Selatan. Sejalan dengan ruang lmgkup yang tercantum dalam ran-
cangan penelitian.

1.5 Kerangka Teori Sebagai Acuan

Dalam rangka memerikan struktur BK digunakan kerangka
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teori linguistik struktural dan transformasi. Kaidah-kaidah transfor-
masi yang akan digunakan dalam analisis struktur BK diseder-
hanakan. Beberapa konsep yang diterapkan sebagai acuan analisis
struktur BK berturut-turut dikemukakan dibawah ini. Konsep itu
dijelaskan secara sederhana.

1.5.1 Fonologi

Gleason (1958:261) menyatakan bahwa fonem adalah suatu
kelas bunyi yang secara fonestis mirip dan memperlihatkan pola dis-
tribusi yang khas. Francis (1956:127) menjelaskan, bahwa "Fonem
adalah suatu kelompok tipe bunyi yang secara fonetis mirip dan yang,
baik dalam distribusi yang komplementer maupun dalam variasi
bebas". Dengan demikian, kita hendaknya menentukan bunyi- bunyi
yang mirip atau yang termasuk dalam satu kelas (Gleasao, 1956:278).
Bunyi yang mirip dalam BK adalah (1)/p/ dan b/, (2)4t/ dan /d/, 8)/c/
dan /j/, (4)/k/ dan /g/, (6)/r/ dan /l/, (6)/m/,/n/,/ng/ dan /ny/, (7)/i/ dan /e/,
(8),/e/ dan /a/ serta (9)/u/ dan /o/.

Untuk menemukan fonem BK dipergunakan teknik pasangan
minimal, yang dikontraskan hanya bunyi yang mirip, seperti tertera
. di atas.

Untuk menemukan fonem BK digunakan dua cara, yaitu (1)
pasangan minimal; kalau dua bunyi ada dalam posisi kontras maka
bunyi itu dianggap dua fonem, dan (2) distribusi fonem dan variasi
bebas; kalau dua bunyi tidak ada dalam distribusi yang komple
menter atau dalam variasi bebas maka bunyi itu dianggap dua fonem.

1.52 Morfologi

Morfologi membicarakan seluk-beluk morfem dan susunan
morfem dalam pembentukan kata (Nida, 1949:1). Ramlan (1983:17)
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menambahkan definisi itu dengan "pengaruh perubahan-perubahan
bentuk kata terhadap golongan dan arti kata". Dalam penelitian ini,
pembicaraan ditekankan pada proses pembentukan kata, yang
meliputi afiksasi, reduplikasi dan komposisi. Disamping itu,
dibicarakan pula arti dan fungsi proses morfologi. Dalam proses pem-
bentukan kata sering terjadi perubahan fonem yang disebut proses
morfo-fonemik. Oleh karena itu erat hubungannya dengan proses
morfologi itu, proses morfologi dibicarakan dalam bab morfologi.

Proses komposisi menghasilkan kata majemuk. Konsep kata
majemuk dipergunakan konsep struktural yang diterapkan oleh
parera yang menyatakan bahwa kata majemuk merupakan pasangan
terikat, tertutup, terbatas dan bersifat tetap dalam keseluruhan
pelaksanaan bahasa (1977:68).

Proses morfonologi menyangkut masalah hilangnya fonem,
penambahan fonem, asimilasi dan perubahan vokal (Ramlan,
1980:52).

1.5.3 Sintaksis

Dalam menganalisis kalimat, pertama-tama perlu ditetapkan

pola dasar kalimat sederhana. Dalam bahasa-bahasa Nusantara pola
dasar kalimat FN + FV, FN + FA, FN + Fnum dan FN +FPrep sudah
memadai untuk menganalisis kalimat sederhana (Samsuri,
1980:240). Frase sebagai unsur terpenting dalam suatu kalimat, ter-
masuk perluasannya, dibicarakan agak lebih terperinci. Dalam
kalimat kompleks, unsur klausa perlu dibicarakan selain unsur frase.
Variasi konstruksi kalimat yang berbeda dari pola dasar
kalimat sederhana dibicarakan dalam transformasi kalimat. Variasi
kalimat biasanya berupa penambahan atau penghilangan unsur, per-
ubahan urutan unsur kalimat dan perubahan bentuk unsur kalimat.
Oleh karena transformasi tidak lain dari pernyataan hubungan struk-
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tural antara pasangan-pasangan kalimat (Gleason, 1961:172) maka
kalimat pasif akan dianalisis dalam hubungan dengan kalimat aktif
transitif. Dalam transformasi kalimat akan dibicarakan konstruksi
kalimat pasif, kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat topikalisasi
dan kalimat kloft.

1.8 Transkripsi

Dalam penelitian ini, rekaman data menggunakan simbo!
fonemis yang disederhanakan, disesuaikan dengan lambang grafem
yang ada dalam mesin ketik. Oleh sebab itu, fonem /3/ dan /j/ direkam -
menjadi /ny/ dan /ng/.

Fonem dalam bahasa BK terdiri atas fonem konsonan dan
fonem vokal. Pemerian vokal diikuti pemerian diftong, yaitu per-
geseran kualitas sebuah vokal ke vokal yang lain dalam satu suku.
Pemerian fonem-fonem itu dapat diikuti dalam diagram.

Fonem suprasegmental dalam laporan ini tidak dibicarakan
karena dalam BK tidak fonemis. Berikut simbol-simbol fonem yang
digunakan dalam penulisan BK itu adalah sebagai berikut :

1) . Konsonan
/p/ hambat labial tak bersuara
/t/ hambat dental tak bersuara
/c/ hambat palatal tak bersuara
/k/ hambat velar tak bersuara
/b/ hambat labial bersuara
/d/ hambat dental bersuara
/i/ hambat palatal bersuara
/g/ hambat velar bersuara
/s/ geser dental tak bersuara




2)

3)

10

/h/ geser glotal tak bersuara
/w/ labial semi vokal

fy/ palatal semi vokal

/m/ nasal labial

/n/ nasal dental

/ny/ nasal palatal

/ng/ nasal velar

N/ lateral

/r/ getar

Vokal

fi/ depan atas
/e/ depan tengah
/a/ pusat bawah
fu/ belakang atas

Diftong

/iu/ depan atas
/eu/ depan tengah
/ai/ pusat bawah
/au/ pusat bawah
/ui/ belakang atas



BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

2.1 Latar Belakang

Uluh Kahayan ’orang Kahayan’ berkomunikasi dalam basa
Kahayan’bahasa Kahayan danbermukim disepanjang Sungai
Kahayan. Uluh Kahayan termasuk dalam kelompok suku Dayak yang
dikenal sebagai kelompok masyarakat yang bertempat tinggal di
pedalaman Kalimantan. '

Sekedar melihat kedudukan Uluh Kahayan dalam suku
Dayak, ada baiknya kita mencoba mengungkapkan pengertian Dayak
dan latar belakang sosial budayanya. Dengan demikian, akan lebih
jelas dan mudah diungkapkan dan diselami latar belakang sosial
budaya Uluh Kahayan.

Pengertian istilah Dayak dapat diikuti penjelasan Fridolin
Ukur (1971:52) sebagai berikut.

"Pemakaian istilah Dayak dalam arti yang positif untuk
menandai suku-suku asli yang mendiami Pulau Kalimantan baru
mulai diintrodusir oleh Dr. August Harderland (1858). Sebelumnya
istilah itu dipergunakan selaku kata ejekan atau kata penghinaan
bagi penduduk asli yang masih jauhketinggalan bila dibandingkan
dengan suku-suku lainnya di bagian pantai yang datang kemudian.

11
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Penduduk asli itu sendiri pada mulanya tidak mengenal nama Dayak
selaku penamaan bagi suku secara keseluruhan. Mereka menyebut

diri suku mereka menurut tempat atau daerah kediaman mereka
masing-masing, yang umumnya sungai. Selaku contoh dapat
dikatakan Oloh Kapuas, Oloh Kahayan, Oloh Katingan, Oloh Barito
dan sebagainya.

Sejak dipergunakannya nama Dayak ini secara positif oleh
Harderland (1858) maka selanjutnya kata tersebut dipergunakan
untuk memberikan identitas bagi seluruh penduduk asli di Kali-
mantan, yakni untuk mereka yang tergolong pada keturunan bangsa
Melayu pertama (proto Malayu)".

Pemakaian istilah Dayak tidak dapat dikatakan seakan-akan
mencakup satu kesatuan etnis, tapi suatu wilayah yang meliputi
sejumlah besar suku-suku bangsa Dayak. Pada umumnya, penulis
terdahulu menggunakan istilah Dayak untuk mempertentangkannya
dengan penduduk yang mendiami pesisir Kalimantan yang dikenal

 sebagai orang Melayu, sedangkan istilah Dayak ini ditujukan kepada
penduduk yang menghuni pedalaman Kalimantan. Istilah Dayak
pada umumnya sekarang sudah diterima oleh penduduk pedalaman
Kalimantan sebagai identitas mereka atau nama sukunya tanpa ada
kandungan arti yang negatif.

Penduduk Dayak meliputi beratus-ratus suku, yang biasanya
dibedakan atas beberapa kelompok suku. W. Stohr (Ukur, 1971:52)
mengelompokan penduduk Dayak berdasarkan kekeluargaan atau
persamaan upacara kematian atas (1) Ot Danum yang meliputi ot
Danum dan Ngaju serta Maanyan dan Lawangan, (2) Murut yang
meliputi Dusun Murut dan Kelabit, dan (3) Klemantan yang meliputi
Klemantan dan Dayak Darat.

Tjilik Riwut, bekas gubernur Kalimantan Tengah,
(1979:213)
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mengemukakan tujuh suku Dayak, yaitu (1) Dayak Ngaju, (2) Dayak
Ot Danum, (3) Dayak Apukayan, (4) Dayak Iban atau Heban, (5)
Dayak Klemantan atau Dayak Darat, (6) Dayak Murut dan (7) Dayak
Punan. Pengelompokan itu hanya berdasarkan hasil pengamatan dan
tidak dijelaskan berdasarkan perbedaan bahasa atau ciri-ciri per-
bedaan sosml budaya lainnya.

Vredenbregt (1981:3) mengemukakan bahwa suku Dayak
dapat dikelompokan dalam lima golongan, yaitu :
(1) Suku Dayak Ot Danum, termasuk suku Dayak Ngaju yang
tinggal di bagian selatan Pulau Kalimantan;
(2) Suku Dayak Kendayan di bagian barat Pulau Kalimantan;

(3) Suku Dayak Ibandi Barat Laut Pulau Kalimantan, terutama
Serawak yang masuk wilayah Malaysia.

(4) Suku Dayak Kenya-Kayan dan Bahau di bagian Pulau
Kalimantan Tengah dan Timur ; dan

(6) Suku Dayak Murut yang ditemukan di Kalimantan Timur
Laut dan Sabah yang masuk wilayah Malaysia.

Selanjutnya, ia mengatakan bahwa perbedaan-perbedaan
kebudayaan yang terutama terlihat dalam bahasa dapat diamati
sekalipun harus dikemukakan bahwa kebudayaan Dayak mengikuti
pola dasar yang sama. Dengan demikian pengelompokan itu lebih
cenderung berdasarkan pengelompokan bahasa.

- Jika melihat tempat pemukiman suku Dayak Ot Danum dan
Dayak Ngaju, seperti yang dikemukakan oleh Vredenbregt, yaitu di
bagian Selatan Kalimantan dan sesuai pula dengan pendapat Tjilik
Riwut yang menyatakan bahwa Uluh Kahayan termasuk suku
Dayak Ngaju (1979:218), dapatlah dikatakan bahwa Uluh Kahayan
merupakan subsuku Dayak Ngaju.
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Yang menjadi masalah dari pengelompokan di atas adalah
dua pendapat, yaitu pertama suku Dayak Ngaju termasuk suku Ot
Danum seperti yang dikemukakan oleh Stehr dan Vredenbergt dan
kedita suku Dayak Ngaju berdiri sendiri, seperti yang dikemukakan
oleh Tjilik Riwut.

Secara harfiah Ot Danum artinya ’hulu air’ dan Ngaju artinya
’hulv’ dalam pengertian hulu sungai. Ot Danum dan Ngaju mengan-
dung makna orang yang tinggal di hulu sungai dengan tambahan arti
orang yang kurang maju, kurang sopan-santun dan kurang pen-
didikan, semuanya kurang jika dibandingkan dengan Uluh Laut
‘orang Laut’ yang mengandung makna orang Banjar, orang Melayu,
atau orang asing yang datang dari muara, yang datang dari laut de-
ngan arti tambahan orang yang maju, orang yang kaya dan orang
yang lebih memiliki kesopanan.

Orang Dayak sering secara tidak langsung mengakui dengan
ucapan puna ampis itah ngaju "begitulah caranya kita orang hulu’
kalau mereka terpaksa harus mengalah. Namun, kalau mereka ter-
desak dan perlu menghadapi tantangan terutama dari luar, mereka
mengatakan ewen dia katawan kamenteng ulu ngaju "mereka tidak
tahu ketangguhan orang hulw’, ungkapan yang mengandung
kebanggaan. '

Dengan demikian, istilah Dayak Ngaju merupakan nama
yang menunjukkan tempat pemukiman yang kadang-kadang diisi
oleh makna yang negatif'dan kadang-kadang makna kebanggaan.
Namun, pada mulanya tidak ada kelompok penduduk yang
menamakan dirinya, kelbmpoknya, atau bahasanya dengan nama
Ngaju.

Jika kita melihat kenyataan, baik nama Ot Danum maupun
Ngaju mengandung persamaan makna tetapi juga perbedaan penge-
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lompokan, Hudson (1967) mengajukan satu nama untuk kedua
kelompok itu, yaitu Dayak Barito dengan bahasa yang disebutnya
Isolek Barito. Dayak Barito itu dibaginya atas subkelompok Barito
Timur dan subkelompok Barito Barat dengan batas kelompok Sungai
Barito yang mengalir dari Utara ke Selatan Kalimantan. Orang
Kahayan dimasukkan dalam subkelompok Barito Barat.

Berdasarkan perbandingan beberapa pendapat para ahli dan
penulis di atas dan dibandingkan dengan kenyataan masyarakat
sekarang, suku Dayak Ngaju menempati pedalaman Propinsi
Kalimantan Tengah diapit oleh orang Ot Danum sebelah utara di
hulu-hulu sungai dan oleh orang Banjar di bagian selatan di pesisir
pada muara-muara sungai. Di bagian utara sosial budayanya dipen-
garuhi oleh orang Ot Danum. Dengan demikian sosial budayanya
lebih mirip dengan orang Ot Danum dan di sebelah selatan dipen-
garuhi oleh orang Banjar dan lebih mirip dengan orang Banjar. Orang
Kahayan yang bermukim di sepanjang Sungai Kahayan sebelah utara
dipengaruhi oleh orang Ot Danum dan sebelah selatan dipengaruhi
oleh orang Banjar.

Tjilik Riwut (1979:214) menyatakan bahwa Dayak Ngaju
dapat dibedakan atas sub suku Ngaju, Maanyan, Dusun dan Lawan-
gan. Ngaju dapat dibedakan atas beberapa kelompok kecil, antara
lain Kahayan, Kapuas, Katingan, Bakumpai, Sampit, Seruyan, Men-
tubi dan Barangas.

Dengan demikian, Tjilik Riwut menganggap bahwa orang
Kahayan hanya sebagai sub-subsuku Dayak Ngaju dan bahasanya
sebagai sub-subdialek Ngaju. .

Jika dilihat dari segi bahasanya, tampaknya bahasa Kahayan
mempunyai persamaan yang sangat mencolok dengan bahasa
Bakumpai, bahasa Sampit dan bahasa Katingan. Komunikasi antara
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penutur bahasa itu tidak mengalami kesukaran, sedangkan dengan
penutur bahasa Maanyan dan Lawangan hampir tidak mungkin.
Para ahli dan penulis menganggap bahwa semua bahasa itu merupa-
kan dialek bahasa Dayak Ngaju. Namun, pada dasarnya Dayak Ngaju
hanyalah nama lain dari orang Kahayan dan Kapuas. Nama Dayak
Ngaju muncul sebagai nama yang dipopulerkan oleh orang asing.
Sejak Kerajaan Banjar berkembang lebih dari dua ratus
tahun yang lalu, masyarakat Kahayan telah mengenal agama Islam
itu budaya Banjar menyusup ke dalam budaya Kahayan. Orang
Kahayan yang beragama Islam sikap hidupnya lebih mirip dengan
orang Banjar menyusup ke dalam budaya Kahayan. Orang Kahayan
yang beragama Islam sikap hidupnya lebih mirip dengan orang Ban-
jar. Oleh karena orang Kahayan yang beragama Islam cukup banyak,
paling sedikit seperti dari seluruh orang Kahayan, dapat diramalkan
bahwa cukup banyak pengaruh sosial budaya orang Banjar. Masya-
rakat Kahayan yang menempati bagian pertengahan dan hulu Sungai
Kahayan dan Kapuas tampaknya masih dapat mempertahankan
adat kebiasaannya, terutama kelompok yang masih beragama
Kaharingan dan Kristen.

2.2 VWilayah Pemakaian

Penutur BK tersebar hampir di seluruh wilayah Propinsi
Kalimantan Tengah sekarang ini, tetapi daerah asal pemukiman
mereka yang sebenarnya adalah di sepanjang Sungai Kahayan dan
Sungai Kapuas. Penutur BK yang bermukim di Sungai Kapuas
biasanya disebut Uluh Kapuas dan bahasanya disebut Basa Kapuas,
sedangkan penutur BK yang mendiami sepanjang Sungai Kahayan
disebut Uluh Kahayan dan bahasanya disebut Basa Kahayan.

Kedua kelompok masyarakat dan bahasa itu pada hakikatnya




17

sama saja. Kebiasaan menamakan kelompok masyarakat sesuai de-
ngan nama sungai menimbulkan penamaan yang berbeda walaupun
keduanya berasal dari satu kelompok yang sama. Orang Banjar yang
berasal dari Propinsi Kalimantan Selatan, terutama dari Banjar-
masin, mengenal orang Kahayan sebagai orang Kapuas dan
bahasanya disebut bahasa Kapuas. Hal itu terjadi karena komunikasi -
yang sudah berlangsung lama antara orang di Banjarmasin dengan
orang Kapuas yang tinggal di Kuala Kapuas, salah satu kota terbesar
di Propinsi Kalimantan Tengah, ibukota Kabupaten Kapuas. Kedua
kota ini dihubungkan dengan satu terusan Anjir Serapat yang sangat
ramai. Terusan itu merupakan jalan pintas antara Sungai Kapuas
dengan Sungai Barito.

Pendeta Kristen yang menyebarkan agama Kristen di
Kalimantan pada pemerintahan Belanda kebanyakan berasal dari
negeri Belanda, Swiss dan Jerman. Sebelum mereka bertugas di
~ Kalimantan, mereka sudah mempelajari bahasa Dayak Ngaju (BK)
"dan dapat berbicara dalam bahasa itu dengan fasih. Dengan

menggunakan BK itu, mereka dapat berkomunikasi dengan baik.
Demikian juga guru-guru sekolah Zending menggunakan BK dengan
dilengkapi buku- buku pelajaran dalam bahasa Dayak Ngaju. Guru-

- guru itu kebanyakan berasal dari orang Kahayan dan Kapuas
Di bidang Pemerintahan orang Kapuas dan Kahayan yang
beragama Kristen itu dan kebanyakan mendapat pendidikan
dijadikan dan diangkat menjadi petugas pemerintah. Mereka
-menyebar ke seluruh daerah Propinsi Kalimantan Tengah sekarang.
Melalui perpindahan orang Kahayan dan Kapuas, gereja dan
pemerintahan, BK tersebar luas dan mendapat kedudukan sebagai
bahasa prestasi, terutama bagi yang mengecap dan i mgm mengecap

pendidikan di sekolah-sekofah Zending.

Penyebaran BK ke seluruh wilayah Kahmant’an Tengah yang
SRR !
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terbagi atas sembilan kabupaten dan satu kotamadya sekarang ini
adalah melalui perpindahan penduduk orang Kahayan, gereja dan
pemerintahan. Di samping itu, penyebaran itu meliputi satu
kabupaten Propinsi Kalimantan Selatan yang berdampingan sebelah
timur dan sampai menyusup ke Kotamadya Banjarmasin.

Menurut sensus tahun 1981, jumlah penduduk Propinsi
Kalimantan Tengah adalah 1.007.179 jiwa (sumber Pemerintah
Daerah Kalimantan Tengah) yang dapat diperinci sebagai berikut :

1. Kotamadya Palangkaraya ............. 66.173 jiwa
2. Kabupaten Kapuas dan Kabupaten

Administratif GunungMas ............ 344.830 jiwa
3. Kabupaten Barito Selatan dan Kabupaten

Administratif Barito Timur ............ 123.902 jiwa
4. Kabupaten Barito Utara dan Kabupaten '

Administratif MurungRaya ............ 118.286 jiwa
5. Kabupaten Kotawaringin Timur dan ‘

Kabupaten Administratif Katingan ..... 257.190 jiwa
6. Kabupaten Kotawaringin Barat ........ 96.798 jiwa

Jumlah seluruh penduduk ............. 1.007.179 jiwa

Daerah pemukiman penutur asli BK inilah di Kabupaten
Kapuas dan Kabupaten Administratif Gunung Mas, suatu daerah
yang terbanyak dan terpadat penduduknya yang meliputi dua sungai,
yaitu Sungai Kahayan dan Sungai Kapuas, dengan jumlah penduduk
344.830 jiwa, lebih dari sepertiga penduduk Propinsi Kalimantan
Tengah. Apabila ditambah penutur asli yang terdapat di Kabupaten
Kotawaringin Timur, Kabupaten Administratif Katingan, Kotama
dya Palangkaraya dan Kabupaten Barito Utara, serta Kabupaten Ad-
ministratif Murung Raya yang hampir meliputi sepertiga pen-
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duduknya berasal dari turunan penutur BK maka dapat dikatakan
bahwa penutur asli BK lebih dari setengah juta jiwa. Kalau ditambah
dengan jumlah penutur bahasa lain yang dapat memahami BK de-
ngan baik Karena pergaulan dn pendidikannya maka paling sedikit
penduduk Propinsi Kalimantan Tengah yang menggunakan dan
dapat memahami BK sejumlah tiga perempat jumlah seluruh pen-
duduk, yaitu kurang lebih 750.000 jiwa, suatu jumlah penutur bahasa
daerah yang termasuk besar. Seperti yang dikatakan sebelumnya, BK
dapat juga dikatakan sebagai bahasa daerah propinsi, yaitu Propinsi
Kalimantan Tengah. -

Kalau kita bandingkan dengan jumlah penutur bahasa
daerah lain dalam lingkungan Propinsi Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur,
penutur BK menduduki tempat yang kedua. Jumlah penutur bahasa
pertama adalah bahasa Banjar yang berjumlah hampir dua juta jiwa.
Jumlah penutur bahasa Banjar lebih dari dua kali jumlah penutur
bahasa Kahayan. Hubungan antara kedua penutur bahasa itu sudah
berlangsung dalam kurun waktu beratus tahun. Oleh sebab itu, sudah
sewajarnya jika pengaruh bahasa Banjar terhadap bahasa Kahayan
semakin besar. Apalagi, pada waktu akhir-akhir ini jumlah penutur
bahasa Banjar yang masuk ke daerah Propinsi Kalimantan Tengah
semakin bertambah pula. Di kota-kota Kabupaten dan Kotamadya
Palangka Raya ibukota Propinsi Kalimantan Tengah, bahasa Banjar
menjadi bahasa daerah kedua. Bahasa Banjar merupakan salah satu
faktor yang menurunkan peranan BK sebagai bahasa daerah yang
berperan sebagai bahasa komunikasi antar penutur bahasa daerah
di Kalimantan Tengah.

2.3 Variasi Dialek
Penutur BK mendiami sepanjang Sungai Kahayan yang dapat
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dilayari sejauh 600 Km. Orang Kahayan ini banyak juga berpindah
tempat sehingga mereka juga terdapat di sepanjang Sungai Kapuas,
Sungai Barito, di pertengahan Sungai Kapuas dan di hulunya (di
Tumbang Samba dan Tumbang Sanamang), di hilir dan di perten-
gahan Sungai Mentaya dan terpencar hampir di seluruh Propinsi
Kalimantan Tengah dalam jumlah kelompok kecil-kecil. Bahkan,
cukup banyak jumlahnya yang pindah dan bermukim di Propinsi
Kalimantan Selatan, antara lain di ibukota Banjarmasin. Namun,
daerah asalnya adalah di sepanjang Sungai Kahayan. Bersama de-
ngan penyebaran orang Kahayan itu, BK juga ikut tersebar hampir
ke seluruh Propinsi Kalimantan Tengah.

Penyebaran agama Kristen oleh Basel Zending sejak awal
abad kesembilan belas mempercepat meningkatnya penyebaran BK.
Bazel Zending telah mengangkat dialek Pulau Petak salah satu dialek
yang hampir tidak mempunyai perbedaan dengan bahasa Kahayan,
sebagai bahasa Dayak Ngaju yang dibedakan sebagai bahasa gereja
dan bahasa pendidikan di sekolah-sekolah Zending. Dengan melalui
gereja inilah, bahasa itu menjadi bahasa yang dikenal hampir semua
kelompok masyarakat Dayak dan menjadi semacam lingua franca
antar suku yang ada.

Harderland (1958:6), seorang pendeta Kristen yang bertugas
di Kuala Kapuas tahun 1950 sampai dengan tahun 1956, menyebut-
kan bahwa BK sebagai suatu dialek di samping dialek Pulo Petak,
Mangkatip dan Matangai. Apa yang disebut Hardeland dialek Pulo
Petak 124 tahun yang lalu tidak lain adalah bahasa Kapuas sekarang
ini. Mungkin pada waktu itu memangada perbedaan, tetapi sekarang
perbedaan itu semakin berkurang sampai batas beberapa kosa kata
dan intonasi saja, yang secara struktural sudah hampir tidak terlihat.
Hal itu terjadi karena komunikasi antardaerah sudah demikian cepat
dan mobilitas penduduk antardaerah sudah menunjukkan frekuensi



21

yang cukup tinggi sehingga terjadi pencampurbauran antar masyara-
kat bahasa secara cepat.

Sungai Kahayan, Sungai Barito, Sungai Kapuas sekarang
beberapa puluh tahun terakhir ini sudah dihubungkan oleh terusan.
Antara Sungai Barito dengan Sungai Kapuas selain terusan secara
alami yang ada, yaitu Sungai Tatas sudah dibuat Terusan Anjir
Serapat. Antara Sungai Kapuas dengan Sungai Kahayan sudah
dibuat Terusan Anjir Basarang dan Anjir Kalampan|. ‘Terusan itu
mempunyai peranan yang sangat besar, yaitu méningkatkan
komunikasi dan mobilitas penduduk yang semula baru melalui laut
sehingga perbedaan sosial budaya yang pada mulanya menunjukan
perbedaan akibat isolasi pada masa kini sudah menyusut dan terjadi
persamahn yang mencolok. Tentu saja di samping peranan terusan
itu, peranan teknologi transportasi sangat besar.

Dari situasi di atas BK hanya ada kemungkinan memiliki
dialek Kahayan Kapuas Ngawa 'Kayahan Kapuas Hilir’, Kahayan
Ngaju 'Kahayan Hulu’, dan Kapuas Ngaju "Kapuas Hulu'. Dialek
Kahayan Kapuas Ngawa mendapat pengaruh yang cukup besar dari
bahasa Banjar; lagu serta ucapannya lebih halus, sedangkan dialek
Kahayan Ngaju dan dialek Kapuas Ngaju mendapat pengaruh dari
bahasa Ot Danum, lagu serta ucapannya bagi penutur dialek
Kahayan Kapuas Ngawa didengar lebih kasar. Lagi pula, dialek
Kapuas masih sedikit mendapat pengaruh bahasa Maanyan dan
bahasa Duson yang terdapat di sepanjang pantai sebelah timur Su -
ngali Barito dan sebelah barat Sungai Kapuas.

Tampaknya ketiga dialek itu dalam waktu yang tidak lama
lagi akan sulit dibedakan karena mobilitas perpindahan penduduk
yang sangat cepat akibat lancarnya komunikasi, transpor dan juga
pendidikan yang menjangkau hampir semua penjuru sampai ke
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daerah yang paling terpencil. Isolasi yang menimbulkan devesifikasi
bahasa semakin menipis dan muncul kecenderungan konvegensi
antardialek yang ada, seperti yang pernah terjadi lebih seabad yang
lalu. Pada waktu itu Hardeland melihat memang ada beberapa dialek
Pulo Petak, Mangkatip, Mantangai dan Kahayan, tetapi sekarang
sudah tidak terlihat lagi. Peristiwa itu akan terulang lagi terhadap
dialek-dialek yang ada sekarang, yaitu antara lain dialek Kahayan
Ngawa, Kahayan Ngaju, dan Kapuas Ngaju. ‘

Sekedar mencatat peristiwa sejarah, di bawah ini akan dican-
tumkan beberapa perbedaan antara dialek Pulo Petak dengan dialek
Mangkatip, Mantangai dan Kahayan, seperti yang pernah dicatat
oleh Hardeland (1858:3).

Pulo Petak Mangkatip

Jaton daton ‘tidak ada’
tunjuk tunyuk ’telunjuk’
Manggah mangah ‘lelah’
rarang larang ’mahal’
Pulo Petak Mantangai

apang amai ‘ayah’
hadangan hadangan ’kerbau’
hadari dahari lari’
hanjulu nyahulo ’sebentar’
handalem nahalem "dalam’
hetuh -hitoh ke sini’

’dahan’

H
;
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Pulo Petak Kahayan

arut alut ‘perahu’
gawi kawi ’kerja’
jatun catun ‘tidak ada’
babilem wawilem ‘hitam’
bahandang wahandang ‘merah’

2.4 Peranan dan Kedudukan

Sejak akhir abad kesembilan belas, Dayak Ngaju yang meru-
pakan nama baru bagi bahasa Kahayan dan Kapuas mulai direkam
oleh para petugas Zending Basel dan menghasilkan bahasa yang
dapat mengungkapkan seluruh isi injil dalam bentuk terjemahan
yang dikerjakan dengan sangat cermat. Berdasarkan kenyataan itu,
tidak disangsikan bahwa bahasa Ngaju atau Kahayan mempunyai
potensi berkembang yang cukup baik. Hal itu kemudian memang ter-
bukti bahwa pilihan Hardeland untuk mengangkat dialek ini menjadi
suatu bahasa tertulis memang tepat. Sejak Hardeland mengangkat
bahasa Kahayan Kapuas ini sebagai bahasa resmi gereja dan
kemudian gereja menjadikannya bahasa pendidikan dalam sekolah-
sekolah Zending, bahasa ini berkembang dengan pesat paling tidak
sejak awal abad kesembilan belas sampai awal perang dunia kedua
selama kurang lebih lima puluh tahun; suatu jangka yang cukup lama
untuk pertumbuhan suatu bahasa kearah kemantapan pertum-
buhannya.

Selain buku-buku yang mengandung sjaran Kristen, juga
diterbitkan buku-buku pelajaran sekolah serta beberapa buku pe-
ngetahuan populer.

Dengan melalui penyebaran dan pendidikan Kristen, bahasa
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Dayak Ngaju ini berkembang menjadi bahasa prestasi. Apalagi,
pejabat pemerintahan daerah kebanyakan berasal dari kalangan
orang Kahayan dan Kapuas. Oleh karena itu, makin meningkatlah
kedudukan bahasa Dayak Ngaju ini. Kedudukan sebagai pegawai
pemerintah masa itu memberi peluang kepada kelompok Kahayan
Kapuas memperoleh kedududukan dan tingkat ekonomi yang jauh
melampaui rata-rata kelompok lainnya sehingga hal itu membawa
pengaruh terhadap bahasa yang mereka gunakan, yaitu bahasa
Kahayan Kapaus atau bahasa Dayak Ngaju yang dalam perkem-
bangan selanjutnya menjadi semacam lingua franca dalam propinsi
Kalimantan Tengah sekarang.

Jumlah penutur BK ditambah dengan penutur bahasa daerah
lain yang dapat berbicara dan memahami BK lebih dari 50 persen
dari seluruh penduduk Propinsi Kalimantan Tengah. Penutur BK ter-
sebar ke seluruh pelosok Propinsi Kalimantan Tengah sehingga
penggunaan bahasa itu tersebar luas. Jumlah penduduk Propinsi
Kalimantan Tengah mempunyai potensi untuk berkembang dengan
cepat. Dengan melihat keadaan itu, BK dapat dikatakan akan men-
jadi sebuah bahasa daerah yang meliputi wilayah satu propinsi yang
didukung oleh penutur yang cukup banyak.

Beberapa bahasa daerah di indonesia memiliki wilayah
penyebarannya meliputi seluruh wilayah propinsi. Bahasa daerah
sepertiitu adalah bahasa Sunda, Bali, Banjar, Aceh, Minangkabau,
Bugis dan Makasar. Bahkan bahasa Jawa daerah penyebarannya
meliputi tiga propinsi, yaitu Propinsi Jawa Tengah, Propinsi Jawa
Timur dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Satu hal yang mungkin menggeser kedudukan bahasa Dayak
Ngaju sekarang, yaitu penyebaran bahasa Banjar yang mendominasi
komunikasi di pasar-pasar, di kota-kota kabupaten, dan kota propin-
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si, serta hubungan antarsuku yang berbeda bahasa. Dalam keadaan
sekarang, bahasa Banjar menjadi bahasa kedua bagi orang Dayak
yang kedudukannya semakin hari semakin kuat.

Sebagai ilustrasi, di Palangkaraya, ibukota Propinsi Kaliman-
tan Tengah, di pasar dan di toko-toko kebanyakan orang tawar-
menawar dalam bahasa Banjar. Sampit dan Kuala Kapuas, dua kota
kabupaten yang termasuk besar keadaannya tak berbeda dengan
Palangkaraya. Di kota-kota itu orang Dayak pada umumnya ber-
bicara dalam bahasa Banjar sama fasihnya dengan bahasa daerah-
nya. Generasi penutur bahasa Dayak sekarang malahan banyak yang
lebih fasih berbahasa Banjar daripada berbahasa daerahnya.

Bahasa Dayak Ngaju sejak awal Perang Dunia II sangat
sedikit disentuh oleh bahasa. Sejak itu bahasanya juga tidak pernah
memasuki sekolah-sekolah. Bahasa itu telah tercecer hanya sebagai
bahasa lisan. Generasi penutur bahasa Dayak sekarang tumbuh serta
berkembang tanpa pengarahan. Nasib bahasa Dayak Ngaju ini tidak
banyak berbeda dengan hampir semua bahasa daerah lainnya yang
semakin Jama semakin menyusut peranannya sebagai bahasa kam-
pung dan bahasa keluarga sesuku. Pada suatu saat tampaknya sam-
pai pada tingkat hanya sebagai peninggalan budaya langka, yang
perlu direkam sekedar untuk pusaka generasiberikutnya di museum-
museum. Yang paling mengkhawatirkan adalah hampir tidak ada
perhatian para penuturnya akan kelangsungan bahasa itu. Tidak ada
kegiatan yang memadai dari para tokoh masyarakat dan budaya
daerah yang memberikan kemungkinan mengangkat masalah
bahasa Dayak Ngaju menjadi pokok pembicaraan dalam membentuk
apapun. Tampaknya tidak ada keresahan dari tokoh-tokoh yang ada
akan kemungkinan hilangnya salah satu aspek budaya dan identitas
daerahnya, padahal kegairahan itu akan sangat mendukung
kehidupan bahasa itu dari semacam kemusnahan yang sudah hampir
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dapat diramalkan.

Bahasa Dayak Ngaju dalam dunia linguistik sangat terkenal,
tetapi data yang dikenal itupada umumnya merupakan data yang
direkam lebih dari seratus tahun dahulu. Data bahasa Dayak Ngaju,
termasuk BK dan Kapuas, pada masa sekarang belum direkam secara
baik. Sampai mana perubahan bahasa itu jika dibandingkan dengan
data yang ada belum pernah diadakan peninjauan dan penelitian.

Dari sikap penutur bahasa Dayak Ngaju sekarang, yang agak
segan-segan menggunakan bahasanya dalam pembicaraan kelompok
multilingual, mengandung isyarat bahwa bahasa ini akan sangat
cepat berubah. Penutur bahasa Dayak Ngaju lebih lega kelihatannya
apabila menggunakan bahasa Banjar atau bahasa Indonesia dalam
kelompok multilingual. Dengan demikian, kedudukannya sudah
menurun ke tangga yang ketiga. Namun, dalam kelompoknya sendiri
meréeka akan sepontan menggunakan bahasa Dayak Ngaju, bahkan
hampir pada tingkat yang resmi, seperti di kantor-kantor. Hanya
toleransinya sangat besar untuk beralih ke bahasa Banjar atau
bahasa Indonesia apabila muncul penutur bahasa lain.

2.5 Tradisi Sastra
BK sebagai bahasa lisan memiliki tradisi sastra lisan sebagai
gambaran nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan sebagai
suatu cara untuk mewariskan nilai-nilai itu kepada generasi berikut-
nya. Sastra lisan yang ada dapat mengambil bentuk sebagai mitos
penciptaan jagad raya yang dirangkai dengan ceritra penciptaan
manusia pertama dan turunannya, ceritra para pahlawan suku, asal-
muasal adat-istindat dan pengobatan tradisional, ceritra populer,
ceritra asal-muasal nama-nama dan tempat tinggal dan ceritra
lelucon.
Orang Kahayan menysmpaikan mitos penciptaan alam
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semesta dan asal-usul moyangnya dalam Tetek Tatum 'Ratap Tangis

atau sejarah asli’ suatu mitos yang disampaikan secara lisan dari ge-

nerasi ke generasi. Tetek Tatum mengawali ceritra dengan kehendak

Raying Raja Tuntung Matanandau Kanaruhan Tambing Kabanteran

Bulau "Tuhan Raja yang Berkuasa Siang dan Malam’ dari Batt

Muning-muning tempat tinggalnya pecah manjadi dua bagian ;
sebagian menjadi langit dan sebagian menjadi bumi. Kemudian
diciptakannya bukit hintan ‘bukit intan’ yang menjadi matahari dan

bukit bulau ’bukit emas’ yang menjadi bulan. Dengan menggunakan

Palangka bulau ’keranjang emas’, diturunkannya manusia pertama

di empat tempat di Kalimantan. Palengka Bulau pertama diturunkan

di Tantan Puruk Pamtuan di hulu Sungai Kahayan dan Barito berisi

seorang laki-laki yang bernama Antang Bajela Bulau 'Elang berlidah

emas’, Palangka yang kedua diturunkan di Datah Takasiang Rakaui
Sungai Malahui Kalimantan Barat berisi sebiji telur tingang

‘enggang’ dan sebiji telur antang ‘elang’. Kedua telur itu kemudian

raenetas dan menjelma menjadi seorang laki-laki dan tiga orang

wanita, yaitu Litih, Kemulung Tenek Bulau, Kemeleh Buwooy Bulau

dan Nyai Lentar Katingei Bulau. Palangka yang ketiga diturunkan

di Tantan Liang Mangan Puruk Kaminting di hulu Sungai Kehayan

berisi Hawon Baro-Barcon, Raca Burung Bua (Dara) Adin Nakawis

Suruh Tiu, Nyalung Uhing Bulau, Sabira Nangkui Karantung, Tim-

bang Adin Sahing Pulran, dan Karangkang Amban Penyang atau
Maharaja Sangiang. Palangka yang keempat diturunkan di Puruk
Kambang Tanah Siang di hulu Barito berisi Putri Sika atau Nyai
Sikan. Menurut Tetek Tatum keempat isi Palangka inilah yang
menurunkankan crang Dayak sekarang ini. Tetek Tatum juga me -
ngandungcerita asal-usulupacars, adat kebiasaan pantangan, asal-
usul dan nama tempat, dan beberapa masalah sosial budaya suku
Dayak. Ringkasan Tetek Tatum telah direkam oleh Tjilik Riwut
dalam buku (1979:390-403).




28

Versi lain mengenai mitos penciptaan jagad raya telah
direkam oleh Scharer (1963) yang kemudian dimuat oleh Jacob
Vredenbregt dalam bukunya Hampatong (1981). Versi ini men-
ceritrakan bagaimana Ranying Maharata Langit menciptakan alam
semesta. Dalam versi ini Putir Selong Langit memiliki seekor
enggang betina setelah mati dibunuh oleh enggang jantan ciptaan
Ranying Mahatala Langit menjelma menjadi seorang pria tampan
dari lumuf:bersinar putih yang jatuh dari leher enggang betina. Pria
itu bernama Mayamei Limut Garing Balua Unggum. Mayamei Limur
Garing ingin mengawini Putir Kahukup Bunging Garingjelmaan ton-
jolan bulat pada pohon hayat. Keduanya bercinta dan kawin,
kemudian menurunkan mahluk dunia atas, dunia bawah dan
manusia pertama. Anak manusia pertama yang ketiga tinggal di kam-
pung Purba bernama Batu Nindan Tarong sebagai desa pertama
mewakili keseluruhan kampung-kampung di dunia atas dan di bumi
(Vredenbregt, 1981:7-12).

Tetek Tatum juga menceritrakan serangkaian kepahlawanan
orang Dayak membela tanah airnya dari serangan orang asing. Salah
seorang anak Sempung turunan Antang Bajela Bulau, manusia per-
tama yang diturunkan dengan Palangka Nulau di Tantan Puruk
Pumtuan di hulu Kahayan dan Barito, bernama Nyai Udang yang
cantik molek mengundang perhatian" Raja Laut yang bernama
Nawang. Pinangan Raja Nawang ditolak kemudian dibunuh.
Demikian juga seorang raja dari utara pinangannya ditolak dan juga
dibunuh. Nyai Undang tidak mungkin menerima pinangan itu karena
ia mempunyai tunangan. Rakyat kerajaan itu merencanakan akan
menyerang kerajaan Nyai Undang yang terletak di Pulau Kupang di
Sungai Kapuas Murung. Nyai Undang mengirim utusan ke sanak
keluarga yang tersebar di sepanjang Sungai Mentaya, Katingan,
Kahayan, Kapuas, bahkan sampai ke Kalimantan Utara. Utusan ber-
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datangan dari semua penjuru. Tatkala musuh datang menyerang, ter-
jadilah pertempuran hebat. Nyai Undang dan sekutunya bertahan
dalam kota yang dipagar dengan kayu ulin, yang diberi nama kota
Ulin Pamatang Sawang. Musuh berusaha mendesak, tapi kemudian
Nyai Undang dan sekutunya menang dan dapat menawan musuhnya
yang dijadikan Jipen "hamba’ (Tjilik Riwut, 1979:395-398 dan Mas-
dipuran, 1975:96-104).

Sansana ‘ceritra’ orang Dayak Kahayan menceritrakan asal-
muasal kayu ulin, kelapa, pinang, rotan, sirih, kapur, gambir, air,
tanah, betung dan bambu. Semuanya berasal dari mayat Mangku
Amat dan istrinya, Nyai Jaya yang mati karena termakan makanan
pantangan di puncak Bukit Palangka Langit. Diceritrakan juga
bagaimana Sangumang mula-mula mengenal kayu ulin, rotan, dan -
tumbuh-tumbuhan itu yang kemudian memperkenalkannya dalam
kehidupan sehari-hari kepada masyarakat. Sansana juga menceri
terakan bagaimana asal-usul seni menganyam, mengoiah kayu ulin,
menempa besi dan beberapa kepandaian lain.Kepandaian itu diper
sleh oleh orang yang bernama Munja dari kampung Raja Peres dan
mengajarkan kepandaian itu kepada masyarakat orang Kahayan.
Sansana juga menceritrakan asal-usul besi. Besi berasal dari darah
babi jadi-jadian yang ditombak oleh Dandan Kahayan waktu ia men-
cari hati babi yang diingini oleh istrinya yang sedang hamil, Tiung
Maliana. Asal usul emas dan intan dijalin juga dalam bentuk sansana.
Emas dan intan berasal dari daerah gajah dan enggang kepunyaan
Darin Dara yang ditombak oleh Maharaja Sangen, Maharaja Bunu,
dan Maharaja Sangiang. Darin Dara yang memiliki gajah dan
enggang itu adalah anak Mahatala Langit 'Tuhan Langit’ yang
bungsu (Lambut, 1978).

Upacara menolak akibat mimpi buruk biasanya diikuti de-
ngan ceritra seorang pemuda bernama Pemantang Nupi. Ia bermimpi
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bahwa dirinya mati. Biasanya, setiap mimpinya akan menjadi
kenyataan. Untuk menghilangkan kejadian yang menimpa dirinya
itu, ia harus menemui neneknya, Raja Hukem atau Raja Untung di
hulu Sungai Untung, satu-satunya orang yang tahu obatnya atau cara
mengatasinya.

Upacara lain yang sangat terkenal ialah upacara Tiwah, suatu
upacara penguburan kembali tulang-tulang orangyang matiyang di-
sertai dengan mahanteran atau auh balian 'ucapan balian’ yang men
ceritrakan bagaimana mengantar roh dan perlengkapan orang yang
sudah mati ke Lewu Tatau Dia Rumpung Tulang Rundung Raja Dia
Kemalesu Uhate. Lewu Tatau Habaras Bulau Habasung Hintan
Hakarangan Lamiang 'sorga’ yang diantar oleh Rawing Tempun
Telon, Raja Duhung Bulau atau Mantir Mama Luhing Bangai Raja
Melav(rﬂlg Bulau yangtinggal di langit yang ketiga (T.Riwut, 1979:336
dan Hardeland, 1858:209-347). Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Kahayan kuno yang disebut bahasa Sangen.

Ceritra populer yang sangat terkenal sebagai hiburan untuk
menghabiskan waktu senggang adalah ceritra Maharaja dengan Sa
ngumang, Pa Palui, dan Sansana Bandar. Ceritra Maharaja dengan
Sangumang berisi tentang hubungan kekeluargaan. Maharaja mem-
punyai tujuh orang anak dan Putri Busu sebagai gadis yang paling
cantik; putri bungsu selalu menjadi inceran keponakannya, Sang
umang. Versinya banyak sekali sesuai dengan selera yang men-
ceritrakan, situasi dan waktu menceritrakannya. Demikian juga
ceritra Pa Palui, yang menggambarkan kebodohan Bapa Palui dan
kecerdikan istrinya yang diakhiri dengan dipukulnya kepala Pa Palui
oleh Indu Palui, istrinya sehingga keluar kebodohannya sebesar
palundu ’keranjang besar’. Ceritra itu biasanya merupakan ceritra
lelucon yang sangat menyenangkan masyarakat.

Dongeng-dongeng mengenai asal-usul tempat dan hantu serta




31

orang gaib telah dikumpulkan oleh Tjilik Riwut dalam Maneser
Panatau Tatu Hiang (I) 'Menyelami Kekayaan Nenek Moyang’ yang
berisi sembilan ceritra, dua tandak pujian, gelaran’, dan dua karu-
ngut ’sejenis syair dan pantun’. Dongeng-dongeng itu berjudul "Tam-
paran Sanaman Mantikei, "Angkes Tahuman", "Lewun Uluh Gaib
hung Pakahi", "Tajahan Luwuk”, "Sariten Uluh Helu", "Sariten Batu
Luwang Ingei", "Saritan Kiham Samanya Batu Mandi" dan "Uluh
Gaib hung Koreng Tunggal”. Epple dalam Tata Bahasa Singkatnya
(1933:45-56) melampirkan beberapa sansana ’ceritra’, yaitu "Kelep
Hasobat dengan Burung Pungau”, "Kura-kura Bersahabat dengan
Burung Pungau’, "Bajang Ewen due Kalambuei Halanja Hadari",
‘Rusa Berdua dengan Siput Berlomba Lari’, "Gadang Burung",
’Gendang Burung’, "Hadangan Ewen dua Palantuk Hasahukan",
Kerbau Berdua dengan Kancil Main Petak Umpat’, "Buhis Ewen dua
Bakei", ‘orang Hutan Berdua dengan Kera’, "Ganan Banama Tewu
Isut Hindai Bakei Lumat®, 'Karena Perahu Tebu Hampir Saja Kera
Lenyap’, dan sansana "Palundun Bulu" ’Ceritra Palundun Bulu’
(salah satu versi ceritra Maharaja dan Sangumang).

Bahasa Dayak Ngaju sebagai bahasa tertulis BK adalah
bahasa Dayak yang sangat terkenal. Agama Kristen Protestan telah
mengangkat bahasa itu menjadi bahasa gereja dan dalam aktivitas-
nya lebih dari seabad telah menerbitkan 17 buku sekolah, 4 tulisan,
27 terjemahan, di antaranya 6 Injil (Canse, 1958:42- 43). Semuanya
itu dapat dianggap sebagai kekayaan sastra BK.

Seperti telah disinggung di atas, jenis sastra BK dapat mem-
bentuk sansana, tandak dan karungut. Sansana adalah prosa dan
‘kadang-kadang diselingi dengan liris prosa. Tandak dan karungut
merupakan puisi yang dapat dianggap sejenis pantun dan syair.

Sejak Perang Dunia II aktivitas Misi Kristen agak terbatas
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sehingga peranan bahasa Ngaju sebagai bahasa pendidikan dan
bahasa gereja berangsur-angsur diganti dengan bahasa Indonesia.
Oleh karena itu pertumbuhan dan perkembangan BK sebagai bahasa
tertulis dan dengan sendirinya hasil sastra tertulis juga terhenti.
Sekarang tampaknya belum ada kegiatan menumbuhkan kembali
BK sebagai bahasa tertulis.



BAB III FONOLOGI

3.1 Fonem BK

Berdasarkan teknik kontras pasangan minimal dan distribusi
komplementer, BK memiliki 18 konsionan, 4 vokal dan 5 diftong. Di
bawah ini dibicarakan secara berturut-turut teknik penemuan dan
distribusi tiap-tiap jenis fonem di atas. Di samping itu, dibicarakan
juga pola persukuan morfem dasar dan morfem suprasegmental BK
sebagai pasal terakhir bab ini. Semua contoh dalam laporan ini ditulis
dalam simbol fonemis (lihat 1.6).

3.2 Konsonan
~ Fonem konsonan dalam BK adalah /pb,t,d.c,j,k,g,s.hmnny,
ng,l,r,w /, dan fy/. Diagram dibawah ini menunjukkan pemerian
artikulasitiap-tiap konsonan itu.
Diagram Konsonan

hambat | bilabial | dental palatal velar glotal
) b|t d c jlk g
geser 8 h
nasal m n ny* ng*
lateral 1
getar | r
semi vokal| ~ w y
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* Dalam laporan ini /ny/ dan /ng/sebagai pengganti /n/ dan, /j/
Fonem-fonem itu ditetapkan berdasarkan kontras pasangan
minima] sebagai berikut :

Konsonan Pasangan Minimal
pl: b/ /pelay/ :/belai/’ tinggal’  :’nafsu’
’ /bapa/  :/papa/ ‘ayah’ : ’kotor’

1t [/ ‘ ftue/ :/due/’ tua’ :’dua’
/tawat/ :/dawat/ ‘awas’ ’tinta’

fil = Iel /kajuk/ :/kacuk/ lompat’  :’cuci pantat’
fjujuk/  :/eucuk/ "Pencocok’ : 'sesuai’

X/ :Ig/ /kare/  :/gare/ ‘banyak’ :’gelar’
/kalas/ :/galas/ "pucat’ :'gelas’

e/ faran/  :/alan/ ‘nama’ :’berladang’
/harit/  :/halit/ ‘merasakan’ : 'sembuh’

n/: ng/ /pating/ :/patin/ ’ranting’ :’nama ikan’
/sanan/ :/sanang/ ‘beri tahu’ :’senang’

m/: /m/ fanak/ :/amak/ ‘anak’ :‘tikar’
/sanan/ :/sanam/ ‘beri tahu’ :’tahan’

my/ : /ng/ Nlanyit/ :/langit/ ' ’penyuk’ :’langit’

fenyuh/ :/enguh/ ’kelapa’  :’carabicara’

Konsonan hambat dalam BK ada delapan buah, yaitu kon-
sonan hambat tak bersuara /p,t,c,k/ dan konsonan hambat bersuara
/b,d,j,g/. Konsonan hambat tak bersuara semua muncul dalam semua
posisi kecuali /c/ pada posisi akhir tidak muncul dan semua konsonan
hambat bersuara muncul pada posisi awal dan tengah, tapi semuanya
tidak muncul pada posisi akhir.
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Distribusi konsonanp,t,c/ dan /k/

Awal Tengah Akhir
Ipepet/ ’sangat’ Nlepah/  ’habis’  /duhup/ ’tolong’
fpalus/ ’langsung’ /hapan/ ‘’pakai’ /tingkap/’hinggap’
/paham/ ’sangat’ fipen/  ’'hamba’ /takep/ ’pegang’
ftana/ ’ladang’ /mate/  ’mata’  /imbit/ ‘bawa’
ftintu/ ’arak’ /matei/ ’mati’ [sipet/ ’sumpitan’
ftaw/  ‘dapat’ /oiti/ ‘badan’  /lumpat/ 'naik’
Jcakang/ ‘cabang’ /macat/ ’dera’ -
fcucuk/ ’sesuai’ fancap/  ’tepat’ -
Jcepak/ ’sepak’ /gancang/ ’kuat’ R
/kilau/ ‘seperti’ /bakas/ ’tua’ /kurik/ ’kecil’
/kanai/ ’perut’ /eka/ tempat’ /hayak/ ’bersama’
/kinan/ ’dimakan’ /ikeh/ ‘takut’  /bentuk/ ‘tengal’
Distribusi konsonan /b,d,j/ dan /g/
contoh :

Awal Tengah Akhir
/oawui/ ’babi’ /haban/ ’sakit’ -
foakas/ ‘tua’ /abas/ rajin’ -

Moiti/  ’badan’ . /imbit/  ’bawa’ -
/daha/ ’daraly’ /midam/ ’mengidam’ -
/dari/ ‘lari /mandup/ ’berburu’ -
/danum/ ’air’ fedan/ '"dahan’ -
fjari/ ’'sudah’ fije/ ‘satu’ -
iipen/ ’hamba’ [tejep/  ’tebas’ -

fjatun/ ‘tidak ada’

/hunjun/ ’atas’
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/gitan/ lihat’ /agah/ ‘antar’ -
/gubai/ ’longgar’ /segah/  ’teguh’ -
/gantung/ ’tinggi’  /taguh/  ’kebal’ -

Bunyi hambat glotal dalam BK tidak fonemis. Glotal merupa-
kan alofon bunyi velar /k/ yang hanya terdapat pada posisi akhir atau
dalam proses morfofonologi muncul pada pertemuan antar vokal. Glo-
tal pada posisi akhir terdapat pada kata yang berakhir dengan vokal
dan mudah dikenal dengan cara menggabungkannya dengan kata
ganti orang pertama -Nku ’-ku’. Bilamana -Nku menjadi -ku dalam
contoh bapaku 'ayahku’, maka bentuk dasar adalah bapa. Bentuk
dasar yang tidak diakhiri dengan glotal biasanya -Nku menjadi -ngku
dalam contoh humangku ‘rumahku’. Dalam contoh yang terakhir ini
bentuk dasar adalah huma tanpa diakhiri dengan glotal. Kata yang
diakhir bunyi hambat glotal.

Contoh :

[minay  ’bibi  —> /minaku/ bibiku’
[mama?] ’paman’ —> /mamaku/ ‘pamanku’
[indu?] ’ibu’ —> /induku/ ‘ibuku’
[andi?]  ‘’adik’ —» /andiku/ - ‘adikku’
Kata yang tidak diakhiri bunyi hambat glotal

Contoh : ‘

Miti/ ‘badan’ —> )bitingku/ ‘badanku’ -
/mata/ ’‘mata’ —> /matangku/ ‘'mataku’
/daha/ ‘darah’  —>. /dahangku/ ‘darahku’
fesu;  ’cucy’ —> /esungku/ ‘cucuku’

Konsonan dosis/frikatif dalam BK ada dua, yaitu geser dental /s/ dan
geser glotal /h/. Kedua konsonan itu muncul dalam semua posisi.
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Distribusi konsonan /s/dan /b/:
Contoh :
Awal Tengah Akhir

/sanam/ ’tahan’ [isek/ ‘tanya’  /baras/ ’pasir’

feanan/ ’memberitahu’ /ise/’'menghitung’ /babas/ ‘beras’

fsala/  ’salah’ /kisak/  ‘becek’ /palus/ ’langsung

/himba/ ‘hutan’ /daha/  ’darah’ /lepah/  ’habis’

/ai/  ’besar’ /paham/ ‘’sangat’ faluh/ ‘hantu’

/sahang/ lombok’  /guhai/ ’longgar’ /fulub/ ‘orang’
Konsonan /h/ pada posisi akhir sering beralofon dengan kon-

gonan geser velar /kh/ atau fi§] (velar frikatif bersuara) dan kadang-

kadang dihilangkan atau tidak diucapkan, terutama dalam

percakapan yang agak cepat.

Konsonan /h/ yang beralofon dengan /kh/ :

Contoh :

fauh/ — /aukh/atau [au2] ‘’ujar’, ’kata’
/hirah/ —> /hirakh/atau /[hira 2 ] ’kiranya’, ’kira-kira’
Contoh konsonan /h/ yang tidak diucapkan :

/kueh/ ’mana’ —> /kue/ ‘mana’

fulub/  ‘orang ~—./ulu/ ’orang’

- Konsonan nasal ada empat, yaitu /m,nny/ dan /ng/. Semua
nasal dapat menempati semua posisi kecuali /ny/ tidak dapat mén-
duduki posisi akhir. Semua nasal itu pada posisi awal kebanyakan
merupakan prefik N- yang dalam realisasi fonemisnya menjadi
fm,n,ny/ dan /ng/. Tidak banyak nasal menduduki posisi awal sebagai
fonem awal bentuk dasar.




Distribusi nasal :

Awal Tengah Akhir
/manuk/ "’a>yam’ /amak/  ‘tikar’ /paham/ ’sangat’
/magun/ ‘masih’ /himang/ ’luka’ /hamalem/ ’malam’
/miar/ ‘bergerak’ /sanaman/’besi’ /danum/ ’air’
/narai/ ’‘apa’ /sanan/  ‘beritahu’ /sanaman/ 'besi’
/mahuang/ 'mau’ /hining/ ’dengar’ /ewen/ ’‘mereka’
/nyahu/ ’guntur’ /enyak/ ’lemak’ -
/nyame/ 'mulut’ /bahanyi/ ’berani -
/nyanyau/ ’gila’ /lenyuh/ ’cair’ -
/ngawa/ ‘“hilir flenge/  ‘tangan’ /tarawang/ ‘terbang’
/ngambu/’atas’ - /mangat/ ’enak’ /fawang/ kulit’

Konsonan lateral /J/ dan getar /r/, keduanya dapat menempati
semua posisi. Konsonan getar /r/ dalam BK adalah konsonan getar
dental.

Distribusi konsonan /l/ dan /r/.
Contoh :
Awal Tengah . Akhir
Nange/ ’tangan’  /ulub/  “orang -
/hamalem/ ‘malam’ -
/saluh/  ’menjelma’ -

/rangit/ ’rengit’ /aran/  »nama’ /miar/ 'bergerak’
/rancak/ ’sering’ /arep/ diri’ /ihir/ ‘’tarik’
friwut/  ’angin’ /dari/ lari’  /pander/ ‘bicara’

Kadang-kadang konsonan /l/ bervariasi dengan konsonan /r/
kalau suatu kata diawali oleh /i/ dan diakhiri oleh /r/. Dalam keadaan
demikian pada umumnya /l/ berubah menjadi /r/.



Contoh :

Nlayar/ d /rayar/  ’layar’

Nuar/ - /ruar/ luar’

Najar/ - [rajar/ ‘ajarkan’
/kaluir/ - /karuir/ “sendok nasi’
/halajur/ — /harajur/ ’seringkali’
Nlambar/ —> /rambar/ ’lembar’

Semi vokal /w/ dan fy/ hampir seluruhnya menempati posisi
tengah dan tidak ditemui menempati posisi akhir, kecuali kalau dif-
tong /iw/, /ew/, /aw/, fey/ ,/ay/ dan /ui/ mengandung bunyi semi vokal
itu. Pada posisi awal, /y/ tidak dapat ditemui contohnya, kecuali pada
pinjaman yakin dan /w/ pada posisi ini sangat terbatas, hanya ditemui
dua contohnya, yaitu wadi 'semacam pindang’ dan wayah ‘waktu’

3.3 Vocal

Vokal dalam BK ada empat buah, yaitu /i,e,a/ dan /u/. Vokal
/u/ sering beralofon . dengan bunyi /o/ yang dalam'BK tidak fonemis
karena tidak dapat dijumpai kontrasnya. Dalam ucapan sehari-hari,
penutur BK tidak dapat membedakan bunyi /u/ dan /o/ secara baik
sehingga sering terjadi pertukaran bunyi tanpa disadarinya, tetapi
lebih banyak kecendrungan kepada bunyi /u/. Déngan demikian,
bunyi /o/hanya sebagai varian /u/.

Diagram di bawah ini dapat menunjukkan pemerian arti
kulasi tiap-tiap vokal itu.




Diagram Vocal

Depan Pusat Belakang
Atas i u
Tengah e (0
Bawah a

Vokal itu ditetapkan berdasarkan kontas pasangan minimal

sebagai berikut.
Vokal Pasangan Minimal
fil :/a/ /dari/ :/dare/ ’lari :'anyam’
' fiweh/  :/eweh/ ‘airludah’ :’siapa’
fe/ :lal /enteng/ :/antang/ jinjing  :’elang
[ewau/ :/awau/ ‘bau’ :’béyi’

Semua vokal di atas dapat menempati semua posisi kata.

Contoh distribusi:
Awal ) Tengah Achir
fil fie/’ia’ /miar/ ’bergerak’ it/ ’badan’
fimbit/ 'bawa’ /ulib/ ’dapat’ /hanyi/ ’berani’
fihir/  tarik’  /imbit/ ‘bawa’ /pai/  ’kaki’
/et Jewen/ ’mereka’ /arep/ fijo/ 'satu’
lela/  jangan’ [ikeh/ /hete/  ’sana’
/enyak/ 'lemak’ /tende/ ’berhenti’ fie/ ‘dia’
fa/ f[arep/ ‘diri’ /aran/ /himba/ ’"hutan’
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fasu/ ’anjing’ /bawui/ ’babi’ /daha/ ‘daral’
fandau/ ’hari’ /bakas/ ‘tua’ /eka/  ’tempat’
A/ fuluh/  C‘orang’ /due/  ’dua’ fJuju/ tujuh’
fusik/ ’judi’ /lumpat/ ’naik’ /asu/  ’anjing
furas/ ’semua’ /sewut/ ‘sebut’ ftolu/  ’tiga’
Varian /o/ dapat menempati semua posisi.
Contoh:
Joloh/ atau fulub/ ‘orang’
/aton/ atau /atun/ ‘ada’
/meto/ atau /metu/  ’binatang’
3.4 Diftong

Dalam BK terdapat enam diftong, yaitu /iu, ei, eu, ai, au/, dan
hii. Diftong adalah pergeseran kualitas sebuah vokal ke vokal yang
lain dalam satu suku. Diftong fiu/ dan /eu/ kurang produktif hanya
terdapat pada nama-nama dan tiruan bunyi.

Diagram di bawah ini dapat menunjukkan pemerian ar-

tikulasi tiap-tiap diftong itu.
Diagram Diftong
Depan Pusat Belakang
Atas iu ui
Tengah ei ou oi
Bawah ai au
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Diftongdalam BK hanya menempati posisi akhir kata. Diftong
tidak pernah ada dalam distribusi yang komlementer dan tidak ber-
variasi bebas dengan fonem vokal. Dengan demikian, sesuai dengan
teknik penemuan fonem yang diterapkan dalam laporan ini, dalam
BK diftong dapat dikategorikan sebagai fonem.

Diftong hanya terdapat pada posisi akhir.

Contoh :
fiu/ Jtukiu/
/oarukau-barakiu/.
foawiu/
/ei/ /sungei/
/parei/
/matei/
Jeu/ /dodou/
/pukeu/
/ai/ ' /melai/
fterai/
/hindai/
fau/ fandau/
/mandau/
Jewau/
fuif /bawui/
/mandui/
/ewui/

‘seruan’

’nama burung’
‘nama orang’
‘sungai’

‘padi’

‘mati’

‘nama orang’
‘nama orang’
‘tinggal’
‘berhenti’
’belum’

"hari’

’parang, mandau’
bau’

"babi’

‘'mandi’
‘campur’

“Seperti halnya fonem /u/ yang memiliki alofoni [o] maka dif-
tong /ui/ memiliki alofon /oi ] dalam contoh mandui 'mandi’ dan dalam
contoh hampir semua kata yang diakhiri dengan /ui/ dapat diucapkan
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seperti bunyi /oi/. Terjadi semacam pergantian yang belum dapat
ditentukan aturannya yang jelas. Namun, ada kecenderungan lebih
banyak penggunaan /ui/ daripada /oi/.

3.5 Deret Konsonan

BK hampir dapat dikatakan tidak mengenal gugus konsonan
dan lebih cenderung dapat dikatakan hanya semacam deret kon-
sonan. Deret konsonan ini sangat terbatas hanya pada posisi tengah,
yaitu antara bunyi hambat dengan nasal yang homorgan.

Diagram dan contoh di bawah ini akan menggambarkan
kemungkinan deret konsonan itu :

Konsonan Kelompok Contoh
Hambat Nasal Konsonan
/p/ /m/ /-mp-/ famput/ ,terbawa
Mo/ fm/ [-mb-/ /himba/ ’hutan’
It/ m/ /nt-/ ftuntang/ ’dan’
/7 n/ /-nd-/ /mandup/ ’berburu’
fe/ /ny/ [-nyc-/ /ganycang/ ’kuat’
i/ ny/ /-nyj-/ Aanjung/ ‘berjatan’
/k/ /ng/ /-ngk-/ ftingkep/ ’hinggap’
e/ /ng/ /-ngk-/ ftunggul/ ’tunggul’

Kelompok konsonan lainnya dalam jumlah yang terbatas
adalah konsonan desis /g/ dengan nasal /ny/ dalam contoh: /sanysana/
‘cerita’.
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Kelompok konsonan yang sering muncul merupakan gabung
an prefiks nasal N- dengan kata dasar atau bentuk dasar. Pada umum
nya realisasinya sesuai dengan ketentuan perubahan morfofonemik.
Contohnya:

/patei/ ’mati’ . /mpatpiﬁ/ [mpatei] ‘matikan’

/baring/ ’rebah’ —> /mbaring/ [mbarin] rebahkan’

ftarik/ ’lempar’ —». /ntarik/ [ntarik] ’lemparkan’

/dari/ ’lari’ —» /ndari/ [ndari] ’usirkan’

Jcucuk/ ’sesuai’ —>./nycucuk/ [ncucuk] ’sesuaikan’

fjuju/  ’dorong — /myjuju/ [mjuju] ’dorongkan’

/komit/ ’sambar’ 5 /ngkamit/ [nkamit/ ’sambarkan, disambar’
/gayau/ ’garu’  _ /nggayau/ [ngayau]’garukan’

Kemungkinan terjadinya pengelompokan konsonan ialah
dalam pembicaraan cepat. Hal itu terjadi bilamana kata dasar atau
bentuk dasar yang diawali dengan fonem konsonan /r/ dan /1/
digabungkan dengan prefiks maN-, ba-, ha- ka-,

Contoh
/mr-/ /marasih/  ’bersih’ —> /mrasih/ 'membersihkan’

for-/ /barasih/ bersih’ —> /brasib/ ’bersih’

Jtr-/ Jtarasih/ bersih’ ——-)/tratsih/ “terbersihkan’
/or-/  Jjprasih|  ‘bersih’ —> /prasih/ |’bersihkan’,
mr/  /hariwut/ angin’ —»/hriwut/ berangin’
/ml-/ /malihi/ ‘tinggal’ — /mlihi/ ’meninggal’
/bl i/balihi/ tinggal’ —> /blihi/ ‘tertinggal’
f/  Jtalihi/ ‘tinggal’ —» /tlihi/  ’tertinggal’
fpl-/ /paluyut/  ’lembut’ — /pluyut/ ’lembutkan’
/kl-/ /kaluyut/  ’lembut’ —> /kluyut/ ’lembutnya’
/hl-/ /halading/ ’pisau’ —» /hlading/ berpisau’
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Dari contoh di atas terlihat bahwa terjadi penyingkatan dari
prafiks maN ba-, ha-, ka-, paN-, m-,b-, b, k-, p-, dan t-, Dalam keadaan
tertentu ternyata tidak semua hubungan itu dapat terjadi
penyingkatan, yang dalam penelitian ini belum dapat dijelaskan
karena belum cukup data yang mendukung ketentuan yang mungkin
dapat dirumuskan.

3.6 Pola Persukuan Morfem

Di bawah ini akan diberikan pola suku yang ada dan contoh
morfem yang bersuku satu sampai bersuku empat.

3.6.1 Morfem Bersuku Satu

Strukturnya(K’)V(K)
Contoh: '
/ha-/ *prefiks ha-’ /maN-/  ’prefiks maN-’
fib/ 'saja’ /N-/ ‘prefiks N-’
Jto/ Yitu’ /-e/ nya’
ftub/  ini o

Dari contoh yang ada morfem yang bersuku satu yang terdiri
atas konsonan dan vokal hanya masing-masing ada satu.
Contoh lain belum ditemukan.

3.6.2 Morfem Bersuku Dua
Strukturnya: K)V'EK) K)V'(K)

Contoh:

fiye/ ia’ fumba/  ‘ikut’
/duwe/ "dua’ /jipen/ ’hamba’
fisek/ tanya’ /kambe/ ’hantu’

/imbit/ ‘bawa’ Nanting/ ’rakit’
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Dari jumlah 806 kata yang telah kami kumpulkan terdapat
706 kata yang bersuku dua, jadi, 30% bersuku dua. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kosa kata BK kebanyakan bersuku dua.
3.6.3 Morfem Bersuku Tiga atau Lebih

Strukturnya: K)V'K’) K)VEK)K’

Contoh: ~
/kamburi/ ’kemudi’  /hantuan/ ’kuntilanak’
/palapas/ ’sayap’ /tahota/ barv’
/karambang/ ’pagar’ /balanai/ ‘guci’
/kajaria/ ’akhirnya’ /halamantek/ lintah’
/kalapetan/ ’katiak’ /kalabuei/ bekicot’

/tabalien/ ’kayubesi’ /kambasarai/  ’serai’
Morfem yang bersuku tiga jumlahnya terbatas sekali, yang

menarik dalam penelitian ini belum dijumpai morfem bersuku tiga
atau lebih yang diawali dengan vokal.

3.6.4 Fonem Suprasegmental

Perbedaan tekanan, nada, tempo, dan jeda sejauh data yang
diperoleh tampaknya sama sekali tidak membedakan arti. Dengan
demikian, fonem suprasegmental dalam BK tidak dikenal, paling
tidak menjadi aspek yang perlu dibicarakan dalam bagian fonologi.

Secara fonetis kata-kata dalam BK diucapkan dengan pola
tekanan utama pada suku kedua dari depan. Pelanggaran terhadap
pola itu akan menimbulkan semacam kejanggalan, seperti kebiasaan
para pendeta gereja Kristen yang memberikan tekanan berpola pada
suku kedua dari belakang.




Contoh:

/ha’i*/

/pa’hai/

fta’pahai/
/mam’pahai’
/ka’rambang/
fta’karambang/
fta’pakarambang/
/ha’lamantek/
/oa’halamantek/

*(7) tanda tekanan

47

' besar’
- 'besarkan’

"lebih besar dari yang diharapkan
/membesarkan’

‘pagar’

‘tidak sengaja dipagarkan’
‘terpagarkan’

lintah’

‘berlintah’







BAB IV MORFOLOGI

4.1 Proses Morfologi

Proses pembentukan kata turunan dari kata dasa (KD) dise-
but proses morfologi yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan kom-
posisi. Proses morfologi sering menimbulkan perubahan bunyi
yang disebut proses morfofonologi. Bagian ini akan berturut-turut
membicarakan morfofonologi, afiksasi, reduplikasi dan komposisi.
4.2 Proses Morfofonologi '

Proses morfofonologi dalam BK dapat terjadi pada proses afik-
sasi, reduplikasi, dan komposisi. Proses morfofonologi pada proses
afisasi terjadi akibat hubungan afiks dengan KD; pada proses
reduplikasi akibat pengulangan KD; dan pada proses komposisi itu.
42.1 Morfofonologi Afikasi

Perubahan bunyi terjadiakibat hubungan aﬁkasi paN-, maN-

S I XE Ly Tyl Uy T

penambahan atau penghilangan bunyi. Perubahan yang tampak
akibat hubungan afiks dj atas adalah sebagai berikiut.

1) Afiks maN-, iN-, dan N-
(1) N- |— m/ -p, p luluh dan dapat tetap
N- |{— m/ -b, b tetap dan dapat luluh
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Belum dapat ditentukan kaidah mengenai ketentuan luluh
dan tidak luluhnya bunyi awal kata itu.

Contoh:
/punu/ ‘bunubl’

— /pamunu/ ‘pembunuh’

— /mamunu/ ’membunuh’

— /imunu/ "dibunuh’

— /munu/ ’dibunuh, bunuhlah’

/patei/ ‘matikan’ — /pampatei/ ’kematian’

—> /mampatei/ ‘mematikan, membunuh’
—> /imatei/ "dimatikan, dibunuh’
—> /mpatei/ ’dibunuh, bunuhlah’

/belum/ ’hidup’ —» /pambelum/ *penghidupan, kehidupan’

/bua/ ’buah’

—> /mambelum/ ’menghidupkan’
— /mbelum/’ dihidupkan, hidupkanlah’

—> [pamua/ ’suka berbuah’
—> /mamua/ ‘berbuah’

—» /imua/ ’dibuahi’

_ /mua/ ‘buahilah’

Contoh lain bunyi awal KD dengan /p/ luluh dan yang tetap

tidak luluh.
/pisi/
/panting/
fpuat/
/punduk/
/penter/
/pendeng/

’kai'l’
’lemparkan’
‘memuat’
‘dudukan’
’baringkah’
'dirikan’

/mamisi/ ‘mengail’
/mamanting/ ’melemparkan’
/mamuat/ ‘memuat’
/mampunduk/ ’mendudukkan’
/mampeter/  ’membaringkan’

Ll

/mampendeng/ ’'mendirikan’
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Tidak banyak contoh yang diperoleh KD yang diawali oleh
bunyi /b/ yang luluh. Pada umumnya, bunyi itu tidak luluh.

Contoh lain yang luluh ialah:

/basa/ baca’ —> /mamasa/ 'membaca’
fbaleh/ balas’ —> . /mamaleh/ ’membalas’
/belep/ ‘padam’ 5  /memelep/ ‘memadamkan’

2N ———» n/-t,d luluh dengan ketentuan bahwa [t] selalu luluh,
1‘sedang {d] dalam beberapa konteksidapat luluh,

Contoh:

ftakau/  ‘curd’ - /panakau/ ’pencuri’
- /manakau/ ’mencuri’
- finakau/  ’dicuri’
- makau/ "dicuri, curilah’

/duhup/  ’tolong — /panduhup/ ’penolong’

—  /manduhup/ ’menolong’

—  /induhup/ ’ditolong’

—  /nduhup/ ‘ditolong, tolonglah’ -
/dumah/ datang — /panumah/ ’kedatangan’
Contoh lain:
[tetek/ ‘potong’ —> /manetek/ ‘'memotong’
/tekap/ ‘tangkap’ —> /manekap/ ’menangkap’
ftejep/ ‘tetak’ —  /manejep/ ‘menetak’
/dai/ ‘naik’ —» /mandai/ ‘menaiki’
{dahang/ ’tambah’ —» /mandahang/ ’‘menambah’
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(8 N——-ny / -¢, j, sdenganketentuan bahwa [s]luluh.

Contoh
jeahar/ ’kalah’ —> fpanycahar/ ‘alat untuk mengalahkan’
-—> E :m' > ,] ilﬂ]i 1E;31 ]l 3 1)
dikalabkan

—> f/inycahar/ di
—> /nycahar/  ’dikalahkan, kalahkan’

felap/ jilat® —» /panyjelap/ ’penjilat’

— /menyjelap/ ’menjilat’

—> /menyjelap/ ’menjilat’

— /inyjelap/ "dijilat,

—> /nyjelap/  ’dijilat, jilatlah’
/sene/ ’dengar’ > /panyeneh/ ’pendengaran

—> /manyeneh/ ’mendengar’

-—> /manyench ’mendengar’

~> finyeneh/ "didengar’.

—> /nyeneh/ "didengar, dengarkan’
Contoh 7
Jcocok/ ’sesuai’ —> /menycocok/ ’menyesuaikan’
fual/ jual’  —  fmanyjual/ ‘menjual’
jsewut/ 'sebut’ — /manyewut/ ’menyebutkan’
/earak/ ’sisit’ 5 /manyarak/ ’menyisir’

fsuang/ ’isi’ —> /manyuang/  ’mengisi’
Conton-oontoh KD yang diawali oleh bunyi /c/ dan /il sangat

terbatas karena kosa kata BK sedikit sekali yang diawali oleh bunyi
/c/ dan /j/. Kalaupun ada, hampir semuanya merupakan kata pin-

jaman.
-h
@N- —> o N
-r
-w
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Contoh: ,
/hining/’dengar’ —> /pahining/ ’pendengaran’

—  /mahining/ ’mendengarkan’

—> /ihining/ "didengar’

—> /hining/ "didengar, dengarkan’
Nlihi/  ’tinggal’ —> /palihi/ ‘tinggalkan’

—  /malihi/ ’meninggalkan, meninggal’

—>  filihi/ "ditinggalkan

—> flihi/ "ditinggal, tinggalkan’
/rantep/’'rapat’ —> (/parantep/ ’rapatkan’

— . /marantep/ ’merapatkan’

—> (firantep/ "dirapatkan’

— /rantep/ "dirapatkan, rapatkan’
/wadi/ ’pindang — /pawadi/ ’suka membuat pindang’

— /mawadi/ ’membuat pindang’

fiwadi/ "dibuat pindang’
Jwadi/ ’dibuat pindang, buatlah pindang’

l

Data mengenai hubungan afiks paN-,maN-,iN-,. N-dengan
KD yang diawali oleh nasal tidak ditemui karena kosa kata yang
diawali oleh nasal sangat sedikit dan biasanya merupakan kata
turunan.

(6) N- — - ng/-k, gdengan catatan bahwa [k] luluh.

Contoh
/kambe/’hant’’ —» /pangambe/ ’suka menghantui’
—> /mangambe/ ’‘menghantui’
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ﬁngambe/ ‘dibantuf

-

—> /ngambe/  ‘dihantui, hatuilah’
getu/’putus’ — /panggetu,/ ‘suka putus’

—> /manggetu/ ’memutuskan’

—>  /inggetu/ "diputuskan’

—>  /nggetu/ "diputuskan, putuskanlah’
Contoh lain: ‘

/kahem/ —» /mangahem/ 'mengaramkan’, /kahin/—> /mangahing/
‘'mengharamkan’, /kehu/ —> /mangehu/ ’membakar’
/ganang/ — /mangganang/ ’mengenangkan’, /guhai/

~—> /mangguhai/ ’melonggarkan’, /gurak/ — /manggurak/
’menggoncangkan’.

© KV/ — K@ £ °

-a
-u
KV adalah prefiks pa dan ma-.
Contoh
/isek/ 'tanya’ — /pisek/ ‘pertanyaan’
—> /misek/ ‘menanyakan’
—> fisek/ 'ditanyakan, tanyakan’
/enyet/ 'himpit'’ — /penyet/ ‘terhimpit’
—> /menyet/ "menghimpit’
=> /enyet/ "dihimpit, himpitkan’
/apui/ ‘api’ —> /papui/ ‘bakaran’ panggang’
— /mapui/ ‘'membakar, bakarlah’




fupot/’remas’ - /pupet/

-> /mupet/ ‘meremas’

—> /upot/ ‘remaskan, diremaskan’
Contoh lain:
fiso/ — mise ’menghitung’, /ilit/ —> /milir/ ’‘menarik’,
fina/ — /mina/ ’menyimpan’, /engkok/ — /mengkak/
‘melepaskan’, /osu/ —> /mesu/ ’bercucy’, /ekei/ — /mekei/
‘menjemurkan’, /agah/—>/magal/ 'mengantar’, /andui/
—> /mandui/ ’mandi’, /angkat/ —/mangkat/ ’mengangkat’,

furut/ — /murut/ ’mengurut’, /fusik/— /musik/’'memainkan’,
furep/ —> /murep/ 'mengisap’.

2) Afiksba-, ba-, ka-, dan ta-

Hubungan antara afiks ba-, ha-, dan ta-, dengan KD yang
diawali oleh vokal menimbulkan tambahan bunyi glotal [?]. Namun,
kadang-kadang tampaknya ada juga afiks yang kehilangan vokalnya.
Contoh dengan tambahan glotal:

J/ikuh/ ’ekor’ —> [ba?ikuh] "berekor’
/edan/ ’"dahan’ —> [ba?edan] berdahan’
Jawan/ "bekas’ —> [ba?awan] ‘berbekas’
fuju/ ‘tujub’ —> [ba?uju] ‘bertujul’
fikuh/ ‘ekor’ —> [ha?ikuh] ’berekor’
fedan/ - ’dahan’ - [ha?edan] ‘berdahan’
fijel ‘satu’ —  [ka%ije] kesatu’
/ehat/ "berat’ —> {ka?ihat] beratnya’
/abas/ ’rajin’ — [ka?abas] ’rajinnya’

* tidak ada dalam kenyataan
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fuyuh/ ‘lelah - [ka?uyuh] ’lelahnya’
/imbit/ ‘bawa’ -—> [ta?imbit] ‘terbawa’
fenyet/ "himpit’ —> [ta?enyet] ’terhimpit’
fagah/ ‘antar’ —>  [ta?agah] ‘terantarkan’
fuyah/ ‘garam’ - [ta?uyah] ‘tergaramkan’

Beberapa contoh prefiks yang kehilangan vokalnya:

Jesek/ —> baisek —> /bisek/ ’bertanya’

Jengkak/ —> baengkak —> /bengkak/ ’terlepas’

Jusik/ — baousik — /busik/ ’bermain’

fimbing/ — haimbing —> /himbing/ ’berpegangan’

fenyak/ —> /haenyak/ — /henyak/ ’berlemak’

/agah/ —> /hangah/ —> /hagah/ ’saling mengantarkan’
fupet/ —> /haupet/ —> /hupet/ ’saling meremaskan’

Afiks ta- tidak menunjukkan kecenderungan kehilangan vokalnya.

3) Afiks -ku, -m, dan -e

Afiks -ku apabila dihubungkan dengan KD yang diakhiri oleh bunyi
/a/ dapat menimbulkan bunyi /ng/ atau ada juga kata-kata yang tidak
bertambah dengan /ng/.

Contoh KD -ku:

/huma/ rumah’ — /humangku/ 'rumahku’

/tana/ ladang’ —> '/tanangku/ ’ladangku’

feapa/ ‘bapa’ —> /bapaku/’bapaku’(tanpa ditambah /ng/)
/buwu/ ‘bubu’ —> /buwuku/’bubuku’ (tanpa /ng/

(1) Apabila dihubungkan dengan KD yang diakhiri dengan fonem
/n/, /n/ menjadi luluh.



Contoh KD + -n

/aran/’'nama’ — /aram/’namamu’
/panginan/’'makanan’ — /panginan/’makananmu’
/aken/ ’kemanakan’ —> /akem/’kemanakanmu’

(2) Afiks -e apabila dihubungkan dengan KD yang diakhiri oleh
vokal /ma-/, /ka-/, /-e/ luluh dan bunyi vokal itu menjadi bunyi

panjang.

Contoh KD + -e:

/oapa/ 'bapa’ —> /bapae/ [bapa:;] ’bapanya’
/buwu/ bubu’ —  /buwue/ [buww] ’bubunya’
/aran/’kemanakan’ — /akee/ [ake:]'kemanakannya’
/panginan/ ‘'makanan’ — /panginae/ [pangina:]

’makanannya’

42.2 Morfofonologi Reduplikasi

Proses reduplikasi, seperti halnya dalam proses afiksasi,
sering menimbulkan perubahan bunyi. Beberapa perubahan itu
adalah sebagai berikut :

1) Kehilangan bunyi akhir KD yang berfonem akhir konsonan
dapat dirumuskan X/KVK/+Red — X/KV@/- + X/KVK.
(X = suku pertama, KVK = suku kedua).

Contoh: ,

/duhup/ ‘tolong’ — /duhu-duhup/ ’bertolong-tolongan’
/epat/ ‘'empat’ — /epa-epat/ hanya empat’

/kajuk/ ’loncat’ —> /kaju-kajuk/ ‘'melompat-lompat’
/hamen/ ‘malv’ —> /hame-hamen/ 'malu-malv’

/tapas/ ’kurang’ —> /tapa-tapas/’agak kurang’
/menter/ berbaring’ —» /mente-menter/ berbaring-baring




2)

3)

4)

57

Kehidupan' komponen bunyi akhir KD yang berakhiran fonem
diftong dapat dirumuskan sebagai berikut:

X/VIV2/+Red — X/NI@/-4+X/V1V2.

Contoh : .

/bakei/ ’'kera’ —> /bake-bakei/ 'berlaku seperti kera’
/mentai/ ‘menanti’ —> /menta-mentai/ ‘menanti-nanti’
/andau/ "hari’ -5 [anda-andau/ hari-hari’

/apui/ 'api’ —» /apu-apui/ ’berapi-api’

Kehilangan suku terakhir KD dapat dirumuskan sebagai
berikut.

X /KVK/+Red — X/@0@/ - + X/KVK/

Tidak diperoleh contoh untuk KD yang bersuku satu atau ber-
suku tiga atau lebih, hanya diperoleh contoh untuk KD yang
bersuku dua. .

/genap/ ‘genap’  —>  /gagenep/ 'setiap kali’

/jalan/ ’‘maju’ —  /fjajalan/ ’mulai maju’

/jeleng/ ’cepat’ —>  /jajeleng/ ’cepat sedikit’
Terjadinya penambahan fonem /a/ pada unsur ulangan dapat
dirumuskan sebagai berikut

X/KV/K+Red —> X/KVK + X/KV/K/a

(X - suku pertama, dan KV/K/ - suku kedua)

Contoh :

/dari/ ’lari’ —> /dari-daria/ ‘’berlari-larian’

/lihi/ ’tertinggal’ —> /ihi-lihia/ ’tertinggal-tinggal’
/dahang/ ‘tambah’ —> /dahang-dahanga: / bertambah-tambah’
/tangis/ ’tangis’ > /tangis-tangisan/ ‘'menangis-nangis’
Kadang-kadang di samping penambahan bunyi /a/ pada unsur
ulangan juga terjadi perubahan vokal lain, yang dapat dirumus-



kan sebagai berikut :
KV/KVK + Red — KV/KVK + Kn/KVKn
Contoh :
Nlipet/ ’lipat” —>  /lipet-lipeta/ ‘terlipat-lipat’
ftetek/ ’potong’ —> - /tetek-teteka/ "terpotong-potong’
5) Terjadi perubahan-perubahah bunyi pada unsur ulangan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut.
X+Red — X+ Y/X-Kdan Y - Unsur Red/

Contoh :
/hampah/ bertaburan’ —>  /hampah harah/ bertaburan
' : i tidak menentu’
/kajuk/ lompat’ —  /kajuk kujir/ ‘melompat tidak
menentu’
/sukup/ ’cukup’ —> /sukup simpan/ ‘beraneka ragam’

423 \Morfofonologi Komposisi

Perubahan bunyi terjadi bilamana unsur pasangan pertama
diakhiri oleh bunyi vokal. Di antara kedua unsur itu muncul tam-
bahan /n/, yang dapat dirumuskan sebagai berikut.

X1 +X2 — Xl+n+X2

(X - unsur kata pertama; dan X2 - unsur kata kedua)

Contoh :

/bau/ ’'muka’ + /andau/ ’hari’ —>  /baunandau/’awan

- /bau/’muka’ + /senguk’jenguk’ —  /baunsenguk/ ‘jendela’

/oau/’muka + /andau/hari’ ~ —> /matanandau/’matahari

43 Afikasi
Afikasidalam BK meliputi pembentukan kata dengan prefiks,




59

sufiks, dan gabungan afiks.
Aﬁks BK adalah (1) preﬁks yangterdiri atas paN-, maN-, iN-,

et avtandl il Buiwedht

terdiri atas mampa- 1mpa- moa-, tapa- haka-, d dan@gkg_ (4) kon-
fiks terdiri atas ka-......e, ka-.......-an, ba-........ -an, maN-.......-an, paN-

Di bawah ini akan dibicarakan secara berturut-turut afiks ter-
sebut. Aspek yang akan dibicarakan menyangkut distribusi, fungsi,
dan arti akibat pelekatan afiks dengan KD.

1) Prefiks paN-

Prefiks pN- memiliki enam algmorf, yaitu pam-, pan-, pany-,
pang-, pa-, dan p- (distribusi alemorf ini dapat dilihat pada 4.2.1,
nomer 1). Prefiks paN- dapat dilekatkan pada nomina (N) verba (V)
dan adjaktif (A) dalam contoh kabun ’kebun’ menjadi pangabun suka
berkebun’, tanjung ’jalan’ menjadi pananjung ’suka berjalan’, busik
‘berjudi’ menjadi pambusik ‘penjudyi’, ikoh ’takut’ menjadi pangikeh
‘penakut’. Contoh itu menunjukkan bahwa paN membentuk N dari
V, dan A serta dari N itu sendiri.

Kata turunan yang dibentuk dengan prefiks paN- dapat men-
Jjadi KD baru yang dapat dihubungkan dengan prefiks maN-, iN-, N-,
dan ta-. Dengan demikian, terbentuk gabungan afiks mampa-, impa-,
mpa-, dan tapa- dalam contoh mampahai ‘memperbesar’, impahai
‘memperbesar’, mpahai ‘besarkan’, dan tapahai ‘dibesarkan tanpa
sengaja’.

Hubungan antara KD dengan prediks paN- menimbulkan
beberapa arti sebagai berikut.

(1) Mengatakan orang yang gemar melakukan atau mempunyai
sifat(paN- + V).




2

3)

4)

1))

Contoh:

gawi ’kerja’ —> penggawi ‘orang yang suka bekerja’
tahiu ‘gunjing’ — panahiu ’penggunjing’

pander 'bicara’ , pamander ‘orang yang suka bicara’
Menyatakan arti mempunyai sifat (paN- + N)

Contoh:

ikeh ‘takut’ — pangikeh ’penakut’

benyem 'diam’ —» pambenyem 'pendiam’

sangit ‘'marah’  _, manyangit ‘pemarah’

Menyatakan keadaan atau hasil (paN- + V)

Contoh:

belum ’hidup” — pambelum ’penghidupan’
hining ’dengar’ _ pahining ’pendengaran’
tampayah lihat’ __, panampayah ’penglihatan’

Menyatakan menyuruh mengerjakan agar lebih
Contoh:

hai ‘besar’ —> pahai ‘besarkan’
kurik  ’kecil’ —> pakurik’ kecilkan’
randah ’rendah’ _, parandah ’rendahkan’
Menyatakan sebagai alat (paN-+ N) '

Contoh
. jarat 'ikat’ — panjarat ’alat pengikat’
helat ‘batas’ —> pahelat - ’alat pembatas’

tungket ’‘tongket — panungket  ’alat penongkat’

2. Prefiks maN-

Prefiks maN- memiliki enam alomorf sesuai dengan proses

morfofonologi, yaitu mam-, man-, many-, mang-, ma-, dan m-. Prefiks
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maN- ini dapat dilekatkan pada V, A dan N dan pada umumnya mem-
bentuk V aktif, baik transitif maupun intransitif.
Perangkaian KD dengan prefiks maN menimbulkan beberapa
arti atau perubahan arti sebagai berikut.
(1) Menyatakan memakai sebagai alat (maN- N)
Contoh: T
besei ’dayung —> ’membesei ’‘mendayung’

pisi ’kail’ —> mamisi ’mengail’
jala jala’ —» manjala ’menjala’

(20 Menyatakan membubuhi atau memberi (maN- + N)
Contoh:

danum ‘air’ — mandanum ’mengairi’
petak ’tanah’ —» mametak ’melumuridengant anah’
kapur ’kapur’ _, mengapur ‘mengapuri’

(3) Menyatakan mencari atau mengumpulkan(maN- + N)
Contoh:
gita ‘getah’ — manggita ’mengumpulkan getah’

kayu ‘kayu’ —» mengayu ‘mencari kayu’
lauk  ’ikan’ _, malauk ‘mencari ikan’
(4) Menyatakan mempunyai (maN-+N)
Contoh :
anak ‘anak’ — manak ‘beranak’
esu ‘cuct’ —> mesu ’bercucu’
sawe istri’ __, masawe ‘beristri’
(5) Menyatakan membuat jadi (maN-+N)
Contoh:
puti  ’‘putih’ —> mamuti ‘memutihkan’

bilem ‘hitam —»> 'mambilem ’menghitamkan’
bunter ’'bundar’ _; mambunter ’membulatkan’
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(6) Menyatakan membuat (maN- + N)

Contoh:

wadai ’'kue’ ~—> mawadai ‘membuat kue’

pais  ’'nama kue’ —> mamais ’membuat pais’

sanga ’nasi goreng’--» manyanga  ’membuat nasi goreng’

(7) Menyatakan mengisap, minum, dan makan (maN- + N)
Contoh:

kupi  ’kopi’ — mangupi’ membuat kopi’
ruku  ’rokok’ — maruku ‘merokok’
sambal ’rujak’ — manyambal ’merujak’

(8) Menyatakan jumlah ukuran (maN- + N)

Contoh:

lanting ’rakit’ - melanting’  sepenuh rakit’
luntung ‘’keranjang’ —> meluntung  ’sepenuh keranjang’
jukung ’perahu’ — manjukung  ’sepenuh perahu’

(9) Menyatakan menghasilkan atau mengeluarkan (maN- + N)

Contoh:

bua ‘buah’ ~> mamua ’berbuah’
kambang bunga’ —> mangambang ’berbunga’
tanteluh ‘telur’ — mananteluh ‘bertelur’

(10) Menyatakan melakukan suatu perbuatan (maN- + V)
Contoh:

tenga ‘beri’ —> menenga ’memberi’
pangkit ’gigit’ — memangkit ’‘menggigit’

hining ’'dengar’ —» mahining ’mendengar’
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(11) Menyatakan menyerupai dalam arti kiasan (maN- N/A)
Contoh:
tantimun ‘mentimun’ -—» manantimun ’seperti mentimun’
bakas ‘tua’ —> mambakas ’seperti orang tua’
batang '‘pohon’ — mambatang ’pokoknya, sebenarnya’
tabela 'muda’ —> manabela ’melahirkan anak’

3) Prefiks iN-

Prefiks iN- memiliki sepuluh alemorf, yaitu im-, in-, iny-, ing-,
m-, n-, dan g. Lima alemorf yang terakhir merupakan realisasi N-
sebagai alemorf iN- (distribusi alemorf ini dapat dilihat pada 4.2.1,
nomor 1).

Prefiks iN- (N-) membentuk V dari N, A, dan V. Prefiks maN-
membentuk V aktif, sedangkan prefiks iN- (N-) membentuk V pasif.
Semua KD yang dapat dirangkaikan dengan prefiks maN- dapat juga
dirangkaikan dengan prefiks iN- (N-).

Contoh:
duan ‘ambil’ - manduan ‘mengambil’
— induan ’diambil’
—  nduan ‘diambil’
tenga 'beri’ - manenga ’memberi’
—>  inenga "diberi’
—> nenga 'diberi’
runap ‘tarik’ — marunap ‘menarik’
- irunap 'ditarik’
- runap "ditarik’

Arti yang timbul akibat perangkaian KD dengan prefiks iN- (N-
)sama dengan arti yang timbul akibat hubungan prefiks maN
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dengan KD, tetapi dalam arti pasif seperti yang terlihat dalam
contoh di atas. Untuk itu, perhatikan arti prefiks maN- 4.3.2
dari (1) sampai dengan (11). T
4) Prefiks N-
Prefiks N- memiliki lima alemorf yaitu m-, n-, ny-, ng-, dan: ¢
distribusi alemorf ini dapat dilihat pada 4.2.1, nomor 1). Alemorfyang’
terakhir ini menyukarkan kita membedakan KD dengan KD + N- dan
hal ini hanya dapat terlihat fungsinya dalam kalimat.

Prefiks N- hanya terdapat dan melekat pada V kalimat perin-
tah. Prefiks N- berfungsi membentuk VdariN, A,dan V.

Contoh perangkaian alemorf N-:

/m-/  pisi —> misi’ kailkan’
-/ teweng — neweng’ tebangkan’
/ny-/ sepak —> nyepak’ sepakkan’
/ng-/ keang —> ngeang’ keringkan’
/¢-/  harak - harak’ = usirkan’

Contoh penggunaan prefiks N- dlam kalimat
ikan mamisi lauk akan itah helw’
’Engkau mengail ikan untuk kita dulw’
Misi lauk akan itah helu!
’Kail ikan untuk kita dulu?
ketun meneweng kayu likuthuma!
Tebangkan kayu di belakang rumah!
Ikau maharak manuk mangat ela kuman parei te
’Kamu mengusir ayam supaya jangan makan apdi itu’
Harak manuk mangat ela kuman parei te
"Usir ayam supaya jangan makan padi itu!’
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5) Prefiks Ea:

Prefiks ba- memiliki alemorf ba--, dan b- (distribusi

alemorfnya dapat dilihat pada pasal 4.2.1, nomor 2). Prediks ba- dapat
dirangkaikan pada N, V, dan A. Prefiks ba- berfungsi membentuk A
dan Vdari N, V,dan A.

Beberapa arti yang timbul akibat perangkaian prefiks ba- de-

ngan KD.

(1)

menyatakan mempunyai (ba- + N)
Contoh:
mate ’‘mata’ —> bamate ‘bermata’
uyat ’leher’ —> banyat berleher’
- balau ‘rambut’ — babalau ‘berambut’

2)

3)

Menyatakan memakai, menggunakan, atau naik (ba- + N)

Contoh:

tanggui ’tudung kepala’ —> batanggui ‘bertudung kepala’
lanting ’rakit’ —> Dbalanting 'naik rakit’

tali ‘tali’ —> batali ‘menggunakan tali’

Menyatakan melakukan pekerjaan (ba- + N) dan sering tum —
pang tindih artinya dengan praﬁksTl;

Contoh: T

gunting ‘cukur’ —> bagunting  ’bercukur’

hagunting ‘bercukur’

basabun bersabun’

hasabun ’bersabun’

basarak ‘bersisir’

hasarak ‘bersisir’

sabun ’sabun’

t

sarak ’sisir

il




.l CY)

®)

(6)

)

i
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' Menyatakan mengeluarkan (ba- + N)

Contoh:
gita ’getah’ > bagita ’mengeluarkan getah’
— hagita ‘mengeluarkang etah’
daha ’darah’ - badaha ‘berdarah’
—> hadaha ‘berdarah’
danum ’air’ -— badanum ‘berair’
—> hadanum ‘berair’
Menyatakan memanggil (ba- + N)
Contoh: T
mina  ’bibi’ — bamina ‘memanggil bibi’
tambi ’nenek’ —> batambi ‘memanggil nenek’
bue ’kakek’ .—» babue ‘memanggil kakek’
Menyatakan memakai sebagai alat (ba- + N)
Contoh:
pisau ’parang —> bapisau ‘memakai parang’
sipet ’sumpitan’—> basipet ‘memakai sumpitan’
lunju ’tembak™ —s balunju ‘memakai tembak’

Menyatakan dalam keadaan atau mempunyai sifat (ba- + A)

Pengertian ini sangat produktif untuk membentuk A dari KD
prakategorial dan arti terjemahan dalam bahasa Indonesia

tidak mengalami perubahan.
Contoh:

bilem ’hitam’ - babilem 'hitam’
handang 'merah’ — bahandang ‘merah’
handa ’kuning - bahenda ’kuning’
bute ’buta’ —> babute ‘buta’
lecak ’sombong’ —» balecak 'sombong’
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Prefiks ba- di sini lebih cenderung berfungsi predikatif karena
pemunculan prefiks ba- ini terutama sebagai predikat dalam
suatu kalimat atau sebagai frase verbal. Dalam contoh yang di
beri tanda asterik tidak ditemui dalam kenyataan sehari-hari.

Contoh:

+ salaware bilem ‘Celananya hitam’.
Salaware babilem ’Celananya hitam’.

+uluh hatue te lecak ’Orang lelaki itu sombong’
Uluh hatue te balecak ’Orang lelaki itu sombong’.

(8) Menyatakan ketidak tentuan dalam jumlah yang banyak.

Contoh:
kalampah ‘tabur’ —> bakalampah ’‘bertaburan’
karawang ‘lebang —» bakarawang ’berlobang-lobang’.

(9) Menyatakan melakukan sesuatu membentuk V aktif transitif
Contoh:
laku ‘minta’ —> balaku ‘meminta’

rapi  'memasak’ — barapi ‘memasak (nasi)’
utang ’utang’ —» butang ’berutang (utang)’

6) Prefiks bara-

Prefiks bara- hampir dapat dikatakan merupakan alemorf
prefiks ba- dalam pemakaian yang terbatas. efiks ini berkecenderung
an membentuk A dan V.

Artinya terbatas sekali, yaitu :
(1) Menyatakan ketidak tentuan dalam jumlah yang banyak
Contoh:

pinat ’berkelip’ — barapinat ’berkelipan’
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kuak ’gantung’ — barakuak bergantungan’

kajuk ’lompat’ —» barakajuk ’berlompatan’

Artinya semacam ini tidak mungkin terdapat pada prefiks ba-
(2) Menyatakan mempunyai atau memakai

Contoh:

balau ’rambut’ — barabalau ‘berambut’

lunju ’tombak’ —» baralunju ’bertombak’

jukung ’perahu’ — barajukung ’berperahu’

Baik pemakaiannya maupun artinya dapat dipertukarkan de-
ngan prefiks ba-

7) Prefiks ha-

Prefiks ha- memiliki alomorf ha?- dan h- (distribusi alomorf
ini dapat dilihat pada 4.2.1, nomor 2). Dalam contoh yang sangat ter-
batas prefiks ha- menjadi han- dan ham-, yaitu dari KD telu ’tiga’
menjadi hantelu ’ketiga’, dua ’dua’ menjadi handue 'kedua’, dan auh
’kata’ menjadi hamauh 'berkata’.

Prefiks ha- ini masih dapat dianggap berbeda karena dalam
distribusi dan arti tertentu memang berbeda dengan prefiks ba-
Sebagai contoh antara lain untuk KD dari ’lari’, guet 'gerak’, abut
‘marah’ hanya dapat dihubungkan dengan ha-

8) 'Preﬁkw k_a_

- Prefiks ini memiliki alomorf ka-, ka?, dan k- (distribusi
alomorf ini dapat dilihat pada 4.2.1 nomor 2). Prefiks ka- dapat
dirangkaikan dengan N, A, Nu, dan Dd. Prefiks ini sangat produktif
membentuk N dari A.

Arti yang timbul akibat perangkaiannya dengan KD adalah
sebagai berikut.
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Menyatakan dalam keadaan dan membentuk N abstrak dari A.
Perangkaian ini sangat produktif, sedangkan dalam bahasa In-
donesia prefiks ke-, yang secara diakronis dapat dibandingkan
dengan prefiks ka-, sudah tidak produktif lagi membentuk N.
Contoh: T

tapas ’kurang’ -— katapas ’kekurangan’
pehe ’sakit’ —»> kapehe ’kesakitan’
hanjak ’gembira’ —> kahanjak ’kegembiraan’
bakas ’tua’ —> kabakas ’katuaan’
tabela ’muda’ . katabela ’kepamudaan’

Menyatakan jangka waktu dan kumpulan

Contoh:
tahi lama’ katahi 'selama’
pire ‘berapa’ kapire ‘berapa lama’

kahanjulu  ’kecepatan waktu’
kalime ’kelimanya, lima hari lamanya
katelu ’ketiganya, tiga hari lamanya’

hanjulu ‘cepat’
lime ’lima’ ’
telu ‘tiga
Menyatakan bilangan tingkat yangdidahului oleh kata je’ yang’
Contoh:

jahawen ’enam’ —> je kajahawen 'yvang keenam’
jalatien ’sembilan’ —» je kajalatien ’yang kesembilan’
sapuluh ’sepuluh’ _5 je kasapuluh ’yang kesepuluh’

LV

b

Menyatakan ukuran jumlah yang selalu didahului oleh Num.

Pada dasarnya prefiks ka- di sini berfungsi sebagai penghubung
saja (lingker). Bentuk ini sangat produktif.

Contoh:
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bawak ’biji’ —> ije kabawak ’satu biji

pating ’‘ranting’ — due kapating ’dua ranting’

huma ’rumah’ —> telu kahuma ’tiga rumah (isinya)
lanting 'rakit’ —> epat kalanting ’empat muatan rakit’

2. 1

lawas ’ruas —> lime kalawas’ lima isi ruas’

(9) Prefiks ta-
Prefiks ini memiliki alomorf ta-, ta?-, tan-, tara-, dan tapa (dis-
tribusinya dapat dilihat pada_4.2—.i—nomor 2).
Memang ada sedikit perbedaan antara ta- dengan tara- dan
tapa-, yaitu tara- dan tapa- lebih intensif dari pada ta-, dan
tidak semua KD dapat dirangkaikan dengan tara- dan tapa-.
Contoh?’
Lihi ‘tinggal’ —> talihi 'tertinggal’

taralihi ‘tertinggal’

tapalihi ’tertinggal’
ture  ’lihat’

tanture ’berpandangan’
*tarature

Ll

*tapature

Pada umunya, prefiks ta- membentuk V dan A. Arti yang tim-
bul akibat perangkaiannya dengan KD adalah sebagai berikut:

(1) Menyatakan perbuatan tidak sengaja dilakukan.

Contoh:
duan ’ambil’ —> taduan, taraduan, tapaduan ’terambil’

tenga ‘beri’ —> tatenga, taratenga, tapatenga ’perberikan’

sewut ’sebut’-— tasewut, tarasewut, tapasewut tersebutkan’
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(2) Menyatakan sampai atau hingga

Contoh:

pani  ‘'berak’ - tapani ’'sampai terberak’

kahit ’kencing’ — takahit ’sampai terkencing’

kariak ‘’teriak’ 5 takariak ’'sampali terteriak’
(3) Menyatakan dalam keadaan

Contoh:

punduk 'duduk’ —> tapunduk ‘terduduk’

leku  ‘tekuk’ — taleku ‘tertekuk (lutut)’

sandar ’sandar’ 3 tasandar ‘tersandar’

(4) Menyatakan resiprok

Contoh:
ture ’lihat’ —> tanture 'saling melihat’
tehau ’panggil’ — tantehau ’saling memanggil’

tarang ’langgar’ _, tantarang 'saling melanggar’

(5) Menyatakan tingkat paling atau superlatif
Contoh:
busu ‘bungsu’ —> tambusu ‘paling bungsu’
bakas ’tua’ —> tambakas ’paling tua’
bukih ’kikir’ _3 tambukih ’paling kikir’

(6) Menyatakan sanggup atau dapat dan selalu didahului oleh
kata dia *tidak’ menjadi ‘tidak sanggup atau tidak dapat’.
Contoh:
sewut ’'sebut’ —» diatarasewut, dia tapasewut
T ‘tidak dapat disebut’
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pili beli —> ’dia tarapili, dia tapapili
’tidak terbeli*
duan ’ambil’ - diataraduan, dia tapaduan
’tidak terambil’

10) Prefiks sa-

Prefiks sa- dapat dirangkaikan dengan N,V, tetapi
kebanyakan dengan Adv.

Contoh:

kahandak ’kemauan’ (N) — sakahandak ’semau’
etun ‘tanggung’ (V) . saetun’sepenanggungan’
hindai ‘belum’ (Adv) _, sahindai ’sebelumnya’

Arti yang timbul akibat perangkaian KD dengan prefiks sa-
ialah :

(1) Menyatakan waktu dan dalam jumlah yang terbatas.
Contoh :
hindai '‘belum’ —> sahindai 'sebelumnya’
helu ’dulvw’ —> sahelu 'mendahului dar{’

(2) Menyatakan sebanyak atau seberapa dapat

Contoh :

ulih ’dapat’ —> saulih 'sedapatnya’

pire ’berapa’ —> sapire ’seberapa’

etun ’tanggung’ —> anetun ’sepenanggungan’
;;;:r_x ‘ada’ —» satun ‘seadanya’
kahandak ’kemauan’ __, sakahandak ’semaunya’
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11) - Prefiks naN-

Prefiks naN- ada kemungkinan merupakan gabungan antara
prefiks N- dengan ta- tetapi agak sulit mengambil kesimpulan dari
yang ada. Sebelum mengadakan penelitian yang lebih jauh, untuk
sementara prefiks naN- dapat dianggap sebagai satu prefiks yang ber-
diri sendiri.

Prefiks naN- memiliki empat alemorf, yaitu nam-, nan-, nang-,
dan na-. Alemorf nam- terdapat di depan bunyi /p/ dan /b/, di depan
/k/ dan /g/, dan ma- di depan kata yang dimulai dengan /l/ tanpa
menimbulkan penghilangan fonem awal KD yang dimulai dengan /p/
dan #t/.

Contoh :
pitik ‘tetes ’ —> nampitik ‘tetesan’
tangkeru ’loncat’ — nangkeru ‘meloncat’

Arti yang timbul akibat perangkaian KD dengan prefiks naN-
ada beberapa, yaitu :
(1) Menyatakan membuat jadi atau menyuruh melakukan.
Contoh :
dipah ’berhadapan’ — nandipah‘ ‘menjadikan’
berhadapan, jadikan

berhadapan’
tilap ’lapis, susun’ - nantilap ‘'menjadi’
lapisan, jadikan
bersusun’
pusing ’berputar’ —> nampusing ‘'menjadikan berpu

tar, jadikan berputar’
(2) Menyatakan melakukan sesuatu
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Contoh :
garan ‘panaskan’ —> nanggran ‘memanaskan, panaskan’
keru ’ldricat’ —> nangkeru ‘meloncat, loncatkan’
lua ‘biarkan’ —> 'nalua ‘membiarkan, biarkan’
(3) Menyatakan intensitas
Contoh :
pusak tumpah’ —> nampusak ‘tumpah terus’
pitik 'percik’ —» nampitik ‘terpercik’
purak ‘terpercik’ —» nampurak 'terpercik (dengan
jumlah yang lebih besar)’
(4) Menyatakan bertindak atau berlaku seperti
Contoh :
bakas ’tua’ —  nambakas ’bertindak sebagai orang tua’

busu 'muda’ -—»  nabela berbuat seperti muda’

12) Sufiks -an

Satu-satunya yang dapat dianggap sebagai sufiks penuh
adalah -an. Sufiks -an tidak terlalu produktif dan dapat bergabung
dengan prefiks lainnya menjadi maN-...-an, ha-...-an, dan ka-...-an
tetapi dalam jumlah yang terbatas.

Arti yang timbul akibat gabungan antara KD dengan sufiks -
an ialah menyatakan keadaan.

Contoh :

jalan jalan’ —> jalanan ’perjalanan’
sehei ’panggang’ —> sahean ’panggangan’
ise ‘hitung’ —» hahasean ’perhitungan’
selat ‘tembus’ —» saletan ’penembusan’
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Dalam proses perangkaian KD dengan sufiks -an ini terjadi
perubahan vokal pada suku pertama KD menjadi fonem /a/, kecuali
yang sudah bervokal /a/.

13) konfiks ka-...-e

Konfiks ini pada umumnya membentuk A menjadi N dan ar-
tinya cenderung menunjukkan keadaan.

Contoh :

bakas tua’ - kabakase ’tuanya’
tabela ‘muda’ - katabelae ’mudanya’
haf ‘besar’ — kahaie ‘besarnya’
gantung  ’tinggi’ —_ kagantunge  ’tingginya’
sala 'salah’ — kasalae ’salahnya’
kurik ’kecil’ —_ kakurike ’kecilnya’

14) Konfiks maN-...-an, ha-...-an, paN-...-an

Konfiks maN-...-an, ha-...-an, dan paN...-an diperoleh data
yang sangat terbatas dalam penelitian, tetapi proses pembentukan
kata dengan konfiks ini memang ada.

Contoh :

lampang ’timbul’ — malampangan ’menyebabkan
menjadi timbul’

jadi jadi’ —> menjadikan ‘membuat jadi
kenyataan’

hinjo ‘bersatu’ —» mahanjean’  membuat jadi
satu’

kamanang ’kemenangan’ — mangamanangan ’'membuat jadi
menang
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Konfiks maN-...-an di atas biasa juga menggunakan afiks
gabungan mampa- dalam contoh :
malampangan — mampalampang ‘'membuat jadi timbul’

manjadian — mampajadi ’membuat jadi kenyataan’
mahanjean —» mampahinje ‘membuat jadi satu’

mangamanangan —s mampamanang 'membuat jadi menang’

Contoh konfiks ha-...-an,  ka-..-an, dan paN-..-an

juju  ’sodorkan’ —> hajujuan ’menyodor-nyodorkan’
jari  ’sudab’ —> kajarian ’kesudahannya’
belum ’hidup’ —> kebeluman ’kehidupan’

belep ’mati(api, matahari) _, kabalepan ’kemalaman (hari
berakhir sebelum pekerjaan selesai)’

peres ’penyakit’ — pamperesan atau paperesen
’berpenyakitan’

15. Afiks Gabung mampa-

Gabungan afiks ma.m@-.membentuk V dan A dengan arti
membuat jadi lebih. Afiks gabung ini sangat produktif.

Contoh :
gantung ’tinggi’ — mampagantung ‘'membuat jadi lebih tinggi’

hai ‘besar’ — mampahai 'membuat jadi lebih besar’
hayak ’sama’ _; ‘mampahayak ’membuat jadisama’
tekang ’keras’ _, mampatekang ’membuat jadikeras’
Afiks gabung impa- dan mpa- merupakan bentuk modifikasi dari
bentuk mampa-

Contoh :

mampagantung ‘'mempertinggi’ — impagantung ‘dipertinggikan’
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-

mpagantung 'tinggikan’
impahai ‘diperbesarkan’
mpahai ’perbesarkan’
impatekang ‘diperkeras’
mapatekang 'perkeraskan’

mampahai ‘'memperbesarkan’

mampatekang 'memperkeras’

Ll

16) Afiks Gabung haka-
Afiks ini pada umumnya membentuk V Adv. Arti yang timbul
akibat pembentukan kata dengan afiks ha-ka :
(1) Menyatakan saling melebihi atau saling mengatasi.
Contoh :
papa ’buruk’ 5 hakapapa ’saling buruk-memburuk
- - kan’
Pehe - ’sakit’” —> hakapehe ’saling sakit-menyakiti’
gantung ’tinggi’ —» hakagantung ’saling tinggi-meninggi

kan’
(2) Menyatakan frekuensi
Contoh :
epat ’empat’ —> hakaepat ’empat kali’
limo ’lima’ — hakalimo lima kali’
uju tuyjuh’ 5 hakauju ’tujuh kali’

17) Afiks Gabung pangka-
Afiks ini memiliki satu alemorf, yaitu pangka-. Afiks ini mem-
bentuk A yang menimbulkan arti superlatif.
Contoh :
hai ‘besar’ —»  pangkahai ’yang terbesar’
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1

gantung  ’tinggi’ - pangkagantung 'yang tertinggi
kurik ’kecil’ — pangkakurik  ’yang terkecil’

18) Afiks Gabung baka-

Afiks ini membentuk V yang menimbulkan arti kausatif.
Contoh :

matei ‘mati’ —> bakamatei ’menyebabkan jadi mati’
ikeh ‘takut’ — bakaikeh ’menyebabkan jadi takut’
tulah ‘tulah’ —» bakatulah ’menyebabkan jadi ketulahan’

4.4 Reduplikasi

Proses reduplikasi dalam BK dapat dikelompokkan dalam
empat jenis tipe, yaitu (1) reduplikasi simetris, (2) reduplikasi
berafiks, (3) reduplikasi fonologis, (4) reduplikasi unik, dan (5)
reduplikasi sebagian. Di bawah ini dibicarakan jenis reduplikasi,
fungsi reduplikasi dan arti reduplikasi.

4.4.1 Jenis Reduplikasi

4.4.1.1 Reduplikasi Simetris
Reduplikasi simetris merupakan perulangan penuh KD.
Reduplikasi ini dapat dibedakan atas tiga macam :
1) Reduplikasi sepenuhnya tanpa perubahan apa-apa .
Contoh :
kuman ’makan’ — kuman-kuman ’makan-makan’

kurik ’kecil’ —>  kurik-kurik ’kecil-kecil
gau ‘cari’ —» gau-gau ‘mencari-cari’
hai ‘besar’ _3  hai-hai ‘besar-besar’
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daha ‘darah’ daha-daha 'masih berdarah’

Reduplikasi sepenuhnya dengan penghilangan fonem akhir
KD. Reduplikasi ini hanya terdapat pada KD yang diakhiri oleh
fonem konsonan diftong.

Contoh :

mihup ’minum’ —> mihu-mihup beberapa kali minum’
epat ’empat’ -—> epa-epat ’hanya empat’

kurik ’kecil’ —> kuri-kurik  ’kecil-kecil’

tapas ’kurang’ —> tapa-tapas ’agak kurang’

tiruh ‘tidur’ > tiru-tiruh ’tidur-tiduran’

bilem ‘hitam’ - bile-bilem ’agak hitam’

bunter ’bundar’ —> bunte-bunter ’agak bundar’

matei ’mati’ —> mate-matei ’'mati-matian’

melai ’tinggal’ —> mela-melai ’berapi-api’

lemau ’'memar’ — lema-lemau ’semuanya memar’
apui ’api’ —> ‘apui-apui ‘berapi-api’
Reduplipkasi penuh dengan penambahan fonem /a/ pada unsur
ulangan (R)

Contoh :

dahang ’tambah’ — dahang-dahanga ’bertambah-tambah’
lihi 'tinggal’ —> lihi-lihia - ‘tertinggal-tinggal’

tangis ’tangis’ - tangis-tangisan "menangis—nangis’
Termasuk juga dalam tipe ini ialah perubahan karena
keselarasan vokal yaitu bunyi vokal pada suku pertama KD
semuanya menjadi vokal /a/ kecuali yang sudah bervokal /a/
Contoh :

lipet ’lipat” —> lipet-lipeta ‘terlipat-lipat’

tetek ’potong’ —> tetek-teteka ‘terpotong-potong’
duruh ’jatuh’ 5 duruh-duruha ‘berjatuban’



4.4.1.2 Reduplikasi Berafiks

Reduplikasi berafiks ini ditandai dengan penghilangan afiks
pada unsur ulangan (R)
Contoh:
manggau ’'mencari’ manggau-gau ’mencari-cari’
inggau "dicari’
nggau ‘carilah’
b—;i_t:; ‘berdua’
pahai ’perbesarkan’
halaku ’saling minta’
kedue ’kedua’

inggau-gau "dicari-cari’
nggau-gau ‘cari-carilah’ -
badue-due  ’hanya berdua-dua’
pahai-hai  ’perbesar-besarkan’
halaku-laku  ’saling minta’
kadue-due ’kedua-duanya’

L A A A )

4.4.1.3 Reduplikasi Unik

1) Reduplikasi unik jenis pertama ditandai oleh perubahan pada
unsur R.
Contoh :

besuh ’kenyang’
bulat  ’bulat’
hagining ‘'mengkilat’

besuh bangai  ’kenyang sekali’
bulat-bulalih  ’bulat sekali’
ﬁagining haganang berkilatan’
hampah harah ’berhamburan’
tawah tabeau ’tawar sekali’
panting pana’ berlemparan’
binjung birut  ’bentuknya tidak
menentw’

hampah ’hambur’"
tawah ‘tawar’
panting lempar’

ALl

binjung ’'menceng’

l

netek  “potong’ netek melang  “’terpotong-potong’

2) Reduplikasi unik jenis kedua tidak dapat ditentukan mana
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yang unsur KD dan mana yang unsur R-nya. Unsur dan artinya
mengacu kepada proses reduplikasi.

Contoh :

Jjumang-jumit — ’komat-kamit’
ginteng-gentu —> ’terputus-putus’
burak-burai —> ’berhamburan’
kusak-kasik —> ’morat-marit’
kitep-kirap —> ’kedap-kedip’
pitip-patap —> ’bergerak-gerak’
kirang-kirip —> ’berkibar-kibar’
guyang-gayung —> ’terombang-ambing’
purung-parang _ 'malang-melintang’
kupak-kapik —> ’terlunta-lunta’
gulang-galing  —> ’bergerak karena longgar’
punyi-punyit — ’menonjol sedikit’
4.4.1.4 Reduplikasi Sebagian

Reduplikasi ini ditandai oleh pengulangan suku pertama KD
pada unsur R. Proses ini agak kurang produktif.

Contoh :

genep ’genap,setiap kali’ — gagenep ’setiap kali’

jalan ‘jalan.bergerak’ — jajalan ’mulai bergerak’
kare ’semua’ —>  kakare ‘semuanya’

sining ’tiap kali’ —> sasining ’setiap kali’

sinde ’satu kali’ —»> sasinde ‘sekaligus’

solak ’pertama kali’ —» saselak ’pertama-tama kali’
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narai apa’
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’berapa’ papire ’sudah beberapa kali’

-
—> nanarai ’apa-apaan’

4.4.2 Fungsi Reduplikasi

Pada umumnya, proses reduplikasi tidak mengubah kelas

kata, tetapi ada beberapa contoh yang menunjukkan bahwa kadang-
kadang terjadi juga pengalihan kelas kata itu.

1)

2)

Peralihan dari N menjadi A
Contoh :
apui ‘api - —3> ’apu-apuai ‘berapi-api’

bawui ’‘babi’ —» bawu-bawui ’berlaku seperti babi’
bawi  ’wanita’ _, bawi-bawi bersifat kewanita-wanitaan'

Peralihan dari V menjadi A

Contoh :

jakah ’lempar’ — jakah-jakaha ’berhamburan’
birik  ’lontar” —» Dbirik-bikuh ’berhamburan’
pelek ‘patah’ _, pelek-peleka ’berpatahan’

4.4.3 Arti Reduplikasi

1)

2)

Menyatakan perbuatan yang diulang

Contoh :

kuman-kuman ‘makan-makan’, ‘'makan beberapa kali’
mihun-mihup ‘minum-minum’, ‘minum beberapa kali’
mandui-mandui ‘mandi-mandi’, ’'mandi beberapa kali’

Menyatakan kuantitas



Contoh :

dumah-dumaha ‘berdatangan’
lihi-lihia ‘tertinggal-tinggal’
tetek-teteka ’terpotong-potong’

3) Menyatakan menyerupai atau berlaku seperti

Contoh :

bawui-bawui ’berlaku seperti babi’
bake-bakei ‘berlaku seperti kera’
bawi-bawi ‘bersikap seperti wanita’

4) Menyatakan intensitas

Contoh :

besuh-bangai ’kenyang sekali’
bulat-bulalih ‘bulat sekali’
tawahtabeau ‘tawar sekali’

5) Menyatakan agak

Contoh :

punyi-punyit ’agak menonjol sedikit’
tapa-tapas ’agak kurang’
bile-bilem ‘agak hitam’

6) Menyatakan melakukan sesuatu tanpa tujuan dan seadanya.

Contoh :
tanju-tanjung ‘berjalan-jalan tidak menentu’
tiru-tiruh ’berbaring-baring santai’

mela-melai tinggal santai’
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gau-gau ‘mencari-cari’

7) Menyatakan keterbatasan jumlah

Contoh :

badue-dua ’hanya berdua’
batelu-telu ’hanya bertiga’
bauju-uju ’hanya bertuju’

8) Menyatakan awal aktivitas

Contoh :

Sasining ‘ ’setiap kali’

Sasulak ‘ ’pertama-tama kali’

gagenép 'setiap kali’

jajalan ‘mulai bergerak’
4.5 Komposisi

Proses komposisi (pemajemukan) merupakan salah satu cara
pembentukan kata yang merupakan penggabungan dua kata atau
lebih yang merupakan pasangan terbatas serta lebih bersifat tetap
yang didukung oleh pengertian yang terbatas pula. Kadang-kadang
artinya merupakan suatu paduan yang membentuk suatu kata yang
baru sekali.

Contoh:

baunandau ’awan’ dibentuk dari kata bau 'muka’ (n) dan
andeu’hari

matanandau ‘matahari’ dibentuk dar i mata (n) dan andau’hari’.

Pasangan itu menjadi suatu kesatuan karena mengalami
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frekuensi pemakaian yang cukup tinggi. Seperti halnya proses
reduplikasi, proses komposisi sangat produktif dalam BK.

Jika dilihat dari kelas kata yang membentuk pasangan kata
dalam komposisi, terjadi gabungan antara kelaskata N+ N,V +V, A
+ A, dan kombinasi ketiga kelas kata N, V dan A dalam jumlah yang
terbatas.

1) Pasangan N + N

2)

Contoh :

pai lenge ’kaki tangan; orang kepercayaan’
( (pai ’kaki’ + lenge ’tangan’)

baun tunggang ’pintu’

baun andau
batang danum
matan an@g

baun senguk

Pasangan V + V

Contoh :
munduk melai

tajung tetei

(bau (n) 'muka’ + tunggang ’ tunggang’)

‘awan’

(bau (n) 'muka’ + andau ’hari’)
’sungai besar’; 'induk sungai’
(batang ’pohon’ + danum ’air’)
‘matahari’

. (mata (n) 'mata’ + andau ’hari)

’jendela’ .
(bau (n) 'muka’ + senguk ’jenguk’)

‘mengganggur’

(munduk ’duduk’ + melai 'tinggal’)
‘masalah perjalanan’

(tanjung ’jalan’ + tetei ‘meniti’)



3)

4)

kuman mihup

muhun mandai

Pasangan A + A
Contoh :
seruk saro

ikeh darem

tunis benyem

leteng lembut

Pasangan N + A
Contoh :
bujang bakas

bawi tabela

huma seruk

kambo@_i

danum hai
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’masalah pangan, pesta’

(kuman ‘'makan’ + mihup ‘minum’)
’turun naik’, ‘tidak mau diam’
(muhun ’turun’ + mandai 'naik’)

’tersembunyi’

(seruk ’pojok’ + sare 'pinggir’)
‘takut sekali’

(ikeh ‘takut’ + darem ’demam’)
’sunyi sepi’

(tunis 'sunyi’ + benyem ’sepi’)

’timbul tenggelam’
(leteng 'tenggelam’ + lembut ’timbul’)

’perawan tua’

(bujang 'perawan’ + bakas ’tua’)
‘anak istri’

(bawi 'wanita’ + tabela ‘'muda)
‘masaiah rumah’

(huma ‘rumah’ + seruk "pojok’
’hantu, sejenis jin’

(kambe. "hantu’ + hai ’besar’)
’pasangan’

(danum ’air’ + hai 'besar’)



5) Pasangan A + N
Contoh :

benteng hanjewu

bentuk andau

gantung andau

bentuk alem

puntung alem

balihang andau
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’pagi-pagi sekitar jam sembilan’
(benteng ‘tengah’ + hanjewu ’pagi-pagi)
’tengah hari’

(bentuk ’tengah’ + andau *hari’)

’tinggi hari sekitar pukul 10.00 - 11.00
(gantung 'tinggi’ + andau "hari’)
’tengah malam’

(bentuk tengah’ + alem ‘malam’)
’setengah malam’

(puntung 'ujung’ + alem 'malam’)

’tergelincir hari’
(balihang ’rebah’ + andau "hari’)




BAB V SINTAKSIS

5.1 Ruang Lingkup

Bagian ini membicarakan frase dan kalimat. Satu kalimat
selalu terdiri atas frase nomina + frase verba. Frase BK dapat dibagi
menjadi frase nomina frase verba. Kalimat meliputi kalimat dasar,
kalimat berdasarkan jumlah klausa, dan kalimat transformasi.

Di bawah ini berturut-turut akan dibicarakan frase nomina
frase verba, kalimat dasar, kalimat berdasarkan jumlah klausa, dan
kalimat transformasi.

Contoh-contoh dalam Bab V ini sengaja tidak diikuti ter-
jemahan harfiah karena urutan kata BK tidak berbeda dengan
bahasa Indonesia. Jadi, dapat diikuti artinya sesuai dengan urutan
kata satu demi satu. '

5.2 ¥Frase Nomina (FN)

Berdasarkan tipe hulunya FN dapat dibedakan menjadi frase
nomina dasar (FND) dan frase nomina kompleks (FNK).

-FND terdiri atas sebuah nomina (N) sebagai hulunya dan
secara manasuka dimedifikasikan oleh sebuah pembilang (PL), kata
bantu numeralia (KBNum), dan sebuah penunjuk (Pn). Struktur FND
dapat diformulasikan sebagai berikut.
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FND ——— (Pl) (KBNum) N (Pn)

Contoh:
ijo kalambar amak tuh’ satu lembar tikar ini’
ijo ‘satu’ = Numeralia
(kn) lembar ’lembar’ = KBNum
amak ‘tikar’ =N
tuh "int’ =Pn
Numeralia dapat dibedakan atas numeral dan pembantu
numeral.
Pl numeral dalam BK ialah :
ijo ) satu’ dua puluh due ’dua puluh dua’
due ~dua’ telu puluh ’tiga puluh’
telu ‘tiga’ epat puluh ’empat puluh’
epat ‘empat’ hanya puluh hanya 'delapan puluh delapan’
limo lima’
jahawen ’enam’ jalatien puluh jalatien ’sembilan puluh
sembilan’
uju’ tujub’
- hanya ’delapan’
jalatien ’sembilan’ saratus ’seratus’
sapuluh  ’sepulub’ sakuyan ’seribu’
sawalas  ’sebelas’ tangah due ’satu setengah’
due wulas ’dua belas’ tangah dueratus ’seratus dua pulub’
due puluh ’dua puluh’

Bilangan pangkat dibentuk dengan merangkaikan numeral
dengan prefiks ka-




Contoh : )
kaijo ’kesatu, pertama’
kadue ’kedua’

kasaratus ’keseratus’

Pembantu nonnumeral tidak banyak hanya terbatas beberapa
kata saja, antara lain :

kare ‘segala’ uras ’seluruhnya’
kakare ‘seantero’ sapire ‘seberapa’
samandiai ’semuanya’ balah, tangah ’sebagian’
isut 'sedikit’ are ‘banyak’

KBNum digunakan untuk menentukan nama satuan benda
yang mengikutinya. Secara manasuka KBNum mengikuti numeral,
tetapi tidak pernah mengikuti pembantu nonnumeral.

BK memiliki KBNum yang cukup kaya, antara lain :
(ije)  biti (kalunen) ’seorang manusia’ _
kungan (metu) ’seekor binatang’
kabawak (tanteluh) ’sebiji telur’
kabatang (kayu) ’sebatang pohon’
katuyuk (behas) ’'setumpuk beras’

kapucuk (sanapang) ’sepucuk senapan’
kabindang (tana)  ’sebidangtanah’

kabintap (papan)  ’selembar papan’

karambar (balau) ’selembar rambut’
katetek (kayu) ’sepotong kayu’
kabisak (upak) ’secabik kulit kayu’
katising (kayu apui) ’sepotong kayu api’
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katujuk (karambang) ’sepotong pagar’
kahijir (lidi) 'sebatang lidi’
kapating (kayu)’ seranting kayu’
katundun (pisang) . ’setandan pisang’
katampik (gita) 'sehelai karet’
katampang (gita) ‘sehelai karet’
kalempeng (tambaku) ’selempeng tembakau’
kaupun (kambangsarai) ’serumpun serai’
karabit (benang) ’secabik kain’

Pn selalu mengikuti N. BK memiliki beberapa Pn :
tuh  ini’ Jjetuh ’yang ini’

te ite’ Jete ’yang itu’

kanih ’sini’ hete ‘sana’

FNP adalah FN yang hulunya sebuah benda yang diperluas
(BKs) yang secara manasuka dimodifikasikan oleh sebuah numeral,
KBNum dan Pn. Struktur FNK yang dapat diformulasikan sebagai
berikut.

FNK —— (Num) (KBN_um) BKs (Pn)

Contoh FNK :
ije kungan bawui hai tuh

’satu ekor babi besar itu’

ije ‘satu’ =Pl
kungan ‘ekor’ =FNK
bawuihai ’babi besar’ = BKs
tuh ini’ =Pn

BKs dapat dibedakan atas (1) N + FN, 2) N + FV, (3)
N + FA, 4 N + Fprep, dan (5) N + Kl (klausa).
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Contoh N + FN :

sawan dandan kahayan istri Dandan Kahayan’
sempung amai bungai ’Sampung Amai Bungai’
uluh Tetek Tatum ‘orang tetek Tatum’

dahan katungau rajan bawai ’darah Katunggau raja babi’
aran sungai kahayan ‘nama sungai Kahayan’
hantun bawui ‘mayat babi’

Yang termasuk pembentukan struktur N + FN ini ialah pem-
bentukan dengan kata eka 'tempat’ yang sangat produktif.
Contoh :

ekasintangku ‘tempat cintaku’

eka huangku ’tempat keinginanku’

eka kataharungku ‘tempat kerinduanku’

eka kaharapku ’tempat harapanku’

eka kakilakku ’tempat persetujuanku’

eka kahanjakku ’tempat kegembiraanku’

Contoh N + FV:

pambelum mamantat gita ’kehidupan menarik getah’
sarita magah liau ‘cerita mengantar nyawa’
nyaru nyalentup langit ’guntur memecahkan langit’

Seperti halnya N + FN ternyata struktur N + FV mempunyai
imbangan pembentukan dengan kata taluh ’barang sesuatu’ yang

diikuti FV. Pembentukan dengan taluh ini sangat produktif.
Contoh :

taluh kinan ’barang sesuatu yang dimakan’

taluh ihup ‘barang sesuatu yang diminum’

taluh urep ’barang sesuatu yang diisap’
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taluh nggau ’barang sesuatu yang dicari’
taluh impa ‘barang sesuatu yang diintip’
taluh gitan ’barang sesuatu yang dilihat’
Contoh N + FA . v ‘

kayu (jjo) gantung ’kayu (yang) tinggi’

uluh bakas ‘orang tua’

bawui hai ‘babi besar’

uluh tatau ‘orang kaya’

lewu malendang mahiang ’kampung terang benderang’
bitim lebih hai bara aku ’badanmu lebih besar dari saya’

Contoh N + Fprep

hantum bawui hung bae lampung  ’mayat babi di hulu Bae
Lampung’

batu mujat intu pasir tanah garogot ‘Batu Mujat di Pasir Tanah
Garogot’

sanaman bara eka te 'besi dari tempat itw’

Beberapa prepnisi yang membentuk Fprep adalah :

akan ‘untuk’ dengan ’dengan’
bara ‘dari’ ambu ’di atas’

intu di’ ngaju 'di hulw’
huang ’dalam’ ngawa di hilir’
hunjun ‘atas’ helat ‘antara’
penda bawah’ balikat ’'samping’
hila ’sebelal’  naharep  ’berhadapan’
Contoh N + Kl

sanaman ije mungkal bara hete ‘besi yang diambil dari sana’
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himéng jeawisanaman karamte ’luka karena besi buruk itu’
pepet halamantek ije dia taratatamba 'sengatan lintah yang tidak

terobati’
sanaman mantikei jete ije ’besi Mantikei itu
inampa manjadi mandau yang dibuat menjadi mandau’
mandau ijo nampa bara ’mandau yang dibuat dari
sanaman Mantikei . besi Mantikei’

Seperti yang terlihat dalam contoh, Kl selalu didahului oleh
kata ije atau je 'yang’

5.3 Frase Verbal (FV)

FV adalah frase yang hulunya verba (V). V dapat berupa N,
V, A, Nu dan Prep, yang dalam hal ini menduduki posisi FV. V difor-
mulasikan sebagai berikut :

N
\%

vV —m A
Nu
Prep

Berdasarkan tipe hulunya, FV dibedakan antara frase verba
dasar (FVD) dan frase verba kompleks (FVK). FVD adalah frase yang
hulunya V dan secara manasuka didahului oleh verba bantu (VB)dan
diikuti adverbia (Adv). FVK adalah frase yang hulunya FVD dan
diikuti oleh frase lain yang bersifat atribut yang diturunkan dari FV.

Contoh di bawah ini akan dapat menunjukkan perbedaan
FVD dengan FVK.
jari mananjung 'sudah berjalan’ adalah FVD
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" akan ngaju ’ke hulu’ adalah FVD
jari mananjung akan ngaju
’sudah berjalan ke hulu’ adalah FVK

Dalam contoh di atas jari mananjung adalah FVD dan akan
ngaju adalah FVD yang berfungsi sebagai atribut. Struktur FVD
dapat diformulasikan sebagai berikut :

FVD —> (VB) V (Vt)
Contoh FVD yang lengkap sebagai berikut :

jari mananjung kejau  ’sudah berjalan jauh’

jari ’sudah’ =VB

mananjung ‘berjalan’ =V

kejau jauh’ =Vt

Ada beberapa VB dalam BK, antara lain :

jari ’sudah’ tau ‘dapat’
metuh ‘sedang’ “hindai  ’belum’
dia ‘tidak’ baya ’hanya’
handak ‘mau’ '_ harun  ’barusaja’

Dalam BK, antara lain adalah :

enah ‘tadi’ huran ’dulu kala’
helu "dulw’ male *’kemarin’
harian ’kemudian’ hete "disitu’

bihin ’jauh lebih dulu’ kanih ‘besok’
hanjulu 'sebentar’ andau malem ’kemarin dulu’

Berdasarkan tipe hulunya, FVD dapat dibedakan atas lima
frase yang dapat diformulasikan sebagai berikut :
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: FN
FV
FV ——> FA
FNu
Fprep

Contoh FN dapat dilihat kembali pada 5.2., baik yang ter-
masuk FND maupun FNK. Yang perlu diberikan penjelasan tam-
bahan ialah FV, FA, FNu dan Fprep walaupun secara sepintas sudah
terlihat juga dalam 5.2.

Selain contoh FV diatas yang terlihat dalam contoh FVD, yang
kebetulan contohnya diambil contoh FV. FV dapat dibedakan atas
frase veerba transitif (FVtr) dan frase-verba intransitif (FVin). FVtr
- masih dapat dibedakan atas dua, yaitu FVtr yang diikuti satu FN

(FVtr]) dan FVir yangdiikuti oleh dua FN (FVtrII). FVirll selalu men-
* gikuti FVtrl dan selalu didahului oleh Prep akan 'untuk’

~ Contoh FVtrl ,
mimbit arepe ’membawa dirinya (hamil)’
mimdam bawui himba ‘'mengidam babi hutan’
manampa taji ‘'membuat taji’
mingkos sanaman ’menyimpan besi’
mangguhai tahanae ‘melonggarkan pegangannya’
Contoh FVtrlI :
dandan kahayan mimbit ‘Dandan Kahayan membawa
bawui akan sawae babi untuk istrinya’

nyaring tuntang kalue manampa  'Nyaring dan Kalue membuat
mandau akan Sempung Amai Bungai mandau untuk Sempung
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_ Amai Bungai’
manyarah arepku akan ketun ‘menyerahkan diriku kepada
kamu sekalian’

manyarita taluh handiai akan raja ‘menceriterakan semua hal
kepada raja’

FVin biasanya diikuti oleh FPrep dan V.

Contoh :

matei hung kereng gambir’ mati di tanah tinggi gambir’
burung bangau tingkep intu ’burung bangau hinggap di
huang awang samangka dalam kulit semangka’
barayar akan laut ‘berlayar ke lautan’

palus lumput ‘langsung naik’

bagasak paham ‘bergerak sekuat-kuatnya’
handak umba ‘'mau ikut’

Frase berikutnya yang perlu mendapat keterangan lebih lan-
jutadalah FA. FA terdiriatas A sebagai hulunya dan secara mana

suka didahului atau diikuti oleh partikel (Pr). FA dapat diformulasi
sebagai berikut.

Pr) A
FA ———
{A (Pr)}

Contoh A (Pr):

hai tutu ’besar sekali’
kuruk bewei ’kecil saja’
tada tutu ampuh sekali’

pehe kea ’sakit juga’
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Contoh (Pr) A :

labih hai "lebih besar’
lalau hai ‘terlalu besar’
dia bahanyi ’tidak berani’
puna bahanyi ’memang berani’

Frase selanjutnya yang juga memerlukan penjelasan sekedar-
nya karena sudah terlihat secara tidak langsung pada 5.2. ialah Fprep
dan Fnum. Fprep terdiri atas sebuah Prp sebagai hulunya dan diikuti
oleh FN yang dapat diformulasikan sebagai berikut :

Fprep ———> Prep FN

Fnum adalah Num sebagai hulunya dan secara manasuka

diikuti oleh KBnum yang dapat diformulasikan sebagai berikut :

FNu  — Num KBnum
Contoh FPrep:
hung hulu bae lampung ’di hulu Bae Lampung’
intu pasir tanah garugut ’di Pasir Tanah Grogot’

Prep yang merupakan Fprep antara lain akan 'untuk’,
’kepada’, dengan ‘dengan’ ,hunjun ’atas’, dan hila ’sebelah’

Contoh FNu :

due kungan ’dua ekor’
telu biti ’tiga orang’
epat kaibatang ’empat pohon’
limo katetek ’lima potong’

Dua contoh terakhir merupakan KBNum dibentuk dari
prefiks ka- + N. Prefiks ka- di sini cenderung hanya sebagai peng:
hubung saja (lingker). KBNum seperti itu cukup banyak dalam BK,
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seperti contoh dalam 5.2., antara lain katuyuk ‘tumpuk’, kalambar
lembar’, kapating ‘ranting’ dan katundun ‘tandan’.

Jenis FV yang kedua ialah FVK. FVK dibentuk dengan cara
FVD sebagai hulunya dan diikuti oleh satu atau lebih FVD yang lain
sebagai atributnya. Struktur FVK dapat diformulasikan sebagai
berikut.

FVK —> FVD FVD (FVD)

Semua tipe FVD yang disebut di atas yaitu FN, FV, FA, Fprep
dan FNum dapat menjadi hulu FVK. Namun, tampaknya dalam BK
formulasi di atas mengalami pembatasan, yaitu suatu frase yang ber-
tindak sebagai hulu tidak dapat memperoleh kata atau frase yang
sejenis, umpamanya FA tidak dapat menjadi atribut dari FA.

Contoh FVK dengan FN sebagai hulunya dapat dilihat contoh
struktur N + FPrep di atas dan tidak perlu diulangi lagi.

Di sini akan diberi contoh jenis FVK yang lain.
Contoh FVK dengan FV sebagai hulunya :

niimwit arepe tingkat ije kadue ‘membawa dirinya (ha'mil) un

tuk kedua kalinya’
midam bawui himba kilau helu ‘'mengidam babi hutan seper
te kon " tidulu itu juga’

matei hung hulu bae lampung
tuntang jangkang

manampa taji ije tada tutu

balaku duhup dengan taluh
ie te nyaring tuntang kalue

matei awi pepet nyamuk, rangit,

langau, tuntang piket

’mati di hulu sungai Bae
Lampung dan Jangkang’
‘membuat taji yang ampuh se- v
kali’ ‘

‘minta tolong kepada hantu
yaitu Nyaring dan Kalue’

’mati oleh karena sengatan
nyamuk, rengit, lalat dan pikat’
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Contoh FVK dengan FA sebagai hulunya :

bakurang gege sasar paham ‘berkurang malahan makin pa
rah’

lalau bahali tatambae ’terlalu sukar pengobatannya’

saraba sala angate ’serba salah rasanya’

puna gantung rajakie ‘memang tinggi rezekinya’

lepah urase akan tundas paharie  ’habis semuanya untuk sanak
keluarganya’

papa dia gampa-gampang ampie ‘buruk bukan main-main rupa

»

nya

Contoh FVK dengan FPrep sebagai hulunya :

kilau helu te kon ’seperti dulu itu juga’

bara huran palus tuh ’dari dulu sampai sekarang’
hung batang sungei kuru 'di Sungai Kuru anak Sungai
anak sungai Mantikei Mantikei sambil murik’

sambil mudik

hung sungei jangkang mantikei ngaju ’di Sungai Jangkang Man-

tikei hulu’
intu huang awang samang ’di dalam kulit semangka sam
kate hayak mandepe palapase bil merentangkan sayapnya’

Contoh FVB dengan FNum sebagai hulunya :

uju biti jipen sempung ’tujuh orang hamba Sempung’
ije kungan burung bangau ’seekor burung bangau’
ije puntung andau 'setengah hari’

ije kakalis tiruh 'sekejap tidur’
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5.4 Kalimat Dasar

Suatu kalimat paling 'sedikit \harus 1 terdiri atas dua ‘;unsur,
yaitu unsur FN dan unsur FV. Suatu kalimat yang hanya terdiri atas
unsur FN dan FV disebut kalimat dasar. Kalimat dasar dapat difor-
mulasikan sebagai berikut :

Kl —_— FN +FV

Kalimat dasar dapat dibedakan atas lima tipe sesuai dengan
kemungkinan tipe FV seperti yang diuraikan di atas. Tipe FV yang
sudah disebutkan diatas adalah FN, FV, FA, FNuml dan FPrep. De-
ngan demikian kalimat dapat diformulasikan sebagai berikut :

00p:(] — | FN+FN

2) Kl — FN + FV

3) Kl L - FN + FS

(4 Kl - FN + FNu

) Kl — FN + Fprep /

Dalam kahmat dasar tlpe FN + FN kedua unsurnya terdiri
atas FN; FN yang kedua mempunyai kedudukan sebagai FV.

Contoh : .
Sempung anak lanting ijebakesa  ’Sempung anak Lanting yang

balinga * cantik tangkas !
Sawae ije sulako erae nyai nunyang Istrinya yang pertama nama
, nya Nyai Nunyang !’
Panginan bawui te kujang ’Makanan babi itu talas campur
hewui bulu’ dedak!
Lauk jete ludan arae. ‘Tkan itu ikan paus namanya !

Danum batang danum paham are  ’Air sungai sangat banyak
luneke. endapannya !
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Kalimat dasar tipe FN + FV dapat dibedakan atas dua macam
sesuai dengan jenis FV yang dapat dibedakan atas FVtr dan FNin.
Dengan demikian, tipe FN + FV dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu

FN + FVtrdan FN + FVin.

Contoh : FN + FVir

Sawan dandan kahayan mimbit
arepe.

Ie midam bawui hima.

Palanduk muluh paie akan danum.

Uluh dayak manampa taji ije
tada tutu.

Sempung amai bungai mingkes
sanaman bara eka te.

Burung bangau manutuk awang
samangka.

Contoh FN + FV :
Uju biti jipen sempung te

matei jalanan te .

Sinde andau ije kungan burung
bangau tarawang.

Burung bangau te tende tingkep
huang awang samangka.

Tahi kea burung bangau barayar.

Palanduk palus kumpat.
Te manjatu akan petak.

‘Istri Dandan Kahayan memba
wa dirinya (hamil) !

’Ia mengidam babi hutan.!
’Kancil mengulurkan kakinya
ke air.!

’Orang Dayak membuat taji
yang ampuh sekali.!

‘Sempung Amai Bungai me-
nyimpan besi dari tempat itu.!
‘Burung bangau mematuk kulit
semangka.!

"Tujuh orang hamba Sempung
itu mati waktu itu.!

’Pada suatu hari seekor burung
bangau terbang.!

‘Burung bangau berhenti hing
gap di dalam kulit semangka.!
‘Lama juga burung bangau ber
layar.!

’Kancil lalu naik.!

Ia jatuh ke tanah.!
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Kalute palanduk buli ekae tinai. ‘Begitulah kancil kembali ke
tempatnya.!

Kalimat dasar tipe FN + FA adalah kalimat yang unsur FV-
nya FA.

Contoh :

Danging paham poho. ‘Danging sangat sakit!

Ie bahanyi tuntang barendeng Ta berani dan awas’

Uras lauk hai-hai ’Semua ikan besar-besar’

Danum sunei paham keruh, ’Air sungai sangat keruh’

Danum ujan lebih takining ’Air hujan lebih jernih’

Uluh mikeh eka te ’Orang takut tempat itu’

Uluh beken uras dia bahanyi ’Orang lain semuanya tidak be
rani’

Sanaman te belemu ‘Besi itu lemal’

Uru balayu palus matei ‘Tumput laut langsung mati’

Kalimat dasar tipe FN + FNum adalah kalimat dasar yang
unsur Fv-nya terdiri atas FNum.

Contoh :

Rengae hanya rupiah ije kungan 'Harganya delapan rupiah se ekor’
Anake lima biti kare ’Anaknya lima orang banyaknya’
Kakejaue lime kantanjung ‘Jauhnya lima tanjung’

:Tanae lime due kabidang ‘ladangnya dua bidang’

Mate itah due kabawak ‘Mata kita dua biji’

Kalimat dasar tipe FN + Fprep adalah kalimat dasar yang
FV-nya terdiri atas FPrep.
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Contoh :

Tulang lauk kilau pilus ampie. "Tulang ikan seperti jarum rupa
nya’

Ulun kalunen kilau pambulan ’Manusia seperti tanaman’

Aku bara lewu pahandut. 'Saya dari kampung Pahan
dut’

Ewen akan Banjar hayak kapal. "Mereka ke Banjarmasin de-
ngan kapal.!

Baris te bara kayu, belahe Penggaris itu dari kayu, seba

bara p_uring. giannya dari bambu.! '

5.5 Kalimat Berdasarkan Hubungan Klausa

Klausa tersusun dari paduan unsur FN dan FV yangdapat
dibedakan atas dua, yaitu klausa bebas dan klausa terikat. Klausa
bebas dapat berdiri sendiri sebagai suatu kalimat, sedangkan klausa
terikat merupakan suatu bagian dari konstruksi yang lebih besar
yang tidak dapat berdiri sendiri.

Berdasarkan hubungan klausa yang membentuk suatu
kalimat itu, maka kalimat dalam BK dapat dibedakan atas kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang
terdiri atas satu klausa bebas seperti yang terlihat dalam contoh
kalimat dasar pada 5.4. Uraian mengenai kalimat tunggal di sini
tidak diulangi lagi.

Kalimat majemuk dapat dibedakan atas dua, yaitu kalimat
koordinatif dan kalimat bersusun. Kalimat koordinatif terbentuk dari
gabungan dua atau lebih klausa bebas dan kalimat bersusun terben-
tuk dari gabungan klausa bebas dengan klausa terikat. Dalam
realisasinya kalimat koordinatif dengan kalimat bersusun dapat ber-

gabung juga.
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Klausa dalam kalimat koordinatif dapat dihubungkan oleh’
kata penghubung koodinatif, tetapi dapat pula secara implisit tanpa
kata penghubung itu. Kata penghubung koordinatif dalam BK ada
beberapa buah, antara lain tuntang ‘dan’, atawa ’atav’, tinai lagi

pula’, maka 'maka’, palus’lalu’, mahin 'apalagi’, tagal ‘oleh karena itu’,

basa ’karena’, malengkan 'melainkarn’, tapi ‘tetapi’, bele ’supaya
jangan’, mangat ‘agar supaya’, suru 'ada kemungkinan’, dan alu

(pama) 'walaupun, bagaimana’

Contoh :
Sanaman te inampa manjadi

sangguh sipet, tapi baya nya
ring ewen due kalue ih jje

bahanyi manangkal akae,

uluh beken uras dia bahanyi.

Sanaman ije tau uluh bahut

mandua dia intu hete,
malengkan hung Batang Kuru
Tahi k_eg. bangau barayar,

Taragitae batang bahantung
palus ia manalihe lumpat.
Guru kabuat manggurise
hapan lading tuntang
membilem hapan dawat.-

‘Besi itu dibuat menjadi sangkur
sumpitan, tetapi hanyaNyaring
berdua Kalue sgja yang

berani menempa ﬁntuknya, orang

lain semuanya tidak ada yang
berani.!

‘Besi yang dapat orang dulu
mengambilnya tidak di situ,
melainkan di Sungai Kuru.!
'‘Lama juga bangau berlayar,
lalu ia terlihat oleh seekor
kancil’

"Terlihat olehnya kayu hanyut
lalu ia mendatanginya naik.!
‘Guru sendiri menggarisnya
dengan pisau dan menghitaminya
dengan tinta.!

Dalam contoh terlihat bahwa hubungan antarklausa dapat
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secara eksplisit dan juga dapat secara implisit. Selain itu, klausa
bebas yang digabungkan itu tidak selamanya memiliki unsur yang
lengkap, yaitu FN dan FV karena dalam gabungan itu ada unsur yang
tampaknya tidak perlu diulangi lagi atau dielipskan. Hal ini akan
tampak juga terjadi dalam kalimat bersusun, yaitu klausa terikat

tidak memiliki ciri lengkap sebagai suatu klausa. ‘
Klausa bersusun ditandai oleh adanya kata penghubung yang

mendahului tiap-tiap anak kalimat. Klausa terikat dapat mendahului
atau mengikuti klausa bebas.

Beberapa kata penghubung pada kalimat bersusun dapat di-
kemukakan, antara lain amun ’kalau’, limbah ’sesudah’, metuh
‘waktu’, jaka jika’, sehindai ’sebelum’ dan ije 'yang'.

Contoh : '

Metuh sawan Dandan Kahayan

tingkat ije kadue, ie midam

bawui himba.

Limbah ikei kuman, ie buli

akan humae.

Amun tana te intu pamatang,

maka parei te ingal.

Jaka ketun dia manduhup

ikei nyelu tuh, ikei dia kajaria

akan balau.

Enah ie batulak, ije tahi

jari umba ewen.

Sahindai uluh nampara mawi,

ie jari mandari arepe.

"Waktu istri Dandan Kahayan
hamil untuk kedua kalinya,
mengidam babi hutan.!
‘Sesudah makan, ia pulang

ke rumahnya.!

Kalau ladang itu di tanah tinggi

. maka padi itu ditugal.!

‘Jika kamu sekalian tidak
menolong kami tahun ini, kami
mesti akan kelaparan.!

"Tadi ia berangkat, yang lama
sudah bersama mereka.!
"Sebelum orang mulai mengerja

" kannya, ia sudah melarikan

dirinya.!
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5.6 Kalimat Transformasi

Kalimat transformasi sangat erat hubungannya dengan

kalimat dasar, yang digunakan secara terbatas dalam arti kalimat
turunan. Kalimat transformasi terjadi karena proses perubahan dari

kalimat dasar yang berupa penghilang, perpindahan dan pergantian
unsur pada kalimat itu. ‘

Sebagai ilustrasi dalam hubungan ini, kalimat perintah tidak
lain adalah kalimat dasar yang mengalami perubahan,yaitu kehilang
anFN-nya danpadaunsur FV-nya terjadi perubahan,yaitu kehilang
an prefiks maN- seperti yang tampak dalam contoh dua kalimat di
bawah ini.

Kalimat dasar Kalimat perintah
Ketun manduan bari. Nduan bari.!
‘Kamu sekalian mengambil nasi.!  ’Ambil nasi.!
Ikau mampahai humam Pahai humam

Engkau memperbesar rumahmu! ’Perbesar rumahmu.!

Di bawah ini akan dibicarakan secara berturut-turut kalimat
pasif, kalimat perintah, kalimat inversi, kalimat tepikalisasi, kalimat
elips dan kalimat negatif.

5.6.1 Kalimat Pasif

Kalimat pasif berasal dari kalimat aktif yang mengalami per-
ubahan. Kalimat aktif dalam BK dapat dibedakan atas dua, yaitu FN
+ FVtr dan FN + FVin. Yang dapat berubah menjadi kalimat pasif
hanya kalimat aktif yang berstruktur FN + FVtr. FVtr terdiri atas V
dasar tanpa efiks atau maN-/ba- + KD + FN (objek). Kalimat aktif
selengkapnya adalah FN1 + ’(@-_- + KD) + FN2. Kalimat pasif
berubah dari kalimat itu menjadi FN2 + (iN-/N- + KD) + FNum.
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Contoh :
Kalimat Aktif Kalimat Pasif
Tkei mandun bari. Bari induan ikei
‘Kami mengambil nasi’. ‘Nasi diambil (oleh kami).!
Ewen balaku panginan. Panginan ilaku ewen
‘Mereka minta makanan.! 'Makanan diminta (oleh)
mereka.!
Induku mahambat asu. Asu jhambat induku.
Tbuku memukul anjing.! ’Anjing dipukul (oleh) ibuku.!

Kalau Fn2 terdiri atas pronomina (Pn) orang pertama tunggal,
kedua tunggal dan ketiga tunggal yaitu aku ’aku’, ikau ’kamu’ dan ie
'ia’ maka akan berubah menjadi -ngku/-ku i-ku’, -m -mu’, dan -e -nya’
yang langsung dilekatkan pada FV.

Contoh:

Bari induangku ’Nasi diambil (oleh)ku.!
Bari induam ’Nasi diambil (oleh)mu.!
Bari induae ’Nasi diambil (oleh)nya.!

Kalau kalimat itu terdiri atas kalimat bitransitif, maka Pritu
dilekatkan pada KD akan 'untuk’ (sebagai unsur wajib dalam kalimat
bitransitif).

Contoh :

Bari induangku akae "Nasi diambil (oleh)ku untuknya.!
Bari induam akangku. ’Nasi diambil (oleh)mu untuk saya,!
Bari induae akam. ’Nasi diambil (oleh)nya untuk kamu.!

Semua prefiks iN- pada FV di atas dapat diganti dengan
prefiks N- sebagai alomorf prefiks iN-.
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5.62 Kalimat Perintah

Kalimat perintah dalam BK merupakan kalimat yang diben-
tuk untuk memancing respensi yang berupa tindakan dengan ditan-
dai (1) penghilangan FN1 (subjek), (2) penanggalan prefiks maN/ba-
pada FV yangberprefiks maN-/ba- pada FV yang berprefiks maN-/ba-
dan diganti dengan prefiks N-, dan 3) FV yang terdiri atas KD tetap

tanpa perubahan.

Contoh :

Kalimat Dasar Kalimat Perintah
Ikau manduan bari. Nduan bari.!
’Kamu mengambil nasi.! ’Ambil nasi.’
Ikau balaku bari laku bari.!
’Kamu minta nasi:’ ’Mintakan nasi.’
Ikau mangamburi ngamburi.!
’Kamu mengemudi’ ‘Kemudikan!
Ikau kuman Kuman.!
'Kamu makan’ 'Makan.!
Ikau tende hete Tende hete.!
’Kamu berhenti di sitw’ ‘Berhenti di situ.’

Contoh kalimat ikau manduan bari dapat dijadikan kalimat

perintah tanpa menghilangkan FN1 (subjek), tetapi dipindahkan
" mengikuti FV dalam bentuk singkatan pronomina orang kedua de-
ngan menempatkan kata akan 'untuk’, duan bari akam ’Ambil nasi
untukmu.!

5.6.3 Kalimat Inversi
Kalimat inversi dibentuk dari kalimat dasar FV1 + FV cara
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mengubah urutannya menjadi FV + FN. Pola ini dalam BK sangat
umum digunakan, terutama dalam dialog dan bahasa lisan. Kalimat
pasif paling banyak berpola inversi dengan menempatkan FV di-
depan kalimat.

Contoh :

Kalimat Dasar Kalimat Inversi
Sawan dandan kahayan mimbit Mimbit arepe sawan dandan
arepe kahayan
Tstri Dandan Kahayan membawa ’'Membawa dirinya istri
dirinya (hamil)’. Dandan Kahayan’.
Ie midam bawui himba Midam bawui himba ie
Ta mengidam babi hutan’ "'Mengidam babi hutan ia’
Bawui te hadari bara hete Hadari bawui te bara hete
‘Babi itu lari dari situ’ "Lari babi itu dari situ’
Bawui te imunue Imunue bawui te
"Babi itu ditembaknya’ ‘Ditembaknya babi itu.’
Awang samangka inutuke Inutuke awang samangka
"Kulit semangka dipatuknya’ ’Dipatuknya kulit semangka’
Tahanae ingguhaie Ingguhaie tahanae

Pegangannya dilonggarkannya’ Dilonggarkannya pegangannya’

5.6.4 Kalimat Topikalisasi
Kalimat topikalisasi dibentuk dari kalimat dasar atau kali
mat transformasi dengan cara menempatkan salah satu unsur frase

yang mau ditonjolkan ke posisi awal kalimat. Perubahan urutan pada
kalimat inversi (5.6.3.) adalah semacam contoh kemungkinan peru-
bahan karena proses topikalisasi.
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Di bawah ini akan diberikan beberapa contoh kalimat
topikalisasi. Unsur yang difokuskan dicetak tebal.

Contoh :

Hete utun batu sanama.
Iluh beken uras dia bahanyi.
Taragitae awang samangka
hai hanyut.

Tahi kea bangau barayar.

Inutuk burung bangau sinde

hindai awang samangka.

Lalehan karimetem manggayar.
Dia tantu aku kalah awim.
Akan hete-hete ia manggau.

Tukep pulau te paham dehes

mamipit sare,

5.6.56 Kalimat Elips

'Di situ ada batu besi.’

’Orang lain semua tidak berani.’
"Terlihat olehnya kulit semangka
besar hanyut.’

'Lama juga bangau berlayar.’
‘Dipatuk burung bangau sekali
lagi kulit semangka.’ -

’‘Bukan main lambatmu merayap’
‘Belum tentu saya kalah (oleh)mu.’
’Kemana-mana ia mencari’

'Dekat pulau itu amat deras arus

mendesak (ke) tepi.’

Kalimat elips dibentuk dari kalimat dasar atau kalimat trans-
formasi dengan cara menghilangkan salah satu unsur kalimat itu.
Untuk yang dihilangkan itu dapat ditemukan kembali pada unhsur

kalimat yang lain.

Dalam contoh di bawah ini unsur yang dihilangkan ditempat-

kan dalam tanda Zero.

Contoh :

burung bangau te tende ting
kep intu awang samangka te
hayak (burung bangau----) & )

‘Burung bangau itu berhenti
hinggap di kulit semangka
itu sambil mefentangkan



mandepe palapase, (burung
bangau------} @ ) barayar ha
rut awang samangka te

ie tame parak kayu, (ie
----- ) @ ) balua parak kayu,
(ie ----) @) tame padang,

(ie ----) ¢ ) balua padang,
(ie ----) @ ) mandai bukit,
(ie-----) @ ) muhun bukit

tahi kea bangau brayar,

te (bungau -----) @ ) tara
gitan awi ije kungan palan
duk, ije katika te (palan
duk ----) @ ) manyuli intu
saran tiwing

antang te mimbit ie tara
wang, palus (antang ----) @)
tingkay intu kayu ije gan
tung

6.5.6 Kalimat Negatif

Kalimat negatif-negatif ditandai oleh kata dia ’tidak’, jatun
’tidak ada’ dan beken 'bukan’. Ketiga kata itu biasanya disisipkan di

depan FV.

Contoh :
pepet halamantek manjadi
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sayapnya, berlayar berpe-
rahukan kulit semangka itu.’

"la masuk hutan rimba,
keluar hutan rimba ma
suk padang rumput, kelu _
ar padang rumput, naik
bukit, turun bukit.’

Lama juga bangau berla
yar, maka terlihat oleh
kancil, yang waktu itu
makan "suli” di tepi
tebing.

’Elang itu membawa ia ter
bang, lalu hinggap di

pohon yang tinggi’

’Sengatan lintah menjadi




baluyung dia taratatamba
bulien ikau dia manyuhu
uluh manggunting balaum

ie dia paraba auh bapae

"bua te dia tahi masak
aku dia mampait surat
metu bariar jatun baguna
uluh te jatun manyasal
hung bakakase
uluh te jatun ulihe mam
belum arepe
andau jatu ujan jari tahi
ie jatuﬁ bara arut
talu te beken bara kahandake

beken jite talu nggau

talu gawie beken bara talu
nyuhum

eweh manduhup ikau amun
beken bara aku

ela menggawi talu beken-
beken ampie

Beken jete beken jetuh
urassala
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bisul tidak terobati.’
’Mengapa engkau tidak me
nyuruh orang mencukur

" rambutmu ?’

'Ia tidak memperdulikan
perkataan ayahnya.’

’Buah itu tidak masak’
'Saya tidak mengirim surat’
‘Binatang liar tidak berguna’
’Orang itu tidak menyesal
pada hari tuanya’

’Orang itu tidak dapat menghi-
dupkan dirinya sendiri.’
’Hari tidak hujan sudah lam.’
’Ia tidak mempunyai perahu’
’Barang itu bukan yang.
dikehendakinya’

‘Bukan itu yang dicarinya’

"Yang dikerjakannya bukan

yang kamu suruh.’

’Siapa menolong engkau kalau
bukan (dari) saya.’

‘’Jangan mengerjakan sesuatu
yang bukan-bukan'’

’Bukan itu bukan itu semuanya
salah’



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bahasa Kahayan merupakan sumber bahasa Dayak Ngaju
yang terkenal dalam dunia linguistik. Penutur aslinya tersebar di
sepanjang Sungai Kahayan dan Sungai Kapuas dalam lingkungan
wilayah Propinsi Kalimantan Tengah. Penutur aslinya kurang lebih
berjumlah setengah juta, tetapi yang memahaminya lebih dari tiga -
perempat juta dari jumlah penduduk Propinsi Kalimantan Tengah
yang berjumlah 1.007.179 jiwa (1981).

Bahasa ini tumbuh dan berkembang menjadi semacam lingua
franca antarasuku yang ada di wilayah Kalimantan Tengah. Bahasa
satu-satunya yang menyaingi pemakaiannya hanya bahasa Banjar
yang mendominasi komunikasi di kota-kota dan pasar-pasar.

Dari segi strukturnya bahasa ini memiliki beberapa ciri. Jum-
lah fonemnya duapuluhdelapan dengan perincian delapan belas kon-
sonan, empat vokal, dan enam diftong. Kata-kata dibentuk dengan
proses afiksasi, reduplikasi,d an komposisi. Afiks berjumlah sem-
bilan, sufiks satu, dan konfiks enam. Jumlah sufiks sangat terbatas,
yaitu hanya satu. Proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dapat
menimbulkan proses morfofonologi.

Sintaksis bahasa Kahayan cenderung berpola FV + FAS,
terutama dalam pemakaian lisan sehari-hari. Kalimat bitransitif
tidak dikenal dan kalaupun ada objek penyertanya selalu didahului
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oleh kata tugas akan ‘untuk’.

Sesuai dengan tingkat penelitian yang masih bersifat
ekspleratif maka penelitian lebih lanjut memang sangat diperlukan.
Dalam segi morfologi cukup banyak yang masih perlu diteliti, antara
lain mengenai fungsi beberapa prefiks yang sebagian hanya sebagai
penghubung; masih perlu ditentukan bentuk dasar atau akar yang
ternyata sebagian cenderung dapat dianggap sebagai bentuk terikat.
Proses reduplikasi dan komposisi dalam hal-hal tertentu memiliki
fungsi yang sama dan untuk itu memerlukandata yang lebih banyak
agar diperoleh kejelasan perbedaannya.

Dalam bidang sintaksis juga tampaknya cukup banyak hal
yang perlu digali, antara lain pola FV+FN perlu penjelasan lebih lan-
jut'\:_perlu dijelaskan sejauh mana kaitannya dengan pola FN-FV; dan
mana di antara keduanya yang merupakan pola dasar. Hal lain yang
juga belum terungkap secara baik yaitu mengenai konstruksi posesif
yang seakan-akan menunjukkan banyak penyimpangan, terutama
peristiwa nasalisasi yang terjadi antara nomina dengan pronomina.

Dari hal-hal apa yang dikemukakan di atas, tampaknya masih
diperlukan penelitian lanjutan sehingga apa yang telah disajikan di
sini dapat dilengkapi dan disempurnakan.



DAFTAR PUSTAKA

Cense, A.A. dan E.M. Uhlenbeck. 1958. Critical Survey of Studies on
the Languages of Bernee The Hague: S-Gravenhage-Mar-
tinus Mijhoff.

Darmansyah et al. 1979. Bahasa Pasir. Jakarta: Pusat Pembinaand
an Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. ‘ o

Durasid, Durdje. 1963. Sumbangan Bahasa Dayak Ngaju terhadap
Bahasa Indonesia Khusus dalam Bidang Afiksasi. (Tesis
Sarjana Pendidikan) Bandung: FKIP Universitas Padjad-
jaran.

Effendi, s. editor. 1978. Pedoman Penulisan Laporan Penelitian
Jakara: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Francis, W. Nelson. 1958. The Structure of American Englisn. New
York: The Ronald Press Company.

Glesson, H.A. 1961. An Introduction to Descriotive Linguistios New
York: Holt, Reinehart and Winston.

Harderland, August 1858. Versuch einer Grammatik der Daj ackschen
Soracha. Amsterdam Frederik Muller.

116




117

---—----, 1859. Dajacksch-Deutsche Warterbuch. Amsterdam: Frederik
Muller.

Healy, Alan. 1975. Handling Unsephisticated Linguistics In-
formants. Canberra: The Australian National University.

Lambut, M.P. et al. 1979/1980. "Struktur Bahasa Katingan". Banjar-
masin: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Kalimantan Selatan.

Nida, Eugene A. 1957. Mbrgholog: The Descriptive Analysis of
Words. Ann Arbor: The University of Michigan Press.

Parera, Daniel Jos. 1977. Pengantar Linguistik Umum: Bidang Maz-
fologi. Ende-Flores: Nusa Indah.

Pemerintah Propinsi DAerah Tingkat I Kalimantan Tengah. 1978.
"Monografi dan Data STatistik Propinsi Daerah Tingkat I
Kalimantan Tengah 1975/1976". Palangkaraya.

Pusat Pembinaan dan Pengembnagan Bahasa Separtemen Pen-
didikan dan Kebudayaan. 1978. Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Balai
Pustaka.

Dopping, Donald M. 1973. Chamorro Reference Grammar. Honolulu:
The University Press of Hawaii.

Ramlan. 1983. Ilmu Bahasa Indonesia: Morfologi. Yogyakarta:
Karyono.

Ramus. Teresia V. 1975. Tagalog Structures. Honolulu: The Univer-
_ sity of Hawaii.

Riwut, Tjilik. 1979. Kalimantan Membangun. Jakarta: Jayakarta
Agung Pffset.




118

Rusyana, Yus dan Samsuri. 1976. Pedoman Penulisan Tata Bahasa
Indonesia. Jakara : Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Samsuri. 1978. Analisa Bahasa. Jakarta: Erlangga.

Scharer, H. 1946. Die Gottessidee der Ngaju Dayak in Sud Borneo.
Leiden: E.J. Briell. '

Thomas, DAvid. 1975. Language Data: Note and Queries on Language
Analysis.

Uhlenbeck, EN 1967. Indonesia dan Malaysia dalam Thomas Sebeck

Editor. Current Trends in Linguistios. Volume II The Hague
- Paris: Mouton.

Ukur, Fridolin. 1971. Tentang Jawab Suku Dayak. Jakarta: Gunung
Mulia.

Vredenbregt, Jacob. 1981. Hampatong: Kebudayaan Material Suku
Dayak di Kalimantan. Jakarta: Gramedia.

Walker, Dale F. 1976. A. Grammar of the Lampung Language:
the Pesisir Dialect of WAy Lima. Jakarta: Badan Penyelenggara Seri
NUSA.







LAMPIRAN

Rekaman data ini dipungut dari cerita tertulis yang sudah
ada, tetapi diuji kembali kepada informan penutur asli BK.
Transkripei disesuaikan dengan formulasi fonem BK hasil penelitian
lapangan, yang antara lain tidak membedakan /u/ dengan/o/ dan /h/
(geder gletaDdengan /kh/ (geser velar).Tradisi tertulisbahasa Dayak
Ngaju sekarang membedakan /u/ dengan /o/ dan /h/dengan /kb/, yang
sebenarnya /o/ hanya merupakan alofon dari /u/ dan /kh/ merupakan
alofon dari /h/. Di samping itu, ketentuan ejaan yang digunakan
diusahakan penyelesaiannya dengan ketentuan Ejaan Bahasa In-

donesia yang disempurnakan.
REKAMAN DATAI
SANSANAN PALUNDUN BULU CERITERA PALUNDUN BULU
1. Maharaja atun bara anak 1. Maharaja ada mempunyai

uju bitibawi. Anake jaha
wen biti inggare Bawi Jaha
wén, anake ije busu inggare
Putir Busu.
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anak tujuh orang wanita.
Anaknya yang enam orang
digelari Bawi Jahawen
(Wanita Enam), anaknya
yang bungsu digelari Putir
Putir Busu (Putri Bungsu).




Sinde andau Maharaja
manyuhu uluh manampa
papan ije impalisen hapae
manenung kajarian kare
anake te.

Ie mandak papan te tusang
puntunge, palus ie manyu
hu ewen anake baganti-
ganti munduk nangarurus
arepeintu papan te, maka
kare- kare anake te ampie
uras gagiren.

Gene-genap ewensampai
penda te palus sepsimpan
auh kotake. Atun ije me
nyewut, "Oh Tamanggung"”,
ada yang lain lagi, "Eh
Damang,” "eh Dambung,"
(aran uluh ba
pangkat hai)."

Sana sampai anake ije
busu, te anake te palus
manyewut auh. "Eh Palun-
dun Bulu." "Hau," kuan
bapae, dia asi sinde te,"
palus inyuhu sinde sampai
handue, tapi harajur tarase
wut Putir Busuauhjete kea,
"Eh Palundun Bulu".
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3.

Pada suatu hari Maharaja
menyuruh orang membuat
papan yang dilicinkan
untuk meramal nasib
semua anaknya.

Ia meletakkan papan itu
miring ujungnya, alu ia
menyuruh semua anaknya
berganti-ganti duduk
meluncurkan dirinya di
papan itu, maka semua
anaknya itu rupanya latah.
Setiap kali mereka sampai

~di bawah, lalu beraneka

ragam bunyi ucapannya.
Ada yang menyebut, "Oh
Temanggung", ada yang
lainlagi, "Eh Demang,” "Eh
Dambung,” Eh.... (nama
semua orang berpangkat
besar).”

Tatkala sampai (giliran)
anaknya yang bungsu, lalu
anaknya itu langsung me
nyebutkan ucapan, "Eh
Palundun Buly." "Bah"
kata ayahnya "Tidak jadi
sekali itu,” lalu disuruhnya
sekali sampai dua kali, te
tapi selalu terucapkan oleh



10.

Te maka maharaja paham
balait hayak hamauh.

"Mamias auh aim te bara
ain uluh. Eweh puji babane
kare palundun bulu".

Hemben te kea ie palus
maharak Putir Busu te
manyuhu ie hadari balua
bara huma, dia handak mite
ie hindai.

Maka hayak tangise awi
paham kapehen ateie Putir
Busu te manatap taluh
hapae huang luntung palus
haguet manganan arepe.

Te tame parak kayu, balua
parak kayu, tame padang,
mandai bukit, muhunbukit,
bapulu-puluh andau kalote.

Bahatae jari lepah, te ie
mite taluh balawa talampas
ampie hila baue. Ie miar
tinai hayak paham kahe-
kae, te ie pasuru bahu.
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10.

Putri Bungsu ucapan itu

-juga, "Eh Palundun Bulu."

Demikianlah Maharaja sa-
ngat marah sambil berka
ta, "Aneh sekali perkataan-
mu berlainan dari orang
lain. Siapa yang pernah ber
suamikan palundun
bulu  ’keranjang dedak.
Waktu itu juga ia langsung

-~ mengusir Putir Busu me

nyuruh ia lari keluar dari
rumah, tidak mau melihat-
nya lagi.

Maka dengan tangisnya
karena sangat sakit hati
nya, Putir Busu menyiap-
kan semua pakaiannya da
lam keranjang, lalu ber
angkat membuang dirinya.
Ia masuk hutan keluar
hutan, masuk padang,
keluar padang, naik bukit,
turun bukit, berpuluh-
puluh hari begitu.
Persediaannya sudah ha
bis, waktu itu ia melihat
ada sesuatu yang terang
terbuka rupanya sebelah
mukanya. Ia maju lagi




11.

12.

13.

14.

15.

Hemben te kea ie atun tara
hining auh anak asu ma -
ngang.Narai te? Palus gitae
atun pasah kurik ingalambu
awi ruwut bajakah kilau jari
tahi ilihi ampie.

Sana ie tukep, te atun gitae
ije biti bawi bakas intu baun-
tunggang pasah te hayak
mantehau, "Palus kantuh
lumpat!”

Putir Busu lumput hayak
manyarita jalanae ije jari
iharak awi bapae tagal auhe
ije, "Eh palundun Bulu."

"Hau aken,"kuan uluh bawi
bakas te, "Anakku hatue
tunggal arae ke Palundun
Bulu,"” sambil ininjuke Pa
lundun Bulu te hila seruk.

Putir Busu manampayah 15.
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11.

12.

13.

14.

hayak paham kahengae,

ngan kelelahan yang sa-
ngat, begitulah ia mene
mui bekas ladang.

Waktu itu juga ia ada men-
dengar bunyi anak anjing
menggong gong. Apa itu?
Lalu ia melihat ada pon-
dok kecil ditutupi oleh
tumbuh-tumbuhan men-
jalar seperti sudah lama
ditinggalkan rupanya.
Setelah ia dekat, terlihat
seorang perempuan tua di
pintu pondok itu sambil
memanggi,. "Marilah ma
suk naik!” '
Putir Busu naik sambil
menceritakan perjalanan-
nya yang sudah diusir oleh
ayahnya karena ucapan-
nya yang, "Ah, Palundun
Bulu!”

"Wah, Nak," kata perem-
puan tua itu, "Anakku laki
-laki tunggal namanya
juga Palundun Bulu," sam-
bil ditunjuknya Palundun
Bulu di sudut.

Putir Busu memperhati
kan sambil sangat kehe-



16.

17.

18.
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mahi-mahi tinai salenga
Palundun Bulu te tau ha
kutak kilau auh ulun hayak
hamauh, “Ela ikau mite am-
pingku kalutuh, lawun beken
ampingku bara uluh."

Maka hayak ie hakutak tawu-
taus kea bulu balua bara
palundu te. Tahi Putir Busu

‘ture-ture, limbah te ie

hamauh, "Kilen ampingku
dengae jari usiatku ampie
layang sampai eka ketun tuh,
malengkan aku tuh bilang
manyarah arepku akan ketun
balaku belum."

"Hau", "kuan Palundun Bulu
ewen due hindu mawi ie,
"Amun ikau maku umbama -
ngapehe arep tumput ikei ijje
susah hayak mamias bara
ulun kalunen, "Jadi ih,"kuan
Putir Busu

Huang pasah te sukup ih

16.

17.

18.

ranan, apalagi tiba- tiba
Palundun Bulu itu dpat
berkata seperti perkata
an orang sambil berkata,
"Jangan engkau melihat
rupaku begini, manusia
juga aku ini, hanya rupa
ku lain dari orang.’
Maka waktu ia berkata
alu berhamburan juga de
dak keluar dari keran-
jang itu. Lama Putir Bu
su tertegun-tegun, sesu
dah itu ia berkata, "Apa
dayaku, sudah nasibku
rupanya sesat sampai
tempat kamu sekalian
ini, sesungguhnya aku
ini menyerah diriku un-
tuk kamu minta dilin-
dungi (dipelihara).”
"Wah" kata Palundun Bu
lu berdua dengan ibunya
kepadanya, "Kalau eng-
kau mau ikut menyusah-
kan dirimu ikut kami
yang susah yang berlain
an dari orang lain." "Ba
iklah,” kata Putir Busu.
Di rumah itu cukup juga ru




19.

20.

21.

22.

124

ampin pakakas pasah ha
pan kuman belum, tinai
talun kinan uras atun, pusa
asu mahin atun kea.
Hanjewu andau te kuan
Palundun Bulu, "Aku tuh
han mananjung manyen-
guk ampin gawin anak ulun
hung tana." Hengan tinai
Putir Busu palus mite anak
asu tuntang pusa te ma
mangkit Palundun Bulu te
mihir jete akan petak palus
tame parak kayu.
Janda-jandau Palundun
Bulu tuntang asu pusa te
benyem. Dumah jari
halemei tutu. Hanjewu ije
kalute hante-hante ampin
panguet Palundun Bulu te

Jari umbet katahi, terai
kuan tiruk Putir Busu, aku
handak mite ampie. Narai
kea riman gawi te.

Te ie palus manakau arepe
manuntut bara keja-kejau
uka elalayang, uka mariksa

19.

20.

21.

panya perkakas rumah un
tuk makan minum, juga ba
han makanan semua ada,
kucing anjing ada juga.
Pagi-pagi hari itu kata Pa
lundun Bulu, "Aku ini mau
berjalan menjenguk keada
an pekerjaan anak buah di
ladang." Heran pula Putir
Busu lalu melihat anak an-
jing dan kucing itu menggi
git Palundun Bulu, mena
riknya ke tanah, kemudmn
ke hutan rimba.

Sepenuh hari Palundun Bu
lu dan ajing kucing itu
menghilang. Dia datang
sudah sore sekali. Pagi beri
kutnya begitu juga perja
lanan Palundun Bulu itu,
di tarik anjing berdua
kucing itu.

Sesudah cukup lamanya,
berpikirlah Putir Busu,
Aku mau melihat keadaan-
nya, apa gerangan maksud
perbuatan itu."

Begitulah ia lalu secara di
am-diam mengikuti dari
jauh agar jangan sesat agar



23.

24.
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kajarian gawi te. Te gitre
Palundun Bulu temiar in-
unda asu pusa te sampai ije
tana jje are uluh bawi hatue
bagawi (manggetem), tinai
hung bentuk tana te atun

pasah.

Putir Busu te palus akan
pasah, te ie misek uluh ije
bagawidarah pasah te, "Ain
ewehtana tuh ?" Kuan anak
uluh te, "Ain Palundun
Bulu, kanih ie mananjung
hung saran tana."

Hemben te kea taragitan
Putir Busu, atun ije biti
uluh hatue tabela, bakena
tutu ampie, "Hau", kuan
huange, "buhen tege Palun-
dunBulu te hungpasah tuh,
eweh ije kanih."

Limbabh ie ture-ture hanjulu, 25.

palus induhe palundun bulu
te, injakan akan hunjun apui

23.

24.

mengamati kesudahan pe-
kerjaan itu. Demikianlah,
terlihat olehnya Palundun
Bulu bergerak di tarik oleh
anjing kucing itu sampai
dis ebidang tanah yang ba
nyak orang laki-laki perem
puan bekerja (mengetam
padi), juga di tengah al-
dang itu ada pondok.

Putir Busu itu lalu ke pon-
dok, lalu ia menanyakan
orang yang bekerja dekat
pondok itu, "Kepunyaan
siapa ladang ini?" Kata
anak itu, "Kepunyaan Pa
lundun Bulu, di sana ia
berjalan di tepi ladang itu.”
Waktu itu juga terlihat
oleh Putir Busu, ada se
orang laki-laki muda, ru
pawan sekali rupanya,
"Aduh," katanya dalam
hati, "mengapa ada saja
Palundun Bulu ini dalam
pondok ini, siapa orang di
sana?”,

Sesudah termangu-mangu
sebentar, lalu diambilnya
"bakul dedak’ itu, dilempar



26.

27.

28.
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hung dampuhan, manusule
bakehu lepah lingis jete.

Umbet katahi palus dumah
uluh hatue jete ndau tame
pasah hayak tarewen, gita
atun Putir Busu hete,
"Kaserep ikau atun hetuh”
kuae. Putir Busu nyarita
arepe jari manakau manun-
tut.

Uluh hatue te misek tinai

"Kueh sarangangku palun-

dun bulu hetuh?" "Kueh ati!"

kuan Putir Busu,’"Jari inu
sulku."

"Hau", kuan uluh hatue te,
"Kanduem manusule hindai
lepah lampahku. Tapi kilen
ampingku te. Tuh tapaksa
aku babungkat bara pasah ije
eka itah parak bahu kanih."

. Limbah te ie manyarita arepe

ije puna aras tutu ie te Sangu
mang. Kalute Sangumang Pa
lundun Bulu te mamungkat
indu bara pasah te palus
palus melai hung pasah
tana jje hai te.

26.

28.

29.

kannya di atas dapur, diba
karnya (sampai terbakar)
habis sama sekali. -
Beberapa lamanya lalu da-
tang orang laki-laki itu tadi
amsuk pondok dengan ter
kejut, di lihatnya ada Putir
Busudisitu, "Tak disangka
engkau ada di sini," kata
nya. Putir Busu mencerita
kan dirinya sudah meng
ikuti secara diam-diam.
Orang laki-laki itu berta
nya lagi, "Mana sarangku
keranjang dedak di sini?"
"Mana ada!" kata Putir Bu
su, "Sudah kubakar.”

"Ha," kata laki-laki itu, me-
ngapa engkau membakar-
nya, belum habis tapaku, te
tapi apa dayaku. Ini terpak

" sa aku pindah dari rumah

tempat kita di hutan sana."
Sesudah itu, ia menceri
takan d irinya yang mana
sesungguhnya ialah Sangu
mang.

Demikianlah, Sangumang
Palundun Bulu itu membawa
ibunya pindah dari pondok




30. Ie manduan Putir Busu 30.

31.

32.

akan kabalie. Tana te dinun
tutu ampie. Kare jipen San-
gumang mancap getem,
mikeh luyut awi lumbah.

Maka katika te hung lawun
Maharaja uluh paham buah
lau. Maharaja mahin tam-
put kea awi lau te. Tekuan
Maharaja nawi jipee, "Has
ketun anak uluh haguet
murik masuh manggau
parei behas akan itah,
hayak mimguci ini untuk
membelinya."

Jadi ewen jipee te haguet
tumun parentah Maharaja
belahe masuh belahe mu
rik. Makaewen ije murik te
salenga atun miteapis parei
keke-keket bahutung. Te
ewen murik bara kueh pa

numah apis parei te. Kalute
ewen palus sampai pasah

tanan Palundun Bulu.
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31.

82.

itu, lalu tinggal di pondok
yang besar itu.

Ia mengambil Putir Busu un
tuk istrinya. Ladang itu ber-
hasil rupanya. Semua hamba
Sangumang itu bekerja mem
percepat penuaian padi ta
kut kalau padi rusak karena
(ladangnya) luas.

Maka, ketika itu di daerah
Maharaja orang sangat kela
paran. Maharaja juga ikut
kena kelaparan itu. Begitu
lah kata Maharaja kepada
hambanya, "Baiklah kamu
sekalian mudik milir men-
cari padi beras untuk kita,
sambil membawa gong guci

ini untuk membelinya."
Begitulah hambanya itu be

rangkat menurut perintah
Maharaja sebagian milir se
bagian mudik. Maka mereka
yang mudik itu tiba- tiba me-
lihat kulit padi mengapung
hanyut. Demikianlah mere

ka mudik mencari dari mana
datangnya kulit padi itu. Be

gitulah mereka lalu sampai
di pondok ladang Palundun
Bulu.
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33. Jadi ewen lumpat pasah,te 33. Demikianlah, mereka naik -

34.

35.

36.

palus kasenan Putir Busu
ewen te jipen bapae Maha
raja. Te jipen Maharaja
mansanan jalanae akan
Palundun Bulu hayak
hamauh, "Tkei dumah akan
ekam tuh tantai handak
balaku bagi taluh kinan, ije
regae mana kuan ketun ih."

"Dia", kuan Putir Busu,
"Ela membagi ewen basa
paham katulas apangku
dengangku”.

"Pea tau kalute", kuan
Palundun Bulu. "Bagi ih
akan ewen, te mahi are
parei itah tuh. Pea ati ikau
sulake, jaka dia indu bapam
ije mambelum ikau."

Te Putir Busu manakar

parei palus manyuhu ma 36.

muat arut ewen nyamah
sarat mapak.

Metuh ewen jipen handak
membayar regan parei te,
kuan Palundun Bulu,
"Nauhe, dia usah imbayar

34.

35.

ke pondok lalu dikenal oleh
Putir Busu mereka itu ham
ba ayahnya Maharaja. Demi
kianlah hamba Maharaja
memberitahukan maksud-
nya kepada Palundun Bulu
sambil berkata, "Kami da
tang kepadamu ini sengaja
mau minta bagianb ahan ma
kanan yang harganya seke
hendak hatimu saja.”
"Tidak,” kata Putir Busu,
"Jangan membagi mereka
karena ayahku sangat tidak
menyayangiku.”
"Bagaimana mungkin begi
tu,” kata Palundun Bulu,”
Beri sgja untuk mereka, itu
pun masih banyak padi kita
ini. Bagaimana mungkin
engkau ada kalau tidak dipe
lihara oleh ibu bapamu.”
Demikianlah, Putir Busu
menakar padi, lalu menyu
ruh memuat perahu mereka
sampai sarat sekali. Waktu
mereka mau membayar har-
ga padi itu, berkata Palun-
dun Bulu, "Biar saja, ‘ti(:lak




37.

38.

39.

40.

41.
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en-en".

Kalute jipen Maharaja te 37.

bahantung buli tuntang ma
nyarita taluh handiai te a
kan Mahargja. Tarewen ha
yak paham kahanjak Ma
haraja ewen due sawae (Ra
ngir arae) amun mahining
hayak mite kare parei te.
Andau tinai te Maharaja
tuntang sawae manatap
arepe palus haguet, imbe-
sei kare jipee tangguh eka
Putir Busu te.

Jari ewen sampai, te paham
kahanjak Palundun Bulu
manarima panumah ewen
empu, te mawi pesta mam-
patei bawui manuk tuntang
bararami hung pasah ta-
nae.

Metuh hung pestan Palun-
dun Bulu te Maharaja
hakutak dengan ewen anak
manantue, uka ewen ba
bungkat melai intu lewu
umba ie.ie

"Dia,” kuan anake Putir
Busu, Nauhe aku melai
hetuh ih, tapi ketun melai

38.

39.

41.

usah dibayar apa- apa.”
Demikianlah, hamba Maha-
raja larut pulang dan mence
ritakan semua hal itu kepada
Maharaja. Terkejut sambil
sangat gembira Maharaja
berdua istrinya (Rangir na
manya) tatkala mendengar
dan melihat padi itu.

Hari berikutnya Maharaja
dan istrinya menyiapkan
dirinya lalu berangkat dida
yungi oleh hambanya menda
tangi tempat Putir Busu itu.
Waktu mereka sampai, sa-
ngatlah gembiranya Palun-
dun Bulu menerima kedata
ngan mertuanya, ia menga
dakan pesta mempatei babi
ayam dan beramai-ramai di
pondok ladangnya.

Pada waktu pesta Palundun
Bulu itu Maharaja berkata
dengan anak menantunya
agar mereka pindah tinggal
di kampung ikut dia.

"Tidak," kata anaknya Putir
Busu, "Biar saya tinggal di
sini saja, tetapi kamu tinggal




42.

43.

44.

45.
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hinje awang anak manan-
tun ketun kare Damang,
Tamanggung, Kiai, Raden.
Kanduen ketun ije aku
Palundun Bulu tuh."

Suni bapae amun mahining 42.

auh anake Putir Busu te.
Tapi kuan Sangumang
Palundun Bulu, "Kareh kea
mentai getem ikei barasih.
Pea dia buli lewu kea, pea
ulih amun itah hatatumba
kare gawi."

Palundun Bulu mansanan °43.

akan sawae dia lalau sala
gawin empu te ije jari musir
ie bara huma uka ie kilau
mambelum ewen tinai.
Puna bewei ela nantumba
kare kasangit.

Amun jari hapus kare gawi 44.

te, Mahara ewen hajipen
uras buli tinai.

Amun getem ewen Palun- 45.

dun Bulu jari barasih, parei
lepah ingkes intu lepau, te

bersama anak menantu ka
mu, Demang, Temenggung,
Kiai, Raden. Untuk kamu
menghiraukan saya Palun-
dun Bulu ini."

Bapaknya diam waktu men-
dengar ucapan anaknya Pu
tir Busu itu. Tetapi, kata Sa
ngumang Palundun Bulu,
"Nanti saja me-nunggu tuai
an kamis elesai. Pulang juga
ke kampung mana tahan ka
lau kita berlaku berlebih-
lebihan."

Palundun Bulu memberita-
hukan kepada istrinya bah
wa tidak terlalu salah tindak
an mertuanya mengusirnya
dari rumah agar ia dapat me
melihara mereka lagi. Sudah
sewajarnya jangan berlebih-
lebihan akan kemarahan
yang ada.

Waktu pesta sudah selesai,
Maharaja bersama dengan
para hambanya semuanya
pulang.

Bilamana tuaian mereka (Pa
lundun Bulu) sudah selesai,
padi semuanya sudah disim-




46.

47.

48.
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kuan Palundun Bulu mawi
Putir Busu, "Alem kareh
amun taluh gutu-gutuk
hayak angat kare pasah
kilau lumbang iembut, ela
ikau maningak en-en suni
ih."

Maka tutu kea intu helat
bentuk alem dengan tam-
palawei salenga atun taluh
gutu-gutuk kilau auh barat
paham hayak te kea angat
pasah ewen lumbang lem-
but angat awi riak.
Salenga kare pasah tinai
taluh eka ewen hubah urase
bara ekae tuntang bara eka
sulake. Te maka uras kare
pasah tuntang puate salen-
ga jadi huma mantarugus
atun intu dipah human
Maharaja hung lewu aki
kua-asan Palundun Bulu te.

Maka hayak talu balawa 48.
muhun lulu-lulus akan ba-
tang tarewen angate awi
salenga taratampayahe
atun huma uluh ije hai tun-

46.

47.

pan dalam lumbung padi, ak
ta Palundun Bulu kepada Pu
tir Busu, "Malam nanti kalau
ada suara, menderu-deru
dan terasa pondok seperti
bergelombang, jangan bicara
apa-apa.”

Maka, betul juga antara ten-
gah malam dengan subuh
tiba-tiba ada bunyi menderu-
deru seperti bunyi angin
ribut sambil terasa pondok
mereka bergelombang seper-
ti kena gelombang.

Tiba-tiba pondok dan semua
tempat mereka berubah se
muanya dari tempatnya dan
rupanya dari asalnya. Demi
kianlah, pondok dengan se
mua isinya tiba-tiba berubah
menjadi rumah tiba-tiba
muncul ada di seberang ru
mah Mahéraja di kampung
karena kekuasaan Palundun
Bulu.

Maka sedemikian hari te
rang turun tanpa baju Maha
raja ke rakit tempat mandi,
terkejut rasanya karena tiba
-tiba terlihat olehnya ada ru



- 49.

50.

51.

tang paham kahalape man-
tarugus dipah sila.

"Hau narai te," kuae. Hem-
ben te ie hadari mangajeng
arepe buli duan kalambie
tapi tarasingkap kabayan
sawae Rangir. Ie manggau
besei terasingkap karuir
hai tapi dia ie sampet mang-
gau talu beken, palus ih ie
muhun mengkak lawak
arute balalu mambesei
hapan karuir te akan dipah
silae.

Sana ie rantep batang uluh
ie lumpat arut uluh hete
jalae akan batang. Tehaka
natel atun anak uluh ije biti
intu kamburin ayut te ben-
teng atun gawi duka du
kang. Mebung jete babaring
akan danum awi jakung
lunggang langging awi
Maharaja.
Sama Maharaja lumpat
mite huma ije bukir bakare
neng hayak hagining-
haganang awi kahalape. Je
hasupa dengan ije biti uluh
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49.

50.

51.

mah orang yang besar dan sa
ngat bagus tiba-tiba muncul
di seberang.

"Nah apa itu," katanya. Sege
ra ia berlalu mempercepat
dirinya pulang mengambil
bajunya, tetapi terpegang ke
baya istrinya Rangir ia men-

- caridayung terpegang katan

nasi besar, tetapi ia tidak
sempat mencari yang lain,
lalu melepas tali perahu
langsung berdayung dengan
katan nasi bnesar ke sebe
rang.

Demikian merapat di rakit
orang, ia naik perahu orang
itu mencari jalannya ke ra
kir, kebetulana da seorang
anak-anak ada di buritan
perahu sedang ada kerjanya
(buang air besar. Tiba-tiba
berbaring ke air karena pera
hunya bergoyang-goyang
oleh Maharaja.

Demikian Maharaja naik
melihat rumah yang

terukir indah dan bercahaya-
cahaya karena indahnya ia
bertemu dengan seseorang di



52.

53.

hete ije iseke, "Aih eweh
huma tuh ?"

KuaI} uluh te, "Ain tem-
pungku Sangumang ewen

" due Putir Busu !"Mahi-

mahi Maharaja mangajeng
arepe awi kahanjake nya
mah garugup-garagap la-
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52.

wu, sanunuhe ie sampai

palus lumpat huma te.

Te maka Sangumang tun-
tang Putir Busu tatawe
mite bapa kalute ampie
hayak hanjak hapan kaba
yan uluh bawi. Maharaja
paham hanjak.

53.

situ yang ditnayakannya,
"Rumabh siapa ini?"

Kuan ulun te, "Kepunyaan
tuanku Sangumang berdua
Putir Busu!" Bertambah-
tambah Maharaja memper-
cepat dirinya karena kegem
biraannya sampai tunggang-
langgang jatuh, tanpa per-
misi lalu naik ke rumabh itu.
Demikianlah Sangumang
dan Putir Busu tertawa me
lihat ayahnya berlaku demi
kian dan berpakaian wanita.
Maharajapun sangat gem-
bira.




REKAMAN DATA II

TAMPARAN SANAMAN
MANTIKEI

1.

Mentuh sawan Dandan
Kahayan mimbit arepe
tingkat ije kadue, ia midam
bawui himba kilau ije helu
te kea. Manumun kuan
belahe uluh bakas aran

uluh te manjadi aran
sungai Kahayan.

Te Dandan Kahayan mim-
bit asue mandup. Hung
saran tanae, asu te ma -
ngang,ie mangguange tun-
tang mite bawui te hai tutu.
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ASAL MULA BESI MANTIKEI

Waktu istri Dandan Kaha
yan hamil untuk kedua kali
nya, ia mengidam babi hu
tan seperti dulu itu juga.
Menurut kata sebagian
orang tua, nama orang itu
menjadi nama Sungai Ka
hayan.

" Demikianlah Dandan Ka

hayan membawa anjing
nya berburu. Di pinggir la
dangnya, anjing itu meng
gonggong, ia mengejarnya
dan me lihat babi itu besar
sekali.
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3. Katungau rajan bawui, im-

unue bawui te buah bahi
mang badaha. Bawui te
hadari bara hete manam-
put himang.

Handau te janda-jandau,

hamalem je male-malem"

bawui te magun miar. Asu
magun manutut, Dandan
kaha.

Lepah hulu Kahayan, hulu
Mambaruh, Mantaya, Saru
yan, mules tinai manintu
hulu Katingan palus Sam
ba, daha pirit-piritai batu
suh hete-hete, magun dia
tau matei.

Tapi kajaria bawui tema tei
hung kereng gambir, hung

hulu Bae Lampung tuntang -

Jangkang. Bae Lampung
sampang sungai Koro, Sun-
gai Koro te sampang Sungei
Mantikei, Sungei Mantikei,
sampang Sungei Samba ,
Sungei Samba sampang
Sungei katingan.

3. Katungau raja babi, ditum-

baknya babi itu kena luka
berdarah. Babi itu lari dari
situ membawa luka.

Hari itu sehari-harian ma
lam semalam-malaman
babi masih berjalan. An-
jing masih mengikuti, Dan-
dan Kahayan masih mem
buntuti.

Habis ulu Kahayan, ulu

Malahui, ulu Mambaruh,

Mantaya, Saruyan, kem-

bali lagi menuju ulu Katin-

gan langsung ke Samba,
darah berceceran tumpah

ke sana-sini, masih tidak

dapat mati.

Tetapi kesudahannya babi
itu mati dit anah tinggi ber-
pasir gambir, di ulu Bae
Lampung dan Jangkang.
Bae Lampung anak Sungai
Mantikei, Sungai Mantikei
anak Sungai Samba, Sun-
gai Samba anak Sungai
Katingan.



7.

10.
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Ie dahan Katunggau rajan
bawui te saluh manjadi
sanaman. Hung kueh .eka
daha batusuh, hete atun
batu sanaman. Eka karam
hantun bawui hung hulu
Bae Lampung te manjadi
batu sanaman karang.
Himang ije awi sanaman
karam te aluhe kurik be
wei, manjadi karam. Isi
maram, batutuh-batutuh
kanjaria mesti matei. Pepet
halamantek, nyamuk, pi
ket, rangit, hete manjadi
baluyung, bahakasebang,
ije dia taratatamba, mesti
matei awie. Bara huran pa
lus tuh uluh mikeh eka te.
Sama kikeh uluh dengan
katadan batu tengger tun-
tang batu mujat intu pasir

Tanah Garogot ije hapan

uluh dayak pasir manampa
taji ije tada tutu.

Baya Sempung Amai Bun-
gai uluh Tetek Tatum
huranran, ie ije biti ih ije
atun mingkes sanaman
bara eka te, ije tada. Biti ka

7. Demikianlah darah Katung

10.

gau raja babi itu berubah
menjadi besi. Di mana saja
tempat darah tumpah, di situ
ada batu besi. Tempat bang
kai babi yang busuk di ulu
Bae Lampung itu menjadi
batu besi busuk.

. Luka karena besi busuk itu,

walaupun kecil sekali, men-
jadi busuk. Daging mmem-
busuk, berjatuhan kesudah
annya pasti mati. Sengatan
lintah, nyamuk, pikatm, ran-
git, di situ menjadi bisul, bi
sul besar, yang tidak dapat
diobati, pasti mati dibuat-
nya. Dari dulu sampai seka
rang orang takut tempat itu.
Sama takut orang dengan
keampuhan bisa batu Teng
ger dan batu Mujat di Pasir
Tanah Garogot yang di pakai
orang Dayak Pasir membuat
taji yang ampuh sekali.
Hanya Sempung Amai Bu-
ngai orang Tetek Tatum dulu
kala, ia seorang saja yang
akan menyimpan besi dari
tempat itu , yang ampuh



11.

12.

13.

14.
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buat dia ulih kea, tapi ie
jadi balaku duhup dengant
aluh ie te Nyaring tuntang
kalue.

Uju biti jipen Sempung te
matei jalanan te, matei awi
pepet nyamuk, rang kit,
langau, tuntang piket.
Sanaman te inampa man-
jadi sangguh sipet, tapi
baya Nyaringewen dua
Kalue ih ije bahanyi
manungkal akae, uluh
beken uras dia bahanyi.
Sanaman ije tau uluh beken
bahut manduae, dia in tu
hete, melengkan hung ba
tang sungai Koro, anak su-
ngai Mantikei hila sambil
murik tuntang huang sungei
Jangkang, Mantikei ngaju.
Sanaman ije mungkal bara
hete, ie te inyewut Sanaman
Mantikei. Sanaman Man-
tikei jete, ije inampa manjadi
mandau ije batatah tuntang
senaman te balemu. Mandau
te tau ilantika tawa ingaluk.

11.

12,

13.

14.

Dirinya sendiri tidak mam
pu menahan juga , tetapi
dia sudah minta tolong ke-
pada orang gaib, yaitu Nya
ring dan Kalue.

Tujuh orang budak Sem-
pung mati ketika itu, ma ti
karena di gigit nyamuk,
rengit, lalat, dan piket.
Besi itu dibuat menjadi
sangkur sumpitan, tetapi
hanya Nyaring berdua
Kalue saja yang berani
menempa untuknya, orang
lain semua tidak berani.
Besi yang dapat orang lain
biasa mengambilnya tidak
di situ, melainkan di Sun-
gai Koro, anak Sungai Man-
tikei sebelah kiri mudik
dan di dalam Sungai
Jangkang, Mantikei ulu.
Besi yang diambil dari situ,
yaitu disebut Sanaman
Mantikei. Besi Mantikiei
itu yang dibuat menjadi
mandau yang bertatah dan
besi itu lentur. Mandau itu
dapat dilentur atau dibeng
kokkan.



15.
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Mandau ije inampa bara Sa
naman Mantikei bahutinye
wut 'Pisau Ambang Bitang
Pono Ayun Kayau Mandau.’

Sanaman Mantikei te bilak
uras utus Dayak hung Ka-
puas,Kahayan, Katingan,
Saruyan, Arut, Jelai, Ku-
mai, tuntang Baritu kata
wan

Mandau itu dapat dilentur
atau dibengkokkan. Man-
dau yang dibuat dari besi
Mantikei biasanya disebut
‘Pisau Ambang Birang Bin-
tang Pono Ayun Kayau Man-

dau.’

15. Besi Mantikei itu hampir
semua turunan Dayak di Ka
puas, Kahayan, Katingan,
Saruyan, Arut, Jelai, Ku
mai, dan Barito mengetahui
nya.

(Disari dan disesuaikan dengan
sistem fonologi bahasa Kahayan
dari meneser Panatau Tatu Hiang
I oleh Tjilik Riwut).




REKAMAN DATA III

BURUNG BANGAU TUNTANG
LANDUK

Siinde andau ije lq@ngan
burung bangau tarawang,
taragitae awang samangka
hai hanyut intu danum.
Burung bangau te tende
tingkep intu huang awang
samangka te hayak man-
depe palapase, barayar
harut awang samangka te.

Tahi kea bangau barayar, te
ie taragitan awi ije kungan

palanduk, ije metuh te

manyuli intu saran tiwing.

"Tende sanger aku handak
umba," kuan palanduk.
"Ayu". kuan burung bangau.
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BURUNG BANGAU DAN KANCIL

. Pada suatu hari seekor bu

rung bangau terbang, ter-
lihat olehnya kulit semang
ka besar hanyut di air.

. Burung bangau itu berhenti

hinggap di dalam kulit se
mangka itu sambil meren-
tangkan sayapnya, berlayar
berperahukan kulit semang
ka itu.

. Lama juga bangau berlayar,

kemudian ia terlihat oleh se
ekor kancil, yang ketika itu
makan "suli" di tepi tebing.

. "Singgah kawan-kawan aku

mau ikut,” kata kancil. "Ma
rilah,” kata burung bangau.



10.

11.
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Burung bangau tende, 5.

palanduk palus lumpat.
"Kamburi bua-buah sanger,
kue berayar akan laut,”
kuan bangau.

Te palanduk muluh paie 6.

akan danum hayak hama- -
uh, "Diamen, Sanger."

Riwut dumah, arut ewen 7.

due sasar laju tuntang
sasar laut, sampai jatun
gitan sara.

Jari bentuk andau, pan- 8.

dang andau sasar paham,
kanain bangau paham
balau.
Tagal te palus inutuke
awang samangka te indu
kinae.

"Ela Sanger kahem kue,"
kuan palanduk hayak
manekap hapan lengee
awan tutuk bangau te.

Inutuk burung bangau sin

de tinai, inekap kea awi pa

landuk hapan lengee silae.
. o

~

10.

Burung bangau singgah,
kancil lalu naik. "Kemudikan
baik-baik kawan, kita ber-
dua berlayar ke laut," kata
burung bangau.
Demikianlah kancil men-
gulurkan kakinya sambil
berkata. Tidak apa- apa,
Kawan."

Angin datang, perahu me-
reka berdua semakin laju
dan semakin ke tengah, sam-
pai tidak kelihatan tepi
daratan.

Sudah tengah hari, panas
hari semakin menyengat,
perut bangau sangat lapar.

. Karena itu, lalu dipatuknya
kulit semangka itu untuk
dimakannya. ‘

"Jangan Kawan karam kita
berdua," kata kancil sambil
memegang dengan tangan-
nya bekas patukan bangau
itu,

11Dipatuk burung bangau sekali

lagi, dipegang juga oleh kancil
dengan tangannya sebelahnya.




12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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Inutuk awi burung bangau

ranca-rancak, pelanduk te
tap tekapa.

Tapi pea ulih mamaleng
jalan danum ije tame, kaja-

‘ria ewen dua kahem.

Burung bangau tarawang,

palanduk hanangui,

Taragitae batang bahan-

tung, palus ie manalihe lum-
pat hunjue.

Manga-mangat palanduk
mandangintu hunjunbatang
te, selenga ie ingkemit an-
tang.

Antang te mimbit ie tara
wang, palus tingkep intu
kayu ije gantung.

Antang handak mampateie,
gitae palanduk jari matei.
Awi te ingguhaie tahanae.

Kamean palanduk kalute
salenga ie gagasak paham,
palus ie manjatu akan petak.
Kalute palahduk buli ekae
tinai.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Dipatuk oleh burung ban-
gau berkali-kali, kancil
pegang sana pegang sini.
Tetapi, bagaimana dapat
me nutup jalan air masuk,
kesu dahannya mereka ber-
dua ka ram.

Burung bangau terbang,
kancil berenang.

Terlihat olehnya batang
kayu hanyut, lalu ia menda-
tanginya naik ke atasnya.
Sedang enak-enaknya kan-
cil berpanas di atas batang
kayu itu, tiba-tiba ia disam-
bar elang.

Elang itu membawa ia ter-
bang, lalu hinggap di pohon
kayu yang tinggi.

Elang mau membunuhnya,

dilihatnya kancil sudah mati.

19.

20.

21.

Oleh sebab itu, dllonggar
kannya pegangannya.
Dirasa oleh kancil begitu
tiba-tiba ia bergerak sekuat
nya, lalu ia jatuh ke tanah.
Begitulah kancil pulang
tempatnya lagi.

(Hakabeken Sarita I)
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